prolog 
Happy Reading!! 


Disebuah ruangan atau lebih tepatnya sebuah markas 
terlihat seorang gadis sedang membersihkan diri setelah 
selesai menjalankan misinya. 


Merasa semuanya beres gadis itu pergi keluar setiap ia ada 
berpapasan dengannya selalu membungkuk hormat gadis 
itu adalah Lian seorang Leader Mafia. 


"Queen apakah anda akan menemuinya"tanya salah satu 
mafiosonya saat berpapasan dengannya. 


Lian hanya menjawab anggukan kemudian berlalu pergi. 


Lian melajukan Mobilnya membelah jalanan dengan 
kecepatan tinggi bahkan tak jarang yang mengumpatinya. 


Namun saat matanya melihat sebuah toko kue, ia 
memberhentikan laju mobil dan turun masuk kedalam toko 
kue tersebut. 


"permisi ada yang bisa saya bantu"tanya pelayan toko kue. 


"saya mau pesan Kue Red Velvet"ucap Lian dengan nada 
datar, pelayan yang mendengar langsung bergegas 
menyiapkan pesanannya. 


tak lama pesanannya pun selesai, lian melanjutkan 
perjalanannya menuju Apartement Seseorang. 


Sampai di sebuah Apartement yang mewah atau elit Lian 
memberikan mobilnya untuk diparkirkan oleh security, ia 
berjalan memasuki Apartement tak lupa membawa kue Red 


Velvet ditangannya untuk memberikan kejutan kepada 
kekasihnya yang hari ini adalah hari ulang tahun 
kekasihnya, Sean. 


la menuju ke No kamar apartement yang ditempati 
kekasihnya sebenarnya ia tidak mencintai kekasihnya 
karena ia adalah orang yang tak memiliki hati namun ia 
terpaksa menerima sean yang kini adalah kekasihnya 
karena suatu alasan dan ia hanya menyayangi sean sebatas 
sahabat. 


Lian kini sudah berdiri di depan pintu kamar apartement 
sean lalu membukanya perlahan agar tidak ketahuan 
namun apa yang ia lihat 

"sayang keju...."ucap lian terpotong karena terkejut melihat 
kekasihnya berhubungan intim dengan sahabatnya sendiri 
yaitu cia 


"apa-apaan ini sean kenapa kamu selingkuh di belakangku 
hah"bentak lian kepada sean kekasihnya walaupun ia tidak 
mencintai sean namun ia tak ingin memiliki lekaki yang 
tukang selingkuh 


"sayang aku bisa jelasin kok"ujar sean bujuk nya ke lian 
namun Lian tak mendengarkannya 


"apa yang perlu di jelasin udah lihat semua aku dan kau cia 
ternyata lo busuk ya dasar jalang"ucap lian marah, la tak 
habis pikir bahwa sahabatnya menusuknya dari belakang, 
berselingkuh dengan kekasihnya. 


"hahaha jalang?lo yang jalang yang ngerebut sean dari gue 
dan lo bakal mati"ujar cia dan mengeluarkan pistol lalu 
mengarahkan ke arah lian. 


DOR 


"bangsat kau cia"ucap lian sambil menahan rasa sakit di 
dadanya karena tembakan cia 


"lian lian sungguh menyedihkan hidupmu sebenarnya aku 
tidak mencintaimu cintaku hanya untuk cia aku mendekati 
untuk  mengabil  posisimu sebagai leader mafia 
hahahaha"ungkap sean, la sangat menginginkan posisi Lian 
sebagai Leader Mafia. 


Lian tak habis pikir bahwa orang yang didekatnya adalah 
musuh sebenarnya, Lebih baik berteman dengan musuh 
yang berani menyerang dari depan bukan dari belakang. 


"bangsat kalian akan mati bersamaku menuju ke 
neraka"ujar lian dan mengambil bom peledak dari kantong 
sakunya yang ia rakit sendiri dan dilempar kan ke arah sean 
dan cia 


BOM 


"ahh jalang kau lian"teriak cia murka dan akhirnya 
tubuhnya bersama sean lebur 


"ugh..aku tidak menyangka kan berakhir seperti ini 
sial"akhirnya semua menggelap 


TBC 


maaf gaiys kalo aku sering ubah2 cerita tapi gak pernah aku 
selesain soalnya aku lagi bingung buat alur ceritanya 
gimana maaf ya kalo emang ceritanya gak menarik semoga 
menikmati: ) 


happy reading !! 


Disebuah ruangan bernuansa China kuno terlihat seorang 
gadis terbaring lemah di peraduan dengan ditemani 
seorang wanita muda menangis tersedu-sedu 
disampingnya. 


"Hiks..tuan putri hamba mohon cepatlah sadar"ucap wanita 
muda sambil menangis. 


Tiba-tiba ada pergerakan kecil dari gadis yang sedang 
terbaring membuat wanita muda senang,.ia merasa 
jujungannya akan segera sadar lalu menghapus air 
matanya. 


"eughh...ehh ini dimana?kok kuno banget, bukannya aku 
sudah mati yah apa aku masih hidup tapi kenapa bukan di 
rumah sakit malah berada di ruangan ini"histeris Lian saat 
ia tahu terbangun diruangan yang begitu kuno namun 
mewah. yah, gadis itu adalah lian seorang leader mafia yang 
bertransmigrasi ke tubuh putri yang bernama Xi Mei Lian. 


"tuan putri sudah sadar"ucap wanita tadi sambil menatap 
kearah Lian dengan raut yang ketara bahagia. 


"ehh siapa kau kok aku bisa berada disini sih"ucap Lian 
terkejut dan heran dengan wanita muda disampingnya 
karena memanggilnya tuan putri. 


"tuan putri tidak mengenal saya, saya pelayan setia tuan 
putri"ucapnya sambil menangis lagi dan bingung ucapan 
tuan putrinya yang seakan tidak mengingatnya. 


“siapa sih kamu? apa ini lagi syuting film ya?tapi kan aku 
leader mafia ngapain iku syuting film?" cerocos Lian. 


"maksud tuan putri apa?hamba tidak mengerti"tanyanya 
bingung dengan ucapan Lian. 


"ini tahun keberapa?dan siapa namamu? "tanya Lian. 


"tahun 1678 tuan putri dan nama hamba mohua"jawab 
Mohua 

saat lian ingin lanjut bertanya tiba-tiba kepalanya terasa 
pusing sekali. 


"arghh kepala ku sakit sekali"ujarnya lalu pingsan. 


Mohua yang melihat junjungannya tak sadarkan diri dengan 
segera keluar memanggil Tabib istana. 


"bagaimana tabib keadaan putri dan kenapa putri tidak 
mengingatku"tanya Mohua kepada tabib istana saat selesai 
memeriksa kondisi Mei Lian. 


"tuan putri baik-baik saja tetapi tuan putri sepertinya hilang 
ingatan akibat terbentur yang sangat keras"jelas Tabib 
istana 


"kalau begitu terima kasih tabib 


lalu Tabib pun pergi Mohua menatap kasihan ke arah tuan 
putrinya. 


di aula rapat kerajaan Xi 
"salam yang mulia"ucap Kasim Kang 


"yah ada apa katakan"timpal Kaisar Xi 


"tuan putri Mei Lian sudah sadar yang mulia tapi lalu 
pingsan lagi dan tabib memeriksa kembali bahwa tuan putri 
kehilangan ingatannya"jawab kasim Kang. 


"hemm aku akan mengunjunginya"ujar Kaisar Xi acuh. 


"baik yang mulia, hamba mohon undur diri"kasim Kang. 


Kembali ke Kediaman dimana Lian berada. 
" eugh..."rintih lian 


"Tuan putri sudah sadar"ujar Mohua 
"Ambilkan aku air aku haus!"perintahku dingin. 


"baik tuan putri'patuh Mohua yang merasa sedikit 
ketakutan karena ucapan Mei Lian yang dingin dan segera 
ia mengambil air. 


"ini tuan putri airnya,"ucap Mohua. 


"tanpa menjawab lian langsung mengambil dan 
meneguk habis airnya. 


"Mohua siapa namaku?"tanya Lian. 
"Nama anda adalah tuan putri Xi Mei Lian,"jawabnya. 


"Oh, dan bisa kau menceritakanku bagaimana selama ini 
kehidupanku"ucap Lian ingin tau kehidupan tubuh putri 
yang dutempatinya dari mulut Mohua apa sama dengan 
yang ada diingatannya. 


"Tuan putri adalah putri pertama dari Kaisar Xi dan 
mendiang permaisuri anda juga memiliki kakak kandung 
yang sekarang menjadi putra mahkota dan anda 
emmm"ucap Mohua ragu 


"Cepat katakan apa aku ingin tau semuanya"desak Lian. 


"Anda dianggap sampah oleh masyarakat kekerajaan juga 
anda tidak dianggap di istana sejak anda lahir, dan tidak 
ada yang pernah mengunjungi anda sampai sekarang 
kecuali saudari tiri anda dan permaisuri sekarang ,mereka 
kemari jika sedang marah dan melampiaskan kemarahannya 
kepada anda dan saudari anda juga iri atas kecantikan tuan 
putri"jelas mohua. 


"ahh rupanya aku bertransmigrasi ditubuh putri Xi Mei Lian 
baik aku akan membalas dendammu putri "batin Lian 
dengan senyum miringnya. 


"ok,apa kau bisa tinggal kan aku sendiri"ucap Lian. 

"ok?ok itu apa tuan putri"tanya mohua bingung. 

"aish ,ok sama dengan baiklah"jawab lian. 

" baiklah tuan putri hamba mohon undur diri"ujar Mohua. 
"tunggu, dan jangan panggil aku tuan putri panggil aku 
nama saja"ucap lian karena ia merasa risih dipanggil tuan 
putri terus. 

"tapii.., tuan putri" 


"udah patuhi saja panggil aku lian dan kau bukan kuanggap 
pelayanku tapi temanku "jelas Lian, ia tahu kalau Mohua itu 
pelayan setianya Putri Mei Lian. 


"baik tuan eh lian"ucap Mohua merasa terharu lalu pamit 
pergi meninggalkan Lian sendirian. 


"baiklah besok akan dimulai tidak ada mei lian yang lemah 
sekarang hanya ada mei lian yang kejam dan lebih baik aku 


tidur"ujar Lian pada dirinya sendiri. 


TBC 


cast 


Lianzza di masa depan 


putri Xi Mei Lian 

pelayan setianya Mohua 

mendiang permaisuri terdahulu ibu Mei lian (Yu Min fei) 
Kaisar Xi (Xi Zao Ling) 

Putra mahkota (Xi Zhang Lie) 

selir (long yu xi) 


saudara tiri Mei Lian anak selir sekarang yang suka mewah- 
mewah (Xi Mei Nai) 


Cuma segitu castnya nanti ada lagi :) Happy reading 


Happy reading!! 


Tampak sinar matahari memasuki ruangan yang terdapat 
seorang gadis tertidur di peraduannya dengan nyenyak dan 
ada seorang pelayan yang sedang berusaha 
membangunkannya. 


"Putri bangun anda harus mandi putri,"ucap mMohua. 
"Lima menit lagi mo,"ujar Mei Lian dengan mata tertutup. 


"Tuan putri bangunlah anda harus mandi nanti yang mulia 
kaisar dan pangeran mahkota akan mengunjungi anda"ucap 
Mohua. 


"Aish, iya aku bangun kalau begitu cepat siapkan air untuk 
mandi"ujar Mei Lian dengan suara khas bangun tidur. 


"Baik tuan putri'"ucap Mohua dan bergegas pergi untuk 
menyiapkan pemandian sang Putri. 


Kini tinggal lah Mei Lian yang masih berada di tempat 
peraduannya. 


"kenapa yang mulia kaisar dan putra mahkota 
mengunjungiku padahal mereka tak pernah sakalipun 
mereka mengunjung mei lian bahkan saat mei lian sakit, 
mengapa aku malah mikirin bodo amat lah kalo mereka 
kesini ah lebih baik keluar istana masa bodoh juga kalau 
mereka berkunjung "pikir Mei Lian 


"yang mulia kaisar dan putra mahkota datang 
berkunjung"teriak Kasim Kang 


"kenapa kau tak memberikan hormat kepada kami"ujar 
Putra Mahkota saat melihat Mei Lian hanya menatap datar 
mereka sebagai sambutan bukan memberikan salam. 


"Apakah kalian gila hormat? "sarkas Mei Lian. 


"Putri Mei Lian begini kah sikapmu, apa kau tak pernah di 
ajarkan tata krama"ujar Kaisar. 


"Kalau iya kenapa?"tantang Mei Lian. 


"kau kenapa menjadi pembangkang dimana Mei Lian yang 
dulu"tanya Putra Mahkota dengan menahan marah. 


la heran sejak kapan adiknya seberani itu biasanya ia akan 
menundukkan kepala saat bertemu bahkan tak berani 
menatap mata seseorang yang mengajak bicaranya. 


"hahaha, maksudmu Mei Lian yang dulu dengan sifat yang 
pemalu dan penakut sehingga disiksa dan sekarang Mei 
Lian yang dulu sudah mati sekarang hanya ada Mei Lian 
yang kejam dan tidak mudah di provokasi dan ingat aku 
akan membalas siapa saja yang berani bermain-main 
dengan ku"jelas Mei Lian dengan nada yang dingin dan 
mengancam. 


"Mei Lian jaga sikapmu yang mulia sebaiknya Mei Lian 
dihukum"ucap Putra Mahkota kepada Kaisar. 


"baiklah kau putri mei lian akan dihukum tidak boleh keluar 
dari kediamanmu selama satu bulan"titah Kaisar lalu berlalu 
pergi dari sana. 


Kini tinggallah Putra Mahkota dengan Mei Lian suasananya 
sangat mencekam. 


"Mau apa kau masih disini? pergi sana"tanya Mei Lian 
dengan datar. 


"kau tak punya hak mengusirku"ujar Putra Mahkota. 


"Aku berhak kerena ini kediamanku, apa kau tak puas aku 
dihukum ha? "sinis Mei Lian. 


"Iya sangat puas agar kau tidak semakin melunjak"balas 
Putra Mahkota, rasanya mei lian ingin menghajar Putra 
Mahkota tapi ia masih menahannya. 


"sebegitu bencinya kau denganku „mengapa kau 
membenciku berikan aku alasannya, apa karena ibu 
meninggal gara-gara melahirkanku sehingga kau 
membenciku? apa kau pernah merasakan yang aku rasa 
kan?tidak.kalau kau tau aku juga tidak ingin ibu meninggal 
kau masih bisa merasakan kasih sayang ibu selama lima 
tahun sedang kan aku tidak pernah"ungkap Mei Lian, 


Putra Mahkota pun hanya mematung mendengar ungkapan 
Mei Lian dan lalu pergi begitu saja meninggalkan Mei Lian 
sendiri. 


"Dasar perngecut, biarin tuh orang kepikiran sama 
ucapanku lebih baik aku bergegas pergi keliling luar 
istana"ujar Mei Lian. 


Mei Lian pun mengganti pakaiannya dengan pakaian pria 
tak lupa ia membawa koin emas yang banyak, koin tersebut 
milik tubuh yang ditempatinya meskipun putri terbuang 
tetap mendapatkan uang bulanan walaupun sangat sedikit. 
kemudian Mei Lian mulai pergi diam diam dengan memanjat 
dinding untuk keluar istana. 


"akhirnya aku bisa keluar juga" Mei Lian pun berjalan 
menjauh dari istana dan mulai memasuki area pasar. 


"Wah ternyata tidak jauh beda dengan dunia modern ramai 
sekali"ucap Mei Lian dengan wajah terpukau. 


Dilain tempat di istana Xi tampak ada keributan yang tentu 
sebabnya mei lian karena pelayannya mohua tidak 
menemukan mei lian di kediamannya sehingga dia pergi ke 
kaisar untuk melaporkan bahwa putri mei lian menghilang 
dan beritanya pun menyebar di seluruh penjuru istana. Ada 
dua orang yang sangat senang dengan kabar tersebut yang 
tak lain adalah selir Long dan anaknya putri Mei Nai. 


aula istana 
"cepat cari Putri Mei Lian"titah Kaisar kepada prajurit 


"yang mulia hamba akan membantu mencari Putri Mei 
Lian"ujar Putra Mahkota 


"baiklah temukan adikmu itu"ucap Kaisar 


sedangkan di lain tempat tepatnya di luar istana Mei Lian 
sangat antusias ingun menjelajahi pasar. 


"sepertinya aku akan bersenang-senang sekarang"antusias 
Mei Lian sambil melihat lihat toko yang ada. 


TBC 


terima kasih yang udah baca cerita aku dan udah vote juga 


Happy reading ^_^ 


"Wah ternyata pasar di dunia ini gak jauh beda dengan 
pasar di masa depan sama-sama rame"ujar Mei Lian sambil 
terkekeh. 


Mei Lian menjelajahi pasar dengan bersenandung tetapi 
langkahnya terhenti melihat kegaduhan yang tak jauh di 
depannya. 


BRU KKK 


"Ada apa yah"ujar Mei Lian penasaran. 


la mendekati kerumunan itu ternyata ada sekelompok 
bandit yang merampas hasil dagangan rakyat. 


"Hei paman, apa yang kau lakukan?"tanya Mei Lian dengan 
datar. 


"kau anak kecil jangan ikut campur,"jawab ketua bandit. 


"kau saja yang terlalu tua,"ucap Mei Lian meledek yang 
membuat ketua bandit marah. 


"wah dia berani sekali" 

"dia juga tidak ada takut-takutnya" 

"sungguh aku berharap semoga ia selamat" 

"apa dia tak takut sekali?" 

itulah bisik bisik suara tetangga eh maap maksutnya para 
rakyat yang mengerubungi 

(oh yah guys mei lian ini gak kejam aja tapi juga bar-bar dan 
jahil kalo mode on ) 


"kau kurang ajar sekali kalian semua tangkap anak kecil 
itu"marah ketua bandit dan menyuruh anak buahnya untuk 
menyerang Mei Lian dan Mei Lian langsung menangkis 
semua serangan. 


brukk 
srekk 
bugh 
srekk 
srekk 
krak 
bugh 


Semua anak buah bandit pun tergeletak di tanah sedangkan 
ketua bandit yang melihat anak buahnya terkapar sangat 
marah dan langsung menyerang Mei Lian. 


"Awas kau anak kecil rasakan ini"ujar Ketua bandit marah 
sedangkan Mei Lian menatap malas ketua bandit. 


bruk 
srekk 
bugh 
krakk 


"Ampun hamba tidak akan mengambil uang rakyat 
lagi"ucap bandit dengan rasa takut dan sakit karena di 
dibanting dan di patahkan tangannya oleh Mei Lian. 


"hemm, baiklah paman kau boleh pergi asal kembalikan 
uang rakyat yang kau ambil dan jangan membuat onar lagi 
di pasar"ujar mei lian datar lalu berlalu dari sana 
melanjutkan perjalanannya dan semua Rakyat kembali 
kesediakala seperti tidak ada keributan yang terjadi. 


Mei Lian pun bersinggah dulu ke rumah makan karena 
merasa lapar 
"selamat datang tuan mau pesan apa?" pelayan) 


"hemm sediakan makanan yang paling enak"jawab mei lian 
datar 


"baik tuan" pelayan) 


Pelayan pun pergi mei lian yang menunggu pun mendengar 
pembicaraan orang mengenai hutan kematian. 


"kau tau hutan kematian sangat 
berbahaya"(orang 1) 


"yah bahkan ada yang pernah kesana tapi tidak kembali" 
(orang 2) 


"katanya juga disana ada banyak hewan beast spirit tingkat 
tinggi"( orang 3) 


"pasti sangat berbahaya yah "(orang 1) 


"Sepertinya menarik aku harus kesana"gumam Mei Lian 

lalu makanan pun datang dan segera Mei Lian habiskan 
setelah itu dan menaru beberapa koin emas di meja 
kemudian pergi menuju hutan kematian. 


Mei Lian memasuki hutan kematian tetapi tidak ada satupun 
beast spirit yang mendekat. 


"Katanya disini banyak hewan beast spirit tapi tidak ada 
yang mendekat padaku tapi bagus lah "ujar mei lian. 


Saat sampai di tengah hutan kematian Mei Lian melihat gua 
yang cukup aneh tapi karena rasa penasarannya ia lalu 
memasukinya. 


"Wah tak kusangka gua ini memiliki pemandangan yang 
bagus didalamnya"ujar Mei Lian kagum. 


Saat mei lian semakin dalam ia melihat ada pedang 
menancap di batu lalu ia mengambilnya tanpa ia sadari 
tangannya tergores dan darahnya menetes di pedang itu 
kemudian terserap. 


Tiba-tiba muncul 5 hewan mitologi yaitu 
Naga,Phoenix,Singa,Kuda dan Rubah. 


(ini visual naganya) 

(visual burung phoenixnya) 
(visual singanya) 

(visual kudanya) 

(visual rubahnya) 


"Salam tuanku"hormat mereka bersamaan sedangkan Mei 
Lian terkejut tapi ia menutupinya dengan wajah datarnya. 


"Siapa kalian?"tanya Mei Lian. 
"Kami adalah hewan Mitologi"jawab sang Naga. 


"Kenapa aku bisa menjadi tuan kalian?"tanya mei lian 
penasaran. 


"karena tuan sudah mencabut pedang ilahi itu dan menjalin 
kontrak darah sehingga kami pun menjadi hewan kontrak 
anda tuan"jawab Singa. 


"Dan tuan jika ingin kuat dan melakukan kultivasi anda 
berendam dulu ke kolam air surgawi"tambah Phoenix sambil 
menunjuk kearah kolam di samping tempat pedang 
tertancap. 


"Baiklah tapi jangan panggil aku tuan panggil aku mei lian 
atau lian karena aku mengaggap kalian teman paham kan 
dan aku bukan pria tapi wanita hanya sedang 
menyamar"ujar Mei Lian dengan senyuman yang membuat 
ke lima hewan tersebut terpesona sekaligus terharu karena 
di anggap teman karena biasanya orang yang mengontrak 
spirit Beast akan menganggap hanya sebatas Tuan dan 
bawahan. 


"baik Lian"ujar mereka bersamaan. 


"Aku akan berendam dan kalian jangan ada yang 
mengintip"ucap Mei Lian lalu Mei Lian memasuki kolam air 
surgawi. 


Beberapa saat mei lian merasakan panas dan sakit di 
seluruh tubuhnya seperti ada yang menusuknya berkali-kali 
tapi mei lian menahannya. 


Tak beberapa lama mei lian memuntahkan darah hitam dan 
tubuhnya serasa sangat ringan lalu Mei Lian keluar dari 
kolam air surgawi. 


"Lian sepertinya kau di racuni sehingga dantian mu 
tersumbat hingga tidak bisa berkultivasi"ujar Kuda 


"Aku sudah tau makanya tubuhku sangat lemah"ucap Mei 
Lian. 


"Lalu lian duduk lah di atas daun teratai itu dan lakukan 
kultivasi "ujar Rubah. 


"Tunggu siapa nama kalian dari tadi kalian belum memberi 
tahuku"tanya Mei Lian. 


"Kami tidak memiliki nama "jawab Naga. 

"Baiklah aku akan memberikan nama kalian Naga- Argon, 
Phoenix= Fired, Singa= Leon, Kuda=0rce, Rubah—Foxy"ujar 
mei lian mereka pun mengangguk. 

"Terima kasih lian "ujar mereka. 


"Aku akan melakukan kultivasi sekarang"ucap mei lian. 


HAYO SAMPAI MANA KULTIVASI MEI LIAN YAH nanti bakal aku 
jelasin tahap2 kultivasinya :) 


TBC 


Tahap-Tahap Kultivasi: 

-tahap perak tingkat awal tengah dan akhir 
-tahap emas awal ,tengah dan akhir 

-tahap prajurit awal ,tengah dan akhir 

-tahap jendral awal,tengah dan akhir 

-tahap kaisar awal,tengah dan akhir 

-tahap legenda awal dan akhir 

-tahap ilahi atau dewa tingkat awal dan akhir 


tingkat alkemis: 

-tingkat 1-20 

-tingkat 21-40(standart) 

-tingkat 40-60(ini sudah bisa di sebut tinggi tapi hanya 
sedikit orang yang bisa pencapaiannya segitu) 

-tingkat 61-80 

-tingkat 81-100 


Element: 
-angin 

-air 

-tanah 

-api 

-es 

-petir 
-cahaya 
-kegelapan 


Happy reading!! 


Tak terasa sudah 4 jam mei lian melakukan kultivasi mei lian 
pun keluar dari kolam air surgawi ia merasa tubuhnya 
ringan dan lebih bertenaga terutama penampilannya pun 
berubah kulit semulus batu giok seputih salju, mata yang 


tajam ,tubuh yang langsing bak gitar spanyol,bibir semerah 
ceri bahkan sangat kencantikannya bisa menghancurkan 
dunia. 


"kenapa aku berkultivasi cuma sampai tahap legenda awal 
sih kenapa gak sampai tahap ilahi akhir"gerutu Mei Lian 
sedangkan mereka berlima yang mendengarnya menatap 
tidak percaya bukannya bersyukur sampai tahap itu kalau 
orang yang mengetahuinya bakalan muntah darah karena 
tak ada manusia bisa sampai tahap legenda hanya dalam 
wkatu 4 jam biasanya paling cepat 10 tahun sungguh 
apakah dia seorang monster genius. 


"Lian seharusnya kau senang sudah sampai tahap itu"ujar 
Argon. 


"iya lian bahkan jarang orang yang mencapai tahap 
itu "tambah Foxy. 


"itu menurut kalian kalau menurutku ini masih lemah"jawab 
Mei Lian membuat mereka berlima menganga tak percaya. 


"tap.."ucap Argon terpotong oleh Mei Lian. 


"sudah sebaiknya aku kembali pulang dan bagaimana aku 
membawa kalian tidak mungkin kalau kalian ikut dalam 
keadaan begini"ujar Mei Lian. 


"sebentar lian"ucap Fired, tiba-tiba keluar sebuah kalung 
Liontin di dahi Fired. 


"ini lian kalung dimensi ruang angkasa"ucapnya sambil 
memberikan ke Mei Lian. 


"Milik siapa itu?"tanyanya. 


"ini adalah milikmu dan hanya kau lah tuannya untuk itu 
kau harus meneteskan darahmu ke kalung dimensi ini untuk 
menjalin kontra dan pakai lah "jelas Fired. 


Mendengat penjelasan Fired, Mei Lian pun meneteskan 
darahnya dan memakainya. 


"kalau begitu masuk lah kalian ke kalungku dan kalian 
harus rukun"ujar Mei lian, mereka pun masuk ke ruang 
dimensi dan Mei Lian melanjutkan perjalanan pulang. 


saat di perjalanan Mei Lian melihat seorang Pria bertopeng 
terluka parah ia pun mendekati Pria tersebut. 


"Hei kau masih hidup?"tanya Mei Lian, pria bertopeng yang 
mendengar suara didekatnya langsung membuka matanya 
dan terpesona oleh kecantikan Mei Lian karena tak memakai 
cadar sejak keluar dari gua. 


"oh masih hidup yah "ujar Mei Lian polos 
"apa kau buta ha?"sarkas pria itu. 


"weh aku kan cuma nanya bodoh"ujar Mei Lian tak mau 
dikatakan buta. 


"kau bilang aku bodoh kau wanita aneh"sinis pria itu. 


"udah mau sekarat aja masih sempat mengejek hu mau aku 
tolongin gak "ujar Mei Lian. 


"Tidak perlu"ketus Pria itu dengan nada datar. 


"sombong amat biar lah kamu mati"ucap Mei Lian dan mulai 
berjalan menjauhi Pria bertopeng tersebut. 


"tunggu"teriak pria itu saat melihat Mei Lian mulai sedikit 
manjauh. 


"Apa?"tanya Mei Lian sambil menoleh kearah Pria bertopeng 
itu. 


"baiklah aku minta tolong obati lukaku"ujar pria itu dengan 
nada yang sedikit melas. 


"tadi aja sombong amat "gerutu Mei Lian tapi tidak di 
tanggapi oleh pria itu 


Mei Lian pun mengobati orang tersebut dengan tumbuhan 
yang ada dihutan dan lukanya sudah sedikit mengering. 


Tiba-tiba 


tap tap tap 


terdengar suara langkah kaki mendekat ternyata dua sosok 
laki-laki 


"salam yang mulia"salam 2 laki-laki tersebut ke pria 
bertopeng, Mei Lian yang mendengar pun terkejut tapi ia 
tutupi dengan muka datarnya 


"yang mulia?siapa kau?"tanya lian datar kepada pria 
bertopeng 


"aku hanya tuan mereka bukan raja atau pangeran, tapi 
mereka suka memanggilku yang mulia"jawabnya sedangkan 
2 laki-laki tersebut menatap tuannya tak percaya. 


"oh kalau begitu aku pergi"ucap Mei Lian lalu pergi. 


sedangkan pria bertopeng dan 2 laki-laki itu pun saling 
melihat. 


"ada apa?"tanyanya. 


"kenapa yang mulia bilang seperti itu pada gadis tadi"tanya 
laki 1 


"biarkan suatu hari dia akan tahu sendiri "ujarnya dan 
tersenyum mengingat mei lian 


"apa yang mulia tertarik padanya"tanya laki 2 


"hem dia akan menjadi istriku hanya milikku"ujar pria 
tersebut sambil tersenyum 


Sedangkan di sisi kekaisaran Xi dilanda masalah yang 
mengharuskan Putra Mahkota yang tadinya mencari Mei 
Lian harus maju ke Medan perang untuk membantu 
Pangeran Kedua yang sedang terluka parah akibat perang 
diperbatasan. 


TBC 


MAAF YAH KALAU UPNYA LAMA KARENA BANYAK TUGAS 
SEKOLAH JADI AU THOR BAKAL UP SLOW DEH KAYAKNYA TAPI 
BAKAL AKU USAHAIN UPNYA CEPET KOK: ) 


— So Happy Reading 


Kini Mei Lian sampai di perbatasan pasar dengan hutang, 
ditengah perjalanan ia mendengar isu tentangnya. 


"kau tau katanya Kaisar menyuruh para prajurit mencari 
putri mei lian"~ 


"putri sampah itu?buat masalah apa lagi dia"~ 


"Jengar-dengar ia pergi dari istana udah dan putra mahkota 
juga disuruh mencarinya "- 


"kenapa dicari biarin kan dia selalu mempermalukan 
kerajaan lebih baik putri Xi Mei Nai udah cantik kebanggaan 
kerajaan lagi"~ 


"ck. ni orang punya mulut gak dijaga dan apa tadi putri Xi 
Mei Nai lebih baik percuma wajah cantik tapi kelakuan 
busuk gitu"batin Mei Lian lalu meneruskan perjalanan 
menuju kerajaan. 


Sesampai di kerajaan Mei Lian memasuki Kediaman dengan 
diam-diam melalui taman belakang dengan memanjat 
tembok dan melangkahkan kaki memasuki kediamannya 
namun tanpa diduga ada salah satu prajurit berjaga 
mengetahui Mei Lian sudah kembali langsung melaporkan 
ke kaisar. 


"Mohua kenapa menangis?"tanya Mei Lian saat memasuki 
kediamannya dan melihat Mohua duduk di samping 
ranjangnya sambil menangis. 


Mohua otomatis menoleh mendengar ada suara yang 
bertanya padanya"tuan putri apa itu kau"tanya Mohua 


"kau kira siapa?dan kau( menunjuk Mohua)aku sudah bilang 
jangan panggil aku tuan putri panggil aku Lian"jelas Mei 
Lian dengan wajah datar. 


"ya Lian, akhirnya kamu kembali aku sangat 
khawatir"ungkap Mohua dengan raut wajah bahagia. 


"Hemm, siapkan aku air hangat aku mau mandi badanku 
sangat lengket!'"perintah Mei Lian dan cepat di laksanakan 
oleh Mohua. 


di sisi lain di Aula kerajaan 
"Salam yang mulia"salam sang prajurit 
"hemm, ada apa?"tanya kaisar 


"lapor Yang mulia bahwa tuan Putri Mei Lian sudah kembali 
ke kediamannya"ucap prajurit. 


"panggil Putri Mei Lian kemari"perintah Kaisar ke pada 
prajurit yang melapor dan langsung di dilaksanakan. 


Disisi lain Mei Lian selesai mandi ia sedang bersantai di 
peraduannya sambil memikirkan bagaimana ia akan 
membalaskan dendam kedepannya 

hingga tiba-tiba ada yang mengusiknya. 


BRAKK 


"kau dipanggil yang mulia kaisar ke aula"ujar prajurit itu 
tanpa sopan satun dan membuat Mei Lian marah untung ia 
memakai cadarnya supaya tidak tau bahwa wajahnya sudah 
sembuh. 


"hei kau tak punya sopan satun hah kau hanya seorang 
prajurit"bentak Mei Lian. 


"kau hanya putri sampah buat apa aku menghormatimu"ujar 
menantang prajurit itu membuat Mei Lian bertambah marah 
dan langsung melesat cepat ke arah prajurit itu. 


Sang prajurit terkejut dengan kecepatan mei lian bahkan 
tangan Mei Lian sudah mencengkeram leher prajurit itu. 


"Argh "rintih kesakitan prajurit itu karena dicengkeram kuat 
oleh Mei Lian 


"kau beraninya sama tuan putri ini Kau bahkan hanya 
prajurit rendahan"ujar Mei Lian tajam dingin dan 
mengeluarkan seperempat aura membunuh. 


Membuat prajurit sangat ketakutan karena aura membunuh 
yang dikeluarkan mei lian bahkan ia tak percaya bahwa 
tuan putri yang dianggap seluruh kerajaan sampah bisa 
mengeluarkan aura membunuh yanh sangat mengerikan 
bahkan aura kiasar pun kalah. 


"kau kuingatkan sekali lagi jika kau kurang ajar pada diriku 
jangan salahkan jika kau kukirim ke neraka"jelas Mei Lian 
dingin tanpa menghilangkan aura membunuhnya dan 
melepaskan cengkramannya pada leher prajurit itu. 


Uhuk...Uhuk 


"baik tuan putri hamba mohon ampun "ujar prajurit 
ketakutan tapi tak dihiraukan Mei Lian langsung berjalan 
menuju ke arah aula kerajaan berada. 


Diperjalanan mei lian masih mengeluarkan aura 
membunuhnya itu karena ia sangat kesal karena 
ketenangannya diganggu sehingga semua yang melewati 


Mei Lian ada yang pingsan atau berlutut karena tidak bisa 
menahan aura membunuh yang dikeluarkan mei lian 
bahkan kasim Kang yang akan memberitahukan kedatangan 
Mei Lian langsung tertunduk lemas. 


Mei Lian memasuki aula kerajaan semua yang ada di aula 
kerajaan langsung merasakan aura yang sangat mengerikan 
membuat mereka lemas dan hampir hilang keseimbangan 
bahkan sang Kaisar. 


'kenapa putri mei lian bisa mnegeluarkan aura membunuh 
yang sangat kuat bukankah ia seorang putri yang sangat 
lemah'batin semua orang di Aula 


"Ada apa kaisar memanggilku ke sini"tanya Mei Lian datar 
dan tanpa memberikan hormat. 


"kau tau apa kesalahanmu sehingga kau dipanggil 
kesini"tanya balik kaisar sedikit tenang walau pun ia masih 
merasaka sedikit lemas karena aura Mei Lian. 


"hemm aku tau terus"ujar Mei Lian berani. 
"KAU ...." 
TBC 


Hai guys maaf aku gak bisa ngetik panjang dan banyak 
soalnya tangan aku lagi sakit jangan lupa vote komen yah:) 


6 


Hay Guys oh ya ada yang aku rubah sedikit nih 
dicerita aku, permaisuri atau ibu mei lian udah gak 
ada otomatis kan tempat permaisuri kosong kan 
sebelumnya dicerita aku tempat permaisuri ini 
diganti oleh selir long tapi aku ubah tempat 
permaisuri masih kosong karena kaisar terlalu cinta 
sehingga ia tak memberikan kedudukan permaisuri 
kepada siapapun termasuk selir long 

jadi silsilah keluarga kekasisaran Xi itu cuma punya 
dua istri kaisarnya yaitu permaisuri ibu mei lian 
sama selir long dan punya 4 anak 

-Anak permaisuri: 

pengeran mahkota 

pangeran kedua 

putri Mei lian 

-Anak selir long: 

putri Mei Nai 


HAPPY READING 


"KAU BERANINYA TIDAK SOPAN KEPADA KAISAR"Teriak putri 
Mei Nai menyela perdebatan yang sedang terjadi 


"aku"tujuk mei lian pada dirinya dan menyeringai membuat 
siapa saja yang melihat merinding 


"yah kau, kau tidak hormat pada kaisar apa kau tak pernah 
belajar tata krama"membuat mei lian menatapnya malas 


"bukannya kau yang tak sopan kau hanya anak selir berani 
berteriak kepada anak permaisuri terlebih lagi kau menyela 
pembicaraan kaisar apa kah itu sopan jadi siapa yang tidak 
belajar tata krama"ucapan mei lian langsung membuat riuh 
dan lebih lagi banyak yang membenarkan ucapannya 


"sekarang aku tanya kepadamu yang mulia Kaisar apa 
hukumannya bagi seorang yang berani kepada putri sah 
dan menyela ucapan kaisar saat dipersidangan"tanya mei 
lian dengan senyuman yang sulit diartikan dan hanya 
ditanggapi oleh kediaaman 


"baiklah jika kau tak mau menjawab apa hukumannya 
sekarang aku tanya diseluruh ruang sidang ini apa 
hukumannya "ucap mei lian keras hingga membuat orang 
terkejut 


"hukumannya dicambuk 50 kali dan dikirim ke istana dingin 
tuan putri"jawab seorang jendral muda membuat mei lian 
meniyinggungkan senyum miringnya 


"jadi yang mulia anda harus adil bukan walau pun itu putri 
KESAYANGANMU "ucap! mei lian dengan menekan 
'kesayangan' membuat kaisar menatap sendu ke arah Mei 
lian dan sepertinya hari ini keberuntungannya karena 
banyak yang mendukung mei lian 


kaisar yang melihat banyak penjabat yang setuju dengan 
ucapan putri sulungnya akhirnya ia memberikan 
keputusannya "baiklah putri Mei Nai akan dihukum cambuk 
50 kali dan dikirim ke istana dingin 3 hari"mei lian 
mendengar keputusan kaisar bahagia dalam hatinya 


" putri mei lian dendammu akan kubalaskan satu persatu" 


"tidak yang mulia tolong jangan hukum putri hamba"ujar 
selir long bersimpuh sambil menangis untuk meminta 
pengampunan bagi anaknya 


"ayahanda tolong hamba jangan dihukum"mei nai juga ikut 
bersimpuh dihadapan kaisar 


"aku punya satu permintaan aku ingin yang menghukum 
cambuk adalah diriku karena aku korban disini"suara mei 
lian membuat drama ibu dan anak berhenti 


kaisar yang mendengar permintaan mei lian menyetujuinya 
Karena dikira jika yang melakukan hukuman cambuk mei 
lian pasti tidak akan kuat pasti cuma luka ringan begitu pun 
dengan pemikiran 2 ular berbisa itu 


mei lian melihat kaisar menyetujuinya sangat senang 
"pengawal ambilkan aku cambuk"dan saat melakukan 
hukuman cambuk tanpa disadari oleh semua orang ia 
meletakkan racun adi cambuk yang dapat membuat luka 
tidak bisa mudah sembuh dan jika tidak segera diberikan 
penawar maka akan mengeluarkan bau busuk dan nanah 
dari luka tersebut apalagi racun itu tak terdeteksi. 


"lihat lah putri mei lian satu orang yang menyiksamu akan 
ku siksa" 


CTARRRR 


ARGHHH 


semua orang melongo putri yang lemah bisa mencambuk 
begitu kuat bahkan luka cambukannya menganga lebar dan 
begitu dalam sehingga terlihat tulangnya 


CTARRR 
ARGHHH 
CTARRR 
ARGHHH 
CTARRR 
ARGHHH 
CTRARR 
CTRARR 


Suara teriakan penuh kesakitan dari Mei Nai seperti Alunan 
merdu ditelinga Mei lian 


hingga di cambukan ke 50 mei lian langsung 
mencambukknya dengan keras hingga semua orang yang 
ada diaula menatap ngeri dirinya dan mematap iba pada 
Mei Nai karena kondisinya yang sangat memprihatinkan 
bahkan ia sudah pingsan di cambukan 25 tapi mei lian tetap 
meneruskan cembukannya dan tak ada orang yang 
menghalanginnya 


"putriku kau tidak apa kan yang mulia tolong putri 
hamba"selir Long yang melihat kondisi anaknya yang 
mengenaskan dan jatuh pingsan tapi yang mulia kaisar 
hanya diam menatap kosong tubuh putri keduanya 


"pengawal tolong bawah putri mei nai ke istana 
dingin"perintah mei lian membuat selir mei nai menatap 
kemarahan dan kebencian kearahnya 


"Kau iblis anakku sedang sekarat langsung kau suruh ke 
istana dingin"perkataan selir long hanya dianggap angin 
lalu oleh mei lian dan pengawal mengangkat tubuh putri 
mei nai dan membawahnya ke istana dingin 


"Tidak putriku jangan bawah putriku"teriak selir long saat 
anaknya dibawah oleh pengawal 


"pengawal bawa selir long ke kediamannya"perintah kaisar 


"Yadi yang mulia apa hukumanku"tanya mei lian santai 
seperti tidak terjadi apapun 


"kau dihukum tidak boleh keluar kediaman selama 1 bulan 
dan sidang hari ini selesai'"dan semua langsung 
meninggalkan aula dengan hormat kecuali satu orang yang 
langsung menyelonong pergi. 


disepanjang perjalanan menuju kekediamannya mei lian 
tersenyum senang dalam hati karena ia akan membuat 
kedua ular berbisa itu menderita. 


sampai dikediamannya mei lian disambut mohua dengan 
raut khawatir 


"tuan putri tidak apa kan"tanya mohua langsung 
menghampiri mei lian lalu mengecek seluruh tubuh mei lian 
apa baik-baik saja dan kelakuannya itu membuat mei lian 
kesal 


"ck. aku baik mohua jadi gak usah khawatir"mohua yang 
mendengarnyapun menghela napas lega 


"apa tuan putri butuh sesuatu"tanya mohua 


"aku hanya butuh tidur dan sudah kubilang jangan panggil 
aku tuan putri"perkataan mei lian membuat mohua 
menundukkan kepala karena ia pikir sudah membuat marah 
tuan putrinya dan berkata"saya belum terbiasa tuan putri" 


mei lian yang mendengarkan pun mendengus kesal"aishh 
kalau begitu panggil aku nona saja" 


"tapi tua..." 


"gak ada tapi tapian atau kau kembalikan ke 
keluargamu"potong mei lian dan akhirnya mohua 
menganggukkan kepalanya "baik nona" 


mei lian menyuruh mohua meninggalkannya sendirian lalu 
ia memanggil kelima temannya 


"kalian berlima muncul lah"perintah mei lian lalu muncul 
sinar dari kalungnya dan keluarlah 5 hewan legendaris itu 


"ada apa lian kau memanggil kami"tanya fired 


"aku ingin kau Argon dan leon membuatkan ku istana di 
hutan kematian lalu Foxy carikan aku orang baik laki atau 
perempuan sebanyak -banyaknya berumur sekitar 15-25 
tahun yang sebatang kara tidak memiliki keluarga dan kau 
orce mata-matai selir long dan anaknya cari bukti 
kebusukan"perintah mei lian dan diangguki semua lalu 
mereka pergi bersamaan ,ia akan membuat organisasi 
Mafianya kembali dan ingin mengungkap kebusukan selir 
long dan anaknya 


"emm lian aku ngapain?"tanya fired karena hanya dia lah 
yang tersisa dengan mei lian 


"kau akan ikut aku ke hutan Kehidupan"jawab mei lian lalu 
menyuruh fired memasuki kalung dimensinya karena sangat 
ngantuk akibat drama yang ada diistana akhirnya ia terlelap 
di peraduannya. 


"apa informasi tentangnya"tanya seorang wanita pada 
seorang pria yang sepertinya penjaga bayangannya 
suruhannya 


"mohon maaf yang mulia sepertinya ia sudah akan pergi ke 
hutan Kehidupan untuk mencari pasangan 
pedangnya"jawab pria tersebut membuat wanita itu 
tersenyum puas 


"hemm bagus lebih cepat lebih baik"seru wanita itu dan 
menuruh pria tersebut pergi 


"aku tak sabar menunggu waktunya tiba sebentar 
lagi"ucapnya 


Tbc 


Happy Reading 


Dikediaman selir Long tampak sangat kacau karena 
semalaman ia mengamuk tak terima atas apa yang terjadi 
pada anaknya 

"Sialan Kau Mei lian dasar Ja*ang" Teriak Selir long 


"sama saja dengan Ibumu aku akan 
menyingkirkanmu"tambahnya dan pergi kepaviliun milik 
Mei lian 


Selir long dulu adalah seorang pelayan setia permaisuri ibu 
dari Mei lian tapi ia melakukan kesalahan ia begitu 
mencintai Kaisar tapi kaisar hanya mencintai permaisurinya 
dia tak ingin mengambil selir hingga ia gelap mata 
menjebak kaisar dengan obat perangsang membuat kaisar 
menidurinya tapi kaisar mengira bahwa yang ditidurinya 
dalah permaisurinya saat terbangun kaisar bergitu terkejut 
ternyata disampingnya bukan permaisuri tetapi pelayan 
setianya permaisuri ia murka dan ingin menghukumnya 
tetapi dihentikan permaisuri walau pun permaisuri begitu 
kecewa dan sakit hati hingga menyuruh kaisar 
mengangkatnya menjadi selir tapi selama diangkat menjadi 
selir kaisar tak memperdulikannya hanya peduli pada 
permaisuri yang sedang mengandung bahkan kaisar tak 


pernah menyentuh atau mengunjungi selir long sama 
sekali.ia merasa marah dan bertambah kebenciannya 
kepada permaisuri sampai ia merencanakan pembunuhan 
pada permaisuri dan mengkambing hitamkan putri mei lian 
dengan menghasut kaisar dan putra mahkota tapi pengeran 
kedua tidak percaya begitu saja karena ia begitu sayang 
dan melindungi adiknya itu sebabnya tidak ada yang berani 
melukai mei lian jika ada pangeran kedua sebab itu selir 
long membujuk kaisar untuk mengirim dalam setiap 
peperangan agar ia bisa menyiksa mei lian.(cukup sekian 
tentang selir Long) 


dikediaman paviliunnya mei lian sedang bersantai hingga 
terdengar suara dobrakan 

BRAKK 

"ck. menggangu ketenangan saja"saat melihat selir long 
membuka pintu kediamannya dengan keras 


"ternyata induk ular berbisa"gumamnya 


"hei kau gara-gara kau putriku dihukum dasar tidak tau 
diri"Teriak selir long marah dan hanya diabaikan oleh mei 
lian karena diabaikan membuat selir long bertambah marah 
dan maju kearah mei lian berada dan mengangkat 
tangannya ingin menampar mei lian namun ditahan mei 
lian. 


"kau hanya pelayan rendahan yang merangkak keranjang 
tuanmu drajatmu rendah sekali dan ingin menamparku 
sungguh menjijikkan"bisik mei lian ditelinga selir long 
membuat selir long marah lalu mei lian menghempas 
tangan selir long hingga membuat selir long tersungkur 
dengan sangat tidak elit 


kemudian mei lian mendekat ke arah selir long yang sedang 
tersungkur lalu membisikkan sesuatu "aku akan membuat 


mu dan anakmu menderita oh ya aku punya rahasiamu 
terbesarmu ingat aku akan menghancurkanmu "perkataan 
mei lian membuat selir long terkejut karena mei lian tau 
rahasianya dan mei lin langsung melempar selir long keluar 
paviliunnya. 


disisi selir long 


selir long merasa malu karena di lempar dengan tidak 
sopannya oleh mei lian keluar paviliunnya hingga menjadi 
tontonan pelayan dan penjaga yang ada 


“sial lan kau awas kau jalang aku akan menyingkirkanmu 
seperti aku menyingkirkan ibumu dan supaya rahasiaku 
tidak terbongkar"gerutunya disepanjang perjalanan 


Flashback sebelumnya 


Argon,Foxy,leon dan orce kini berkumpul di kediaman mei 
lian 


"apa kalian sudah mengerjakan tugas yang aku 
berikan"tanya mei lian 


"sudah lian istana yang kau minta sudah ku bangun dengan 
leon"jawab Argon dan diangguki puas oleh lian lalu 
menyuruh mereka kembali ke istana di hutan kematian 
untuk menjaga istana sementara 


"orang orang yang kau minta juga sudah"jawab foxy dan 
mei lian menyuruhnya untuk membawa orang orang 
tersebut ke istana yang sudah di bangun 


"ini semua bukti kejahatan tentang selir long dan 
anaknya"sambil menyerahkan bukti itu ke tangan mei lian 
langsung dibuka semua tentang bukti kejahatan selir long 


yang diberikan oleh orce tak lama muncul senyum miring 
setelah membacanya 


ah aku tau sekarang rahasia terbesarmu selir long 
Flashback Off 


malam pun tiba terlihat mei lian sedang memakai pakaian 
pria dan menggunakan cadar malam ini ia akan pergi ke 
hutan kehidupan 


mei lian meloncati tembok istana dengan mudah tanpa 
diketahui oleh penjaga. kini ia sudah sampai di depan hutan 
kehidupan 


"katanya 11 12 ama hutan kematian mana gak ada serem- 
seremnya ni hutan"ujarnya saat melihat keadaan hutan lalu 
melangkahkan kakinya masuk jauh ke hutan kehidupan 


mei lian sudah terlalu jauh masuk ke hutan kehidupan 

"ck. gak ada apa-apa nyesel gue udah jalan jauh 
banget"kesalnya saat tak ada yang menarik ia temui bahkan 
Spirit beast yang ada di hutan kehidupan tidak mendekat 
padanya 


masih dengan kegiatan menggerutunya tanpa disadari ia 
sudah ada didepan gua 


"Ilah gua apaan nih "tanyanya 

tanpa menunggu lagi ia masuk ke dalam gua tersebut ia 
sangat terpukau dengan bagian dalam gua yang sangat 
indah ada air terjunnya dan bunga yang bermekaran 


"gila gue kira bakalan serem ni gua"ujarnya yang masih 
mengagumi keindahan dari gua tersebut 


mei lian melangkahkan kakinya semakin kedalam gua 
hingga matanya melihat ke arah bunga teratai dengan 
pedang yang tertancap 


"mei ambil lah pedang itu" mindlink fired 


"kenapa aku harus mengambilnya"tanya lian ke fired 
melalui mindlink 


"pedang itu adalah pasangan dari pedangmu'"jawab fired 
membuat mei lian paham akhirnya ia mengambil pedang itu 


saat mei lian berhasil mencabut pedang tersebut dari teratai 
muncul sebuah cahaya yang meneyelimuti gua lalu muncul 
lah hewan legenda tingkat dewa abadi 


"hormat hamba yang mulia"hormatnya pada lian sedangkan 
lian masih loading dan cengo akibat melihat hewan tersebut 


hewan legenda yang tidak ditanggapi mei lian langsung 
bersuara lagi 


Yang mulia 
yang mulia 


langsung mebuat mei lian tersadar dan merubah rautnya 
menjadi datar 


"siapa yang kau panggil yang mulia"sambil celingukan 
melihat kekanan ke kiri 


"Anda yang mulia"tujuknya pada lian 
"aku"tunjuk lian pada dirinya 


"iya yang mulia anda adalah tuan saya "ucapnya 


kapan gue pernah jadi tuan nih hewan 


apalagi ni hewan apa kok gabungan dari ular singa kambing 
elang auh dah 


"aku sudah memiliki hewan kontrak"ujar mei lian 


"tapi yang mulia sudah mencabut pedang kehidupan dan 
itu sama saja tuan juga melakukan kontrak dengan 
saya"balasnya membuat mei lian mau tak mau 
menerimanya 


"oke tapi jangan panggil aku yang mulia panggil saja lian 
seperti yang lain dan kau sudah ku anggap teman dan 
keluarga sendiri"jelas lian 


"terima kasih lian"ucapnya merasa terharu 
"hemm ,siapa namamu"tanya lian dan dibalas gelengan 


"kau tidak memiliki nama baiklah sekarang namamu adalah 
brev, bagaiman kau setuju"ucap lian dan dibalas anggukan 
oleh brev 


"sekarang masuk lah ke kalung dimensiku dan hidup rukun 
dengan yang lain"ujar lian dan akhirnya brev masuk ke 
kalung dimensinya dan mei lian segera meninggalkan hutan 
kehidupan 


disisi lain 


"apa kau sudah memdapatkan informasi tentangnya"tanya 
seorang pria kepada penjaga bayangannya 


"lapor yang mulia saya sudah mendapatkannya" sambil 
menyerahkan informasi tersebut kepada pria yang dianggap 
tuannya 


"hem bagus, apa yang sedang ia lakukan "tanyanya 


"dia sedang berada di hutan kehidupan"jawab penjaga 
bayanganya 


"apa yang ia lakukan disana"tanyanya lagi 
"hamba kurang tau yang mulia" 
"kau pergilah jaga dia jangan sampai ia terluka"perintahnya 


"baik yang mulia hamba mohon undur diri"kini tinggallah 
pria tersebut sendiri 


"aku tak sabar ingin bertemu denganmu permaisuriku" 
2 minggu kemudian 


tampak istana sangat sibuk orang berlarian kesana kemari 
untuk menyiapkan pesta menyambut kemenangan 
pengeran mahkota dan pangeran kedua sedangankan ada 
satu orang saja yang tak perduli dan menatap bosan 
semuanya 


"ribut amat gak bisa apa bikin tenang gue sehari aje"celetuk 
lian dengan posisi rebahan diatas pohon 


tiba-tiba mohua muncul dibawah pohon yang dinaiki mei 
lian 

"nona turun lah anda harus bersiap-siap untuk menghadiri 
pesta"ucap mohua yang hanya ditanggapi mei lian dengan 
tatapan malas 


"aku ingin berangkat telat" membuat mohua 
menggelengkan kepala atas kelakuan junjungannya 


"apa anda tidak ingin menyambut pengeran kedua"tanya 
mohua membuat lian teringat sesuatu 


"oh ya tubuh ini kan sangat dekat dengan pangeran kedua 
ahh baiklah gue akan menyambutnya tapi seperti apa ya 
pengeran kedua gue lupa lagi wajahnya dari ingatan mei 
lia"batinnya 


"baiklah aku akn bersiap-siap untuk menyambutnya"lalu 
turun dari atas pohon tiba-tiba membuat mohua terkejut 
lalu menuju ke kediamannya. 


TBC 


hai gaes nih aku udah up lagi nih makasih yang udah 
nungguin 


oh ya aku mau tanya kalian sekaligus minta saran 
nih yah 


enaknya selir long sama anaknya diapain yah? 
terus nanti mei lian nikahnya maunya sama siapa? 


komen dongggg barang kali nanti bisa aku gabungin 
sama imajiansiku heheh:) 


Happy Reading 


terlihat seorang wanita berada disebuah ruangan dan 
dihadapannya ada peti berisi seorang wanita sedang 
tertidur 


"Sebentar lagi mereka akan menemukan jati 
dirinya"ucapnya sambil mengelus pinggiran peti 


"dan mereka akan bersatu kembali dengan cintanya,cinta 
mereka abadi"ucapnya lagi lalu berdiri dan pergi keluar dari 
ruangan tersebut 


mei lian sedang mempersiapkan diri untuk pergi ke pesta 
kerajaan. kemana mohua? mei lian menyuruhnya pergi 
karena ia ingin merias dirinya sendiri 
setelah merias ia memakai cadarnya 


"bagaimana keadaan kedua ular berbisa ahh itu masih 
belum apa-apa lihat saja selanjutnya apa yang 
terjadi"gumamnya lalu mohua tiba-tiba masuk dengan raut 
panik 

"mohua ada apa?"tanya lian 


"itu nona"ucap mohua terbata sekaligus takut dan khawatir 
terhadap nonanya 


"apa? kalau tidak penting ayo kita segera pergi"ujar lian 
"ta..di saya mendengar bahwa kerajaan Zhang datang" 


"memang kenapa kalau mereka datang bukan kah kerajaan 
lain juga datang"kata lian membuat mohua gelisah dan lian 


melihatnya 
"itu... tadi saya juga dengar mereka nanti akan 
mengumumkan pembatalan pertunangan putra mahkota 
zhang dengan anda nona"jelas mohua 


"lalu?" 


"bukan kah nona menyukai putra mahkota kerajaan 
zhang"ucap mohua heran, lian yang mendengar pun 
mencoba mengingat 


sial kenapa mei lian dulu begitu menyukai putra mahkota 
sialan itu tapi ahh tidak apa-apa karena pertunangan itu 
akan dibatalkan dan lihat aku akan membuat putra mahkota 
sialan itu menyesal 


"aku sudah tidak peduli aku juga tidak menyukainya 
lagi"mohua merasa heran kenapa nonanya tiba-tiba tidak 
suka sama putra mahkota Zhang bukan kah dulu nonanya 
tergila-gila dengan putra mahkota zhang 


"sudah lah ayo kita pergi dan kita lihat nanti ada 
pertunjukan yang  mengesankan"ucap lian sambil 
menyinggungkan senyum miringnya membuat mohua yang 
melihat bergidik ngeri 


mei lian berjalan menuju ke aula istana diikuti mohua 
dibelakangnya sampai di depan aula kasim mengumumkan 
kedatangan mei lian dengan keras membuat mei lian kesal 


"berisik"tatap tajam mei lian ke arah kasim membuat sang 
kasim menunduk takut 


'oh dewa salah hamba apa, hamba hanya menjalankan 
tugas' batin kasim 


mei lian memasuki ruang aula dengan anggun dan 
langsung duduk ditempatnya tanpa meladeni cacian dari 
para putri bangsawan tetapi ia menatap ke arah selir dan 
anaknya dengan senyum misteriusnya 


tak berselang lama kedatangan kaisar serta pengeran 
mahkota dan pangeran kedua diumumkan 


lalu tidak lama kemudian disusul rombongan dari 
kekaisaran Zhu yang merupakan kekaisaran terbesar. 


mei lian menatap rombongan kekaisaran Zhu dan 
menemukan pria bertopeng yang ia tolong dihutan seketika 
pandangan mereka bertemu 


'DEG, perasaan apa ini'batin mei lian 


terdengar suara cacian para putri bangsawan yang 
diarahkan ke pria bertopeng itu 


'kasian kerajaan terbesar tetapi putra mahkotanya buruk 
rupa' 


'apakah itu putra mahkota yang terkenal buruk rupa' 
'ck, tak sudi kalau aku menikah dengannya' 

dan masih banyak lagi 

tiba saatnya yang dinantikan oleh mei lian 


"kaisar Xi saya ingin membatalkan pernikahan antara saya 
dengan putri mei lian"ucap putra mahkota Zhang 


"kenapa ingin membatalkannya?"tanya kaisar 


sebelum putra mahkota zhang menjawab langsung disela 
oleh mei lian 


"hamba menerima pembatalan pertunangannya yang 
mulia"ucap mei lian 


langsung terdengar bisikan dari semua orang yang 
mengatakan bahwa putri mei lian sangat tergila-gila kepada 
putra mahkota zhang kenapa ia menerima pembatalan 
pertunangan putra mahkota 


"hemm baiklah kalau begitu pertunangan pangeran 
mahkota zhang dengan putri mei lian dibatalkan "denkrit 
kaisar dan membuat mei lian tersenyum senang dalam hati 


tapi hanya 2 orang yang menyadarinya walaupun mei lian 
memasang wajah raut datar 


'sangat senang sekali dirimu permaisuriku' 
'sepertinya ada yang kau sembunyikan' 


Acara berjalan sangat membosankan setelah pidato dari 
kaisar karena acara selanjutnya adalah pertunjukan bakat 
putri bangsawan, 


"fyu, sangat membosankan"ucap lian melihat Xi mei nai 
menari dengan meliuk-liukan badannya membuat mei lian 
merasa mual 


"pantas saja seorang jalang ternyata buah jatuh tak jauh 
dari pohonnya" 


"tapi ku akui cara menyamarkan lukanya cukup bagus juga" 
tiba selesai Mei Nai menari langsung disambut tepuk tangan 
semua orang 


"penampilan yang bagus putri Mei Nai"puji kaisar 


"tapi penampilan hamba tak sebagus putri mei lian "ujar mei 
nai membuat mei lian menyeringai 


'rupanya kau ingin mempermalukanku tidak semudah 
itu'batin mei lian 


"benarkah itu putri mei lian?"tanya kaisar 
"hemm'"balas lian 


"kalau begitu putri mei lian tunjukkan lah tarianmu"ucap 
Mei Nai memprovokasi tapi mei lain tak semudah itu untuk 
terpancing 


"baiklah saya akan ganti pakaian dulu"lalu mei lian pergi 
mengganti pakaiannya 


mereka diaula menunggu lama mei lian membuat mereka 
berasumsi bahwa mei lian sengaja pergi karena takut tanpa 
mereka sadari mei lian sudah memasuki aula 


"maaf karena membuat menunggu lama"ujar mei lian 
dengan raut datar 


"baiklah kalau begitu mulai lah"pinta kaisar dan mei lian 
menuju ke arah salah prajurit mengambil pedangnya 
membuat mereka bertanya-tanya kenapa mei lian 
mengambil pedang 


mei lian melakukan tarian pedang dengan gerakan dari 
zamannya membuat orang terpukau tapi ada yang iri 
dengan mei lian siapa lagi kalau bukan adik tirinya dan ada 
satu orang yang memandangnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan 


'siapa dirimu kenapa aku merasa kau bukan dari dunia 
ini'batin seseorang melihat mei lian menari 


tarian mei lian berakhir dan mendapat tepukan semua 
orang 


'permaisuriku memang yang terbaik'batin seseorang 
'sial kenapa jalang itu bisa menari sebagus itu'batin mei nai 


'kenapa aku menyesal membatalkan pertunangan dengan 
nya ahh tak peduli percuma dia pandai menari tapi 
wajahnya buruk rupa'batin pengeran mahkota Zhang 


setelah itu mei lian izin ingin meninggalkan acara pesta 
perayaan karena merasa muak dan bosan 


"kalau begitu saya pamit udur diri karena merasa tidak enak 
badan"pamit mei lian bohong dan diizinkan oleh kaisar 


saat mei lian meninggalkan aula istana tanpa ia sadari ada 
yang mengikutinya 


'aku harus memastikannya' 
TBC 


haloo gaess maaf yah baru up sekarang karena 
banyak tugas numpuk ,harus di selesaikan semua 
akhir september dan bulan oktober udah Ujian 


oh ya kemungkinan di hpku bakal aku hapus karena 
memori penyimpanaku tak cukup dan aku ganti ke 
laptop jadi aku bakal up lewat laptop nanti juga 
bakal aku sedikit revisi di laptop, kalau nanti aku 
udah ganti di laptop aku bakal up cuma sebulan 
sekali tapi 3 chapter atau lebih. 


Lopp you 


Happy Reading 


sebenarnya mei lian tahu bahwa ada yang mengikutinya 
namun ia bersikap seolah tidak tahu 


"TUNGGU "teriak orang itu 
'sudah kuduga'batin mei lian sambil tersenyum miring 


mei lian membalikkan badannya menghadap orang itu 
"ada apa?"tanya mei lian 


"katakan kau siapa?kau bukan dari sinikan?"tanya orang itu 
to the point 


"urusanmu apa?"tanya balik mei lian membuat orang itu 
berdecak sebal 


"oh ayolah katakan"desaknya membuat mei lian menatap 
orang itu semakin datar 


"iya, kenapa? "jawaban singkat mei lian membuat orang itu 
berdecak sebal 


"benarkah, ahh akhirnya aku punya teman didunia ini kukira 
hanya aku saja yang terdampar di dunia aneh ini"jawabnya 
antusias 


'kekanakan'batin lian 
"siapa dirimu di dunia modern"tanyanya pada mei lian 


"i'm the leader of mafia Death Angel"jawab mei lian 


"woahh mafia yang terkenal kekejamannya itu"ujarnya 
antusias 


"lalu kau?"tanya mei lian balik 


"Aku seoarang pembunuh bayaran Mr.Devil"jawabnya 
dengan membusungkan dadanya bangga 


"kenapa kau bisa sampai terlempar kesini dan masuk ke 
tubuh pangeran kedua"tanya mei lian lagi, yah yang 
mengikutinya tadi adalah pengeran kedua bernama Xi Wei 
Lan tapi rohnya berasal dari dunia yang sama seperti lian 


pertanyaan lian membuat Wei lan bersemu merah di pipinya 
dan lian melihat itu mengerutkan dahi 


"apa kau sakit hingga wajahmu merah"tanya lian 
'ck tak peka sekali' 

"tidak" 

"lalu jawab pertanyaanku tadi"ucap mei lian 


"aku meninggal gara-gara kucing sialan dan terbangun 
ditubuh ini dalam keadaan terluka saat perang"ujar Wei lan 
dengan menahan malu 


"prffft hahahha"mei lian tak bisa menahan tawanya oh 
ayolah katanya pembunuh bayaran masa mati gara-gara 
kucing 


wei lan ingin rasanya menenggelamkan diri di laut Atlantik 
harga dirinya sebagai pembunuh bayaran telah jatuh 


'ck, gara-gara kucing sialan harga diriku menjadi tercoreng 
lihat saja saat aku melihat saudaramu lain akan kubunuh 
dan ku siksa'batin wei lan terus mengutuk kaum kucing 


"hmm.."mei lian langsung mengganti raut wajahnya 
seketika menjadi datar 


"aku punya tawaran untukmu"ucap Mei lian langsung 
membuat wei lan menghentikan acara mengutuk para kaum 
kucing 


"apa?"tanya wei lan 


"aku sedang membangun organisasi mafia ku kembali apa 
kau mau menjadi jendral sekaligus tangan kananku"jelas 
lian 


"hemm sepertinya menarik baik aku akan gabung dan 
dimana Anggota yang lain?"ucap Wei lan 


"mereka sudah di markas di hutan kematian dan aku ingin 
kau besok ikut aku sekaligus melatih mereka"jawab mei lian 
dan diangguki wei lan 


"sebaiknya kau pergi dari sini"usir mei lian 
"kau mengusirku"tanya wei lan kesal 
"iyah aku mau tidur ngantuk" 


"hei ingat aku ini kakakmu tak ada sopan satunnya sebagai 
adik"kesal wei lan tapi tak dihiraukan oleh mei lian 
langsung ditinggal menuju kekediamannya membuat wei 
lan menggerutu kesal dan pergi dari sana 


daaa 


dikediaman selir Long 


"ibu kulitku kenapa menjadi seperti ini"tanya Mei Nai 


"ibu juga tidak tau saat tabib memeriksa juga tak tau apa 
penyebabnya"jawab selir long pada anaknya 


"pasti ini gara-gara jalang itu bu"ucap mei nai menuduh mei 
lian 


"sepertinya, anak jalang itu sudah semakin berani"ujar selir 
long 


"iya bu kita harus singkirkan dia" 


"benar ibu punya rencana" lalu membisikkan rencana 
tersebut pada Anaknya membuat keduanya menyeringai 
tanpa mereka sadari ada yang mengitainya dan mendengar 
semua rencana jahat mereka berdua 


"tapi bu kita harus menyembuhkan kulitku dulu untung saat 
perayaan bisa kututupi pake bedak"gerutu Mei Nai 


"benar biar ibu pikirkan" 


aaa 


mei lian merebahkan dirinya diatas perduannya saking 
lelahnya ia tertidur pulas 


'sayang kau tau kau adalah satu-satunya wanita yang 
singgah dihatiku'ucap seorang pria yang berda dipangkuan 
sorang wanita 


'kau juga satu-satunya pria yang ada dihatiku'balas wanita 
itu 


'berjanjilah kita tidak akan pernah terpisah walaupun maut 
yang memisahkan'ujar pria dengan menatap serius pada 
wanita yang dicintainya 


'aku berjanji kita akan selalu bersama tak akan pernah 
terpisah'ucap wanita itu membuat sang pria tersenyum 
senang langsung menghujami wanita itu dengan ciuman 


"arghh ha.. ha.. ha"sentak mei lian terbangun dari tidurnya 


"mimpi apa itu?mengapa seakan itu pernah terjadi" 
ucapnya 


"ah sudahlah lebih baik aku tidur"ujarnya lalu kembali 
menidurkan dirinya 


pagi pun menjelang mei lian melakukan rutinitas seperti 
biasanya 

iya juga sudah meningkatkan kultivasinya hingga menjadi 
tahap ilahi akhir dan alkemisnya sudah tahap 100 serta 
memiliki semua elemen didunia ini tapi hanya ada satu 
orang yang bisa menyamai kekuatannya. 


"ahh sangat membosankan"tiba-tiba ia dikagetkan dengan 
kedatang orce 


"informasi apa yang kau dapat orce"tanya mei lian 


"selir dan Anaknya ingin menyingkirkanmu lian"jawab orce 
lalu membeberkan semua rencana yang dibuat oleh selir 
long dan anaknya 


'kalian kira bisa menyingkirkanku dengan rencana 
murahamu itu lihat saja aku lebih 1 langkah 
didepanmu'batin mei lian dengan menyeringai orce yang 
melihat pun bergidik ngeri dan langsung berpamitan pergi 
untuk melanjutkan pengintaiannya. 


sedangkan disisi lain seorang wanita bersama penjaga 
bayangannya 


"tinggal 1 tahun lagi hari itu akan tiba"ucap wanita itu 


"saat hari itu tiba bawa dia kepadaku "perintahnya pada 
penjaga bayangannya lalu menyuruh pergi 


"aku tak sabar bertemu lagi denganmu"ucapnya lalu 
menghilang 
entah kemana 


TBC 
jangan lupa tinggalkan vote comen terima kasih atas 
dukungannya 


barangkali ada kesalahan dalam penulisan Author mohon 
maaf yah 


10 
Jangan lupa Vote dan Follow yah 
Happy Reading 


kini mei lian bersama Wei lan berada di istana hutan 
kematian seperti kata mei lian kemarin. sekarang mei lian 
dan wei lan berdiri di depan sambil menatap orang-orang 
yang dibawa oleh Foxy. orang-orang disana menatap mei 
lian bagaikan seorang dewi meskipun menggunakan cadar 
tapi auranya begitu mengagungkan 


"apakah ada yang kalian tanyakan?kenapa kalian dibawa 
kesini?"perkataan mei lian memecahkan keheningan 
seketika membuat semua orang saling berbisik 


"kenapa kami dibawa kesini?"tanya seorang pria sekitar 
umur 20 tahun 


"aku disini akan membentuk organisasi mafia"jawab mei lian 
membuat orang-orang kebingungan 


"organisasi mafia itu apa?"tanya seorang pria berumur 17 
tahun 


"organisasi mafia adalah sebuah oraganisasi seperti 
kelompok pembunuh bayaran tapi kita hanya membunuh 
orang yang pantas dibunuh dan apakah kalian paham"jelas 
mei lian dan diangguki oleh semua orang 


"sekarang aku tanya kepada kalian apakah kalian ingin 
bergabung disini jika kalian tidak ingin bergabung maka 
pergilah tidak ada larangan dan disini tidak ada kata main- 
main"terang mei lian seketika menjadi hening 


setelah sekian lama hening "aku siap bergabung"ucap 
seorang pria yang bertanya tadi dengan lantang tadi lalu 
diikuti semuanya 


"apakah kalian siap menanggung semua resiko"tanya mei 
lian 


"kami siap"jawab mereka serempak membuat mei lian 
tersenyum puas. 


mei lian menyentikkan jari seketika mereka semua 
merasakan pergelangan tangan mereka panas lalu muncul 
tatto dengan bunga mawar dililiti oleh ular 


"tatto itu adalah sebagai identitas kalian nanti dan jika 
kalian berkhianat tatto itu akan meleburkan tubuh kalian 
seketika, tatto itu juga tidak bisa ditiru oleh siapapun. 
Organisasi mafia ini bernama Death Angel dan kalian semua 
panggil aku Queen sebelum itu perkenal pria disampingku 
bernama wei lan ia akan menjadi tangan kananku dan dia 
juga yang akan melatih kalian 

sekarang aku akan membagi kalian menjadi 3 kelompok 
kelompok. pertama jendral yang akan menjadi pelindung 
sekaligus penyerang paling depan.kedua warior bertugas 
sebagai mencari dan mengumpulkan informasi diseluruh 
benua 'ini.terakhir dokter bertugas untuk mengobati, 
membuat racun dan obat tan paham kalian semua"jelas Mei 
lian 


"paham Gueen"jawab mereka serentak 


akhirnya mei lian memilih siapa yang akan menjadi ketua 
jendral warior dan dokter 


ketua jendral: chen mo (seorang pria berumur 20) 


ketua warior: lay shu (seorang pria berumur 17) 
ketua dokter: xie chi (seorang wanita berumur 17) 
3 bulan kemudian 


setelah semua pelatihan dan jerih payah mereka semua 
akhirnya setelah 3 bulan organisasi yang dibentuk mei lian 
tersebar diseluruh benua dan ditakuti oleh semua kerajaan 
karena kekejamannya serta kekayaan yang didapat hampir 
menyamai kekaisaran Zhu. pernah ada 3 kerajaan kecil 
menyinggung Mafia Death Angel menjadi rata dengan tanah 
bahkan semua anggota kerajaannya dibantai secara sadis 


Dikediaman Mei lian 


dikediamannya mei lian merasa jengah karena daritadi wei 
lan merengek terus 


"lian'er masak gak ada tugas lagi sih"tanya wei lan sambil 
merengek 


"ayo lah tanganku gatel pingin ngulitin orang"tambahnya 
membuat mei lian berdecak kesal 


"ck. gak ada"ucap mei lian 
"ah gak seru"balasnya sambil cemberut kayak anak kecil 


"tapi aku punya mainan seru apa kau mau ikut 
bermain"tanya mei lian sambil menyeringai dan disambut 
tatapan antusias wei lan 


"apa?"tanya balik wei lan 


"Rahasia, saat tanggal mainnya tiba nanti akan tau"jawab 
mei lia membuat raut antusias wei lan berubah menjadi raut 


masam 
lalu pergi meninggalkan kediaman mei lian 


malam pun tiba mei lian mengistirahatkan tubuhnya di 
peraduan tetapi matanya tidak tertutup rapat karena malam 
ini akan ada pertunjukan yang menyenangkan 


Brakkk 


cendela kamar terbuka langsung masuk 3 orang berpakaian 
serbah hitam kini sudah berdiri tepat di depan peraduan 
mei lian 


mei lian terbangun dan bertepuk tangan 
prokk 
prokk 
prokk 


"aku sudah menantikannya akhirnya datang juga "ucap mei 
lian tetapi malah 3 orang tersebut terpaku akan kecantikan 
mei lian yah mei lian tak memakai cadarnya 


"hai apakah kalian diperintahkan kesini hanya diam 
mematung"nada angkuh mei lian terdengar ditelinga 
mereka membuat mereka tersadar dan geram dengan nada 
angkuh mei lian 


"lumayan sebelum kau kita habisi mari kita bermain"ucap 
salah satu dari mereka sambil menatap mei lian mesum 


"wahh bermain aku tak sabar"kata mei lian dengan nada sok 
polos 


"ternyata kau tak sabar bermain yah putri"ujar salah satu 
yang sedikit pendek dari keduanya 


"ohh apakah terlihat begitu, kalau begitu kemarilah"ucap 
mei lian sambil menyeringai lalu mereka bertiga maju ke 
arah mei lian tetapi sebelum mereka maju mei lian menotok 
saraf mereka hingga pingsan 


mei lian menaruh mereka kekursi dan mengikatnya 
langsung mengguyur mereka dengan air dingin seketika 
mereka terbangun 


"apa yang kau lakukan pada kami"teriak marah salah satu 
dari mereka 


"oh tenang lah mari kita bermain"ucap mei lian sambil 
menyeringai membuat mereka takut 


'sepertinya aku salah masuk kekandang singa'batin mereka 


mei lian mengabil belati tumpul lalu mengelusnya 
"sepertinya belati kesayanganku butuh asupan"lalu 
memberikan sedikit demi sedikit lukisan indah ditubuh 
mereka hingga teriakan mereka bagaikan alunan merdu di 
telinga mei lian 


"oh mata ini bagus tapi sayang kalau tidak dijual"langsung 
mencongkel satu persatu mata mereka sedangkan mereka 
pasrah terhadap nasib mereka 


"katakan siapa yang menyuruh kalian"ucap mei lian 
"s....Selir dan aanaknya"jawabnya 
'sudah kuduga' 


lalu mei lian memotong lidah mereka satu persatu dan 
menyiramkan air garam di luka mereka 
"ah lalu kuapakan selanjutnya"ucap mei lian sambil pura- 


pura berpikir mereka sudah tak sanggup lagi lebih baik 
langsung dibunuh 


mei lian mengambil pisau yang lebih tumpul dan perlahan 
tapi pasti mulai menguliti tubuh mereka hingga orang yang 
melihatnya akan ngeri dan mual melihatnya terakhir lian 
mengambil jantung mereka dan menginjaknya 

mei lian menghubungi salah satu anggota mafianya untuk 
membawa jasad ketiga orang tersebut dan langsung menuju 
ke tempat tidur seakan kejadian mengerikan itu pun tak 
pernah terjadi 


Brakkk 
TBC 


Hallo dah up nih kali ini aku up buat salam perpisahan eh 
maksudnya itu buat perpisahan karena bulan depan gak 
bisa up soalnya harus fokus sekolah dulu jadi maaf yah 
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pintu kamar mei lian terbuka membuat mei lian yang tadi 
menutup mata akhirnya terbangun dan melihat ke arah 
pintu terpampanglah sosok pria dengan raut kesal dan 
cemberutnya. 


"LIAN"teriaknya didepan pintu dan langsung berjalan masuk 
sedangkan mei lain hanya menatap datar ke arahnya 


"lian aku tadi melihat 3 orang pria ke kediamanmu"ucapnya 
saat sampai didekat mei lian tapi masih dengan raut kesal 
karena melihat mei lian bersikap santai 


"terus?"membuat wei lan mendelik kesal ke arah mei lian 


"kau ini kenapa tak mengajakku bermain-main juga dengan 
mereka pasti seru"ucap wei lan dengan wajah berbinar 
sambil membayangkan ia bermain-main 


"pasti akan ribet"balas mei lian dengan wajah datar 
membuat wei lan ingin sekali mengunyel-unyel wajah mei 
lian tapi ia masih sayang nyawanya 


"kau itu adikku tapi sikapmu seakan kau kakakku"ucap wei 
lan langsung menuju ke arah ranjang peraduan mei lian dan 
langsung merebahkan dirinya disamping mei lian 


"kenapa kau tidur disini cepat pergi"usir mei lian 
"Tidak" 

"Pergi"tekan mei lian lagi 

"Tidak" 

"Pergi" 


"tidak mau aku akan tidur bersamamu karena kau tak 
mengajakku bermain-main denganmu"rajuknya membuat 
mei lian jengah tanpa basa basi mei lian langsung menyeret 
kaki wei lan sehingga wei lan jatuh dan kepalanya terkantuk 
dengan lantai membuatnya mengaduh kesakitan 


"Awhhh"ringisnya sambil mengusap kepalanya sambil 
kakinya diseret mei lian 


saat sampai di depan pintu mei lian dengan sangat baik 
hatinya ia menendang pantat wei lian dengan keras 
kemudian masuk kembali kekamarnya untuk tidur 
sedangkan wei lan mendarat dengan mencium tanah 
sungguh pendaratan yang tidak elit bahkan para penjaga 
yang menjaga kediaman mei lian menahan tawa melihat 
posisi wei lan yang sangat strategis itu. 


sedangkan diposisi wei lan sedang mengutuk habis-habisan 
mei lian gara-garanya ia harus menanggung malu 


"Ahk sialan Lian Gak ada Akhlaknya, rasanya anjimm 
banget"gerutu wei lan lalu bangkit menuju kepaviliunnya 


sambil memegang pantatnya yang terasa sakit karena 
tendangan maut mei lian 


aka 


malam berganti kini pagi pun menjelang sinar matahari 
menerobos masuk diaantara sela-sela jendela tak mengusik 
seorang gadis yang sedang tertidur pulas tak lama datang 
seseorang ke kamarnya dan membangunkannya 


"Nona bangun"ucap mohua seraya membangunkan mei lian 
"5 menit lagi" ujar mei lian 
"tapi nona anda harus bangun" 


"mohua biarkan aku tidur, aku masih sangat 
mengantuk"balas mei lian dengan mata tertutup membuat 
mohua tak tega mebangunkannya dan keluar dari kamar 
mei lian 


setelah mohua keluar mei lian memanggil leon keluar dari 
ruang dimensinya kemudian menyuruhnya meruba bentuk 
menjadi kucing untuk berjaga supaya tidak ada orang yang 
mengganggunya. sedangkan leon hanya bisa pasrah 
disuruh menjadi kucing padahal ia hewan singa tingkat 
legenda malah dijadikan seekor kucing dan alasan mei lian 
karena jika leon tetap berbentuk singa pasti akan 
menggemparkan kekaisaran. 


disisi lain wei lan sedang menuju kearah kediaman mei lian 
sambil bersenandung riah 


"lian"panggil wei lan saat sudah sampai di depan pintu 
kamar mei lan tapi tidak ada sahutan akhirnya ia pun 
membuka pintu pelan- pelan tanpa izin 


wei lan mengarahkan pandangan ke penjuru kamar mei lian 
lalu meihat kearah tempat tidur ternyata orang yang 
dicarinya masih tertidur pulas 


"Dasar Kebo"komentar Wei lan saat melihat mei lian masih 
tertidur kemudian ia memutuskan untuk pergi dan kembali 
nanti 


saat wei lan berbalik arah 
tunggu 


ia mengenal sosok yang sedang tertidur berada di samping 
tempat tidur mei lian 


seketika rasa kesal mendarah daging saat tau apa sosok itu 
dan langsung mendatanginya 


"Kau" tunjuknya pada sosok itu sedangkan sosok itu terkejut 
dengan suara Wei lan seketika ia terbangun dan melompat 
Ke arah wei lan tanpa sengaja mencakar wajah wei lan 
membuat wei lan marah 


"beraninya kau" 


TBC 
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"Beraninya kau" wajah wei lan sudah merah padam 
menahan amarahnya lalu ia merai sosok itu dan 
mencekiknya 


"bangsamu selalu membuatku sial"membuat leon tak 
paham dengan perkataan wei lan 


"tidak kau tidak saudaramu itu sama saja"ucap wei lan 
dengan mata menatap tajam leon 


'Saudara? Apa kembaran lian sudah gila yah?' 


"kau harus bertanggung jawab"ucap wei lan lagi membuat 
leon bingung apa yang harus ia pertanggung jawabkan 


seketika cekikan di leher leon bertambah kencang membuat 
leon tak terima atas perlakuan wei lan akhirnya mereka 
berkelahi sampai berguling-guling di lantai sedangkan mei 
lian sama sekali tak terganggu dan masih tertidur pulas 


"hah... haha..."napas wei lan terengah- engah 


"Kau Gila Yah!!!?"ujar leon membuat wei lan menatap 
sekeliling 


“siapa yang bicara tidak mungkin mei lian diakan sedang 
tertidur"ucapnya sambil mencari dari mana asal suara tadi 


"Heii"teriak leon kesal karena merasa tak diperhatikan 


"nah kok ada lagi ada suara gak ada wujudnya masa 
Hantu"ucap wei lan sambil bergidik ngeri 


"aku ada didepanmu"seketika tatapan wei lan menuju ke 
arah leon 


"pftt bwahhahah"tawa wei lan 


"kau yang bicara mana bisa kucing burik kaya kau bisa 
bicara"kata wei lan 


"aku bukan kucing burik aku raja singa tingkat 
legenda"tekan leon 


"kalo burik yah burik aja gak usah sok sokan jadi raja singa 
badan kerempeng aja mau jadi raja singa"ejek Wei lan 


mendengar perkatan wei lan membuat leon sangat kesal 
langsung menuju lebih dekat ke arah wei lan ingin 
mencakar wajahnya 


"eits ngapain kucing burik"ucap wei lan sambil mendorong 
leon 


"ingin mencakar wajah gembelmu itu"balas leon sinis 


"enak saja wajah tampan nan rupawan gini dibilang 
gembel"ucap wei lan dengan berpose narsis membuat leon 
bergidik ngeri melihatnya 


"ehh tapi beneran kau bisa bicara"tanya wei lan dengan 
mengamati leon sedangkan leon yang melihat wei Ian 
mengamatinya memutar bola matanya malas kemudian 
menuju ke arah mei lian tidur dan ikut tidur juga disamping 
mei lian 


wei lan yang melihat leon tidur disamping mei lan langsung 
menuju ke arah leon dan mengangkat tubuh leon langsung 
menguncalnya dengan senang hati sedangkan leon tak 
terima akhirnya perkelahian terjadi 


Mei Lian PoV 


aku mendengar suara gaduh di sekitarku membuatku mau 
tak mau membuka mata tapi apa yang kulihat saat 
membuka mata kakak kembaranku dan leon sedang 
berkelahi 


"HENTIKAN" teriakku membuat mereka seketika berhenti 
"Kenapa kalian berkelahi"tanyaku dengan raut datar 


"dia yang mulai dulu lian"ucap wei lan sambil menunjuk 
kearah mei lan 


"bukan kau yang memulai duluan"balas leon tak terima 
disalahkan 


"kau kujadikan kau kucing panggang"ucap wei lan sambil 
menatap tajam leon begitupun leon tak kalah menatap 
tajam wei lan 


aku yang melihat itu pun sangat kesal padahal aku ingin 
ketenangan dan akhirnya aku mengusir wei lan pergi dari 
kediamanku sedangkan mei lian menyuruh leon kembali 
keruang dimensi. 


dikediaman selir Long 


"ibu bagaimana? apakah rencana kita berhasil?"tanya mei 
nai 


"ibu juga tak tau ,mereka bertiga belum memberitahu ibu 
apakah sudah berhasil"jawab selir long membuat mei nai 
berdecak kesal 


"kapan si jalang itu mati si"kesal mei nai 


tiba-tiba seorang pelayan selir long masuk tanpa izin 
membuat selir long dan mei nai geram 


"apa kau tak punya sopan santun ha?"bentak selir long 


"ampun yang mulia selir long hamba salah, hamba hanya 
ingin menyampaikan berita"ucap pelayan itu sambil 
menunduk takut 


"cepat katakan apa yang kau dapat"tanya mei nai tak 
sabaran begitupun selir long 


"hamba tadi melihat putri Mei lian di kediamannya masih 
dalam keadaan baik-bain saja"ujar pelayan itu 


"APA"teriak selir long 


"bagaimana bisa kemana ketiga orang suruhanku itu kenapa 
tidak bisa membunuh putri lemah itu"geram selir long 


"ibu bagaimana ini"tanya mei nai 


"tenang ibu akan mencari cara lain"ucap selir long ketika 
sudah meredahkan amarahnya 


"baiklah bu aku mau pergi ke perkumpulan para putri di 
kerajaan seberang"ucap mei nai kemudian keluar dari 
kediaman ibunya 


daaa 


mei lian kini sedang berada di gazebo dekat taman 
kediamannya ia sedang menikmati angin yang berhembus 
di wajahnya, mohua tak menemaninya karena permintaan 
mei lian karena ia ingin sendiri. 


tanpa mei lian sadari kegiatannya itu dilihat oleh putra 
mahkota 


"apa selama ini aku sudah sangat keterlaluan 
padanya"gumam putra mahkota saat melihat mei lian dari 
kejahuan 


"apakah aku bisa mendapatkan maafmu itu"putra mahkota 
menghela napas lali beranjak pergi dari sana 


setelah putra mahkota pergi mei lian didatangi oleh orce 
dalam bentuk manusianya lalu membisikkan informasi yang 
didapat setelah membisikkan ia pergi mengintai lagi 


"lihat lah pembalasanku, tanggal mainnya sudah tiba 
ternyata"ujar mei lian dengan senyum simriknya 


TBC 


yohhh akhirnya aku double up sebenarnya ini belum 
waktunya up tapi aku tak tega membuat kalian 
menunggu jadi aku usahain up dehh 


maaf kalo banyak typo dan ceritanya membosankan 


lopp you 
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-zhen, benwang, untuk orang yang memiliki pangkat 
gitu umpama Zhen panggilan kaisar untuk Aku 


nah aku bakal pakek itu di part ini dan seterusnya 
karena baru tahu. 


jangan lupa vote comen my stories 


Happy Reading!!! 


mei lian dan wei lan kini berada di hutan kematian tepatnya 
di istana yang dibangun untuk mafia Death Angel. 


mei lian duduk di kursi kebesarannya lalu disampingnya ada 
wei lan. 


"Chen gege, Lay gege dan xie jie jie kemari lah"panggil mei 
lian untuk ketiganya 


"ada apa Gueen"tanya chen mewakili 


"aku ingin xie jie jie membuatkanku obat perangsang lalu 
untuk chen gege tebarkan obat perangsang itu ke kereta 
yang ditumpangi putri Mei nai saat diperjalanan menuju 
perbatasan dan terakhir untuk lay gege bawah semua para 
bandit yang ada di perbatasan itu dan beri obat perangsang 
juga"perintah mei lian dan diangguki mereka bertiga 


"Queen, aku melakukan apa?"tanya wei lan yang tak 
kebagian tugas yah wei lan selalu memanggil Queen saat 
berada di istana Death Angel. 


"kau akan ikut menemaniku menonton pertunjukannya"ujar 
mei lian dengan senyum simriknya dan di setujui oleh wei 
lan tohh percuma nolak. 


skipp 


malam harinya sesuai perintah mei lian semunya telah 
bersiap sesuai tugas masing-masing dan kini mei lian dan 
wei lam berada tidak jauh dari lokasi tepatnya berada di 
atas pohon yang daunnya lebat. 


sesuai dugaan kereta kuda mei nai pulang malam hari dan 
chen pun menabur obat perangsang tapi sebelum itu ia 
membekuk para pelayan dan kusir lalu memindahkan 
mereka semua langsung kembali ke istana dengan dibantu 
oleh anggota mafia Death Angel lainnya. 


Didalam kereta Mei Nai sudah merasakan panas disekujur 
tubuhnya bahkan ia sudah melepas lapisan pertama 
bajunya. 


disisi lay sudah membawa para bandit di dekat kereta Mei 
nai dan langsung memberikan Obat perangsang lewat 
udara. 


Para bandit yang melihat kereta pun menuju kesana dan 
melihat ada seorang gadis disana membuat hasrat mereka 
bertambah dan langsung menyetubuhi Mei Nai bersamaan, 
di malam itu terdengar teriakan dan desahan dari para 
bandit dan Mei Nai 


Mei lian yang melihat pun merasa senang dendamnya mulai 
satu persatu terbalaskan sedangkan di posisi wei lan malah 


meneguk ludahnya kasar dan melihat ke arah bawah yang 
menegang melihat pertunjukan secara live itu namun mei 
lian melihat itu langsung menggeplak kepala wei lan 


"awhh.."ringis wei lan saat kepalanya di geplak oleh mei lian 
"ayo pergi"ajak mei lian 


"tap.."langsung dihadiai tatapan tajam mei lian membuat 
wei lan pun menurut ikut pergi dari sana 


pagi harinya kabar tentang ditemukannya putri kedua 
kerajaan Xi di alun-alun kota dengan keadaan telanjang 
bahkan dibadannya tercium bau menyengat dari cairan para 
pria bercampur dengan darah perawannya. 


'wah aku tak menyangka dulu kukira putri yang baik 
ternyata perilakunya seperti jalang' 


'iya benar mending putri mei lian walau pun dia buruk rupa 
tapi tidak berperilaku seperti itu' 


'pasti tidak ada yang mau menikahinya bahkan seorang 
parjurit pun' 


'ku dengar dulu ibunya juga seperti itu untuk menjadi selir' 
'benarkah,tau darimana' 
''buku dulu bekerja diistana' 


itulah bisikan para rakyat yang berada disana mengitari 
tubuh Mei Nai yang telanjang semuanya menatap jijik ke 
arahnya tidak pria maupun wanita. 


disisi kaisar yang mendengar kabar putrinya yang berada di 
alun-alun dengan keadaan telanjang sangat marah dan 
langsung menuju kesana diikuti oleh putra mahkota dan 


selir long yang juga terkejut dengan kabar yang menimpa 
anaknya, dia sangat marah juga. 


sedangkan di paviliun, Mei lian dan wei lan malah sedang 
bersantai seakan tidak ada masalah apapun. 


di alun-alun kota 


Mei Nai terbangun mendengar suara-suara didekatnya ia 
merasa tubuhnya sangat remuk namun ketika kesadarannya 
terkupul ia membelalak terkejut tubuhnya telanjang 


"Apa yang terjadi padaku"Teriaknya lalu kepingan potongan 
semalam terkumpul di otaknya 


"tidak mungkin"gumamnya lirih 


"PUTRI MEI NAI kau benar-benar membuat Zhen malu"teriak 
kaisar Xi dengan wajah marah membuat mei nai menunduk 
takut dengan menutupi bagian badannya. 


selir long yang melihat anaknya dalam keadaan yang 
mengenaskan langsung menghampirinya dan 
memasangkan jubah yang ia bawah untuk Mei Nai 


"cepat bawa dia kembali ke istana"perintah kaisar ke selir 
long 


Sungguh kaisar Xi sangat malu dan marah apa yang terjadi 
pada putri Mei Nai 


di kediaman Mei lian 
"hei lian'er apa kau tak menyambut mereka"tanya wei lan 


"tidak, tapi aku akan menyambut mereka secara 
pribadi"jawab mei lian santai 


"lian'er apa kau tak mau mencari jodoh"tanya wei lan 
"tidak"jawab mei lian singkat 
"kau tidak seru"sungut wei lan 


"buat apa aku mencari kalo memang jodoh pasti bakal 
datang sendiri"kata mei lian 


"wahh lian teguhh"pekik Wei lan 

"sudahlah kau pergi lah aku mau tidur"usir mei lian 

"tidak mau" 

"apa kau mau kutendang lagi"ucap mei lian dengan tajam 


"aishh... iya-iya aku pergi"kesal wei lan karena di usir oleh 
mei lian padahal dia udah pw disana dan meninggalkan mei 
lian yang mungkin sudah tertidur. 
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mei lian sedang bersiap-siap dibantu mohua ia akan 
berkunjung ke kediaman selir long untuk memberikan 
penyambutan secara pribadi. 


mei lian telah sampai di kediaman selir long terlihat selir 
long sedang menenangkan anaknya, mei lian menyuruh 
semua pelayan yang ada disana keluar. 


"hallo selir long"sapa mei lian riang tapi sapan mei lian 
membuat selir long marah 


"apa yang kau lakukan di sini"seru selir long 


"oh apa yah yang kulakukan disini?"tanyanya sambil pura- 
pura berpikir membuat selir long kesal dan mei lian sangat 
suka melihat kekesalan selir long. 


"cepat katakan "bentak selir long tak sabaran 


mei lian mendekatkan dirinya kearah selir long lalu berbisik 
"aku disini ingin memberikan selamat atas kekalahanmu 
selir long"bisik mei lian ditelinga selir long, dan mei lihat 
melihat reaksi selir long yang wajahnya merah padam 
menahan amara. 


“sialan kau, apa kau juga yang membuat anakku menjadi 
seperti ini"teriak selir long marah 


"bagaimana kalau aku bilang IYA"kata mei lian dengan 
menekan kata 'iya' 


"jadi kau yang membuatku seperti ini"bentak Mei Nai yang 
tadi hanya menyimak pembicaraan Ibunya dan mei lian. 


"kau dasar gadis sialan, akan ku aduhkan kau pada 
kaisar"amarah selir long tidak dapat dibendung mendengar 
bahwa anaknya mengalami kejadian ini karena Mei Lian. 


dan perlu kita ketahui mei lian dari tadi di awal 
pembucaraan sudah memasang Arai pelindung supaya tidak 
ada yang bisa mendengar pembicaraan mereka. 


"bagaimana menyenangkan bukan bukankah kalian juga 
melakukannya padaku tapi sayang gagal dan satu lagi aku 
masih begitu baik tidak mengirimkan anakmu itu ke rumah 
bordir dan apa? kau akan mengaduhkanku pada kaisar 
silahkan aku tak takut bahkan aku bisa menghancurkan 
kekasisaran ini dengan sekali kedipan mata"ucap lian 
dengan angkuh pada selir long dan anaknya 


"apa mau mu, kenapa kau melakukan ini pada kami?"tanya 
Mei Nai 


"tak banyak hanya satu, MATI" 


"kau tidak akan bisa membunuh kami, aku akan melaporkan 
ini ke kaisar"buburu selir long dan Mei nai ke ruang rapat 
untuk mengaduhkan semuanya 


Mei lian yang melihat kedua orang itu pergi untuk 
mengaduhkannya pada kaisar tersenyum simrik. 


"bodoh, dengan mudahnya kalian masuk 
perangkapku"gumam mei lian langsung pergi menuju ke 
kediamannya. 


Di sisi Selir long dan Mei Nai 


selir long dan Mei Nai menuju ke arah Aula istana untuk 
melaporkan Mei lian 


BRAK 


selir long mendobrak pintu aula dengan menggandeng mei 
nai menuju ke arah kaisar dan para penghuni didalam Aula 
terkejut dengan kedatangan mereka apalagi mereka sedang 
ada rapat penting 


"Anda kenapa selir long?kenapa anda tidak sopan, kami 
sedang mengadakan rapat penting?"tanya perdana mentri 
keuangan 


"Apa yang kau lakukan selir bukankah sudah Zhen bilang 
untuk tetap di kediamanmu bersama putri Mei Nai, sekarang 
kenapa kalian disini dan menggangu rapat dengan datang 
tidak sopan"bentak Kaisar Xi 


"salam yang mulia kaisar, sebelumnya hamba mohon 
ampun yang mulia hamba disini hanya minta keadilan"ucap 
selir long dengan bersujud diikuti Mei Nai dan seketikan 
ucapan selir long membuahkan tanda tanya untuk semua 
penghuni aula 


"keadilan apa selir long?"tanya kaisar 


"keadilan untuk putri hamba yang mulia, kejadian yang 
menimpa putri hamba adalah rencana dari putri Mei 
lian"jawab selir long dan jawaban itu membuat orang 
tercengang 


"apa yang kau katakan benar?, kau tau kau sedang 
menuduh siapa? jika kau salah menuduk kau tau hukuman 
bagi untuk orang yang menuduh keluarga kekaisaran"ujar 
Kaisar 


"benar yang mulia memang benar putri Mei lian yang 
melakukannya"ujar selir long dengan mantap dan disetujui 
oleh Mei Nai 


"kasim kang, panggil putri mei lian kemari"titah kaisar pada 
kasim kang dan titah itu langsung di jalankan oleh kasim 
kang 


sedangkan Selir long dan putri Mei Nai tersenyum senang 
karena mereka berpikir hari ini akan menjadi akhir hidup 
Mei lian. 
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mei lian Kini berada di kediamannya sedang bersantai 
sambil menikmati teh yang sudah disiapkan oleh mohua 
tiba-tiba terdengar pintu terbuka. 


terpampanglah sosok Kasim kang disana. 

"Apa kau tidak punya etika masuk tanpa izin"ucap mei lian 
dingin ke arah kasim kang membuat kasim kan menunduk 
takut. 


"ampun hamba putri, hamba salah"kata kasim kang dengan 
nada bersalah seraya bersujud memohon ampun. 


"berdirilah tak usah bersujud dan katakan apa tujuanmu 
kesini? "ujar mei lian 


"maaf sebelumnya putri, hamba diutus kaisar untuk 
menjemput anda untuk datang ke aula"jelas kasim kan 
mengutarakan tujuannya. 


'tepat sasaran' 


"baiklah mari kita pergi"kata mei lian kemudian berdiri 
berjalan menuju ke arah alua dikuti kasim kang 


At Aula 


ketika mei lian akan memasuki ruangan aula kasim kan 
sudah bersiap untuk mengabarkan kedatang mei lian tapi 
tidak diperbolehkan oleh mei lian 


"jangan kau umumkan kedatangaku"tolak mei lian saat 
kasim kang akan mengumumkan kedatangannya 


"kenapa putri?"tanya kasim kang heran kenapa putri mei 
lian tidak ingin diumumkan kedatangannya. 


"karena suaramu jelek bisa membuat gendang telingaku 
pecah"jawab mei lian jlebb membuat kasim kang tersenyum 
miris. 


mei lian melangkahkan kakinya anggun dengan aura yang 
kuat menbuat kesan keangungan untuknya bahkan para 
penghuni di aula tak bisa mengalihkan perhatiannya pada 
mei lian walaupun memakai cadar dan itu sukses membuat 
bertambah kebencian selir long dan Mei nai ke mei lian. 


"salam yang mulia kaisar, ada apa memanggil saya"ucapan 
mei lian membuat sadar orang yang terkagum kepada mei 
lian. 


"Zhen ingin bertanya apakah benar kau dalang dibalik 
kejadian yang menimpa Putri Mei nai"tanya Kaisar Xi 
dengan tegas 


'permainan dimulai’ 
"aku tidak melakukan apa-apa"ujar mei lian santai 


"hei kau jangan mengelak"bentak selir long membuat mei 
lian tersenyum miring ke arahnya meremehkannya. 


"benarkah kau tak melakukannya"tanya Kaisar Xi 


"benar,apa dia punya buktinya"seketika selir long terdiam 
begitupun Mei nai meruntuki kesalahannya mereka tak 
memiliki bukti. 


"ka..mi memiliki bukti yang mulia"ujar selir long gugup dan 
itu ketara di mata mei lian 


'mencoba berbohong he' 


"benarkah selir mana buktinya dan aku punya juga punya 
bukti tentang semua kejahatan selir long"perkataan mei lian 
bagaikan bomm untuk selir long dan para pejabat yang ada 
saling berpandangan 


"apa maksudmu putri tentang kejahatan yang dilakukan 
selir long "tanya Kaisar. 


mei lian menepuk kedua tangannya datang lah orce dalam 
bentuk pria dengan membawa semua bukti kejahatan selir 
long sedangkan disisi selir long dan anaknya sudah 
berkeringat dingin. 


mei lian menyuruh orce memberikan semua bukti ke kaisar, 
Kaisar yang menerima bukti itu dan membacanya seketika 
raut wajahnya berubah menjadi marah 


"Benarkah kalau kau telah yang membunuh permaisuruku, 
dan kau juga berupaya untuk membunuh putriku mei lian 
"bentak kaisar Xi 


"itu tid..dak benar yang mulia pasti putri mei lian 
berbohong"sanggah selir long dan malah menuduh mei lian 


"kau butuh bukti lagi selir?"tanya mei lian dengan senyum 
remehnya yang ditujukan untuk selir long 


mei lian menepuk tangannya tiga kali datang seorang 
dengan pakaian setbah hitam dan putra mahkota yang 
mengenalnya pun terkejut itu adalah penjaga bayangan 
yang ia Kirimkan untuk menjaga adikknya Mei lian. 


"ceritakan apa yang kau ketahui"suruh mei lian pada 
penjaga bayangan itu 


dan penjaga bayangan pun menceritakan dimana mei lian 
diserang oleh 3 orang pria suruhan selir long. 


putra mahkota yang tak bisa menahan amarahnya pun 
menuju selir long dan menamparnya keras hingga terjatuh. 


"lian'er maafkan gege selama ini membencimu"kata 
Pangeran mahkota dengan tulus 


"aku sudah memaafkanmu ge"balas mei lian yah karena mei 
lian tak ingin menaruh dendam pada keluarganya ia cuma 
ingin membalas dendam pada dua ukar berbisa itu. 


putra mahkota sangat senang mendapat permintaan maaf 
dari mei lian langsung memeluk mei lian dan itu membuat 
terharu semua orang yang melihatnya.setelah beberapa 
menit putra mahkota melepaskan pelukaannya. 


"Maka Zhen Akan Putuskan..."perkataan kaisar Xi terpotong 
oleh mei lian 


"tunggu aku ingin mengungkapkan sesuatu"sela mei lian 
membuat semua bertanya-tanya apa yang akan 
diungkapkan olehnya 


"sebenarnya Putri Mei Nai bukan anak kandung dari kaisar 
dulu saat kaisar meniduri selir long, selir long sudah hamil 
beberapa minggu"itulah rahasia terbesar selir long 
membuat semua orang kagi-lagi terkejut sedangkan selir 
long tubuhnya melemas seakan tidak ada harapan lagi 
tetapi Mei nai terlihat marah dan maju menarik cadar mei 
lian sehingga terbuka. 


semua orang terkejut bahkan Mei Nai juga terkejut dengan 
wajah mei lian yang sangat cantik bagaikan dewi mereka 
tak menyangka bahkan selama ini putri mei lian sangat 
cantik berbeda dengan rumor yang beredar. 


"Zhen akan memutuskan hukuman yang tepat untuk Selir 
long dan putri Mei Nai yaitu mereka akan dicabut gelarnya 
bahkan tidak dianggap sebagai keluarga kekaisaran dan 
juga akan dihukum gantung di alun-alun kota"titah Kaisar Xi 
membuyarkan keterkaguman orang-orang melihat wajah 
Putrinya mei lian. 


"tidak, mereka tidak akan dihukum gantung tapi aku yang 
akan menghukum mereka"ujar Mei lian dan disetujui oleh 
kaisar. 


mei lian berjalan ke arah selir long dan mei nai tanpa aba- 
aba ia menjambak rambut mereka dan menggeret mereka 
menuju kekediamannya orang-orang menatap tak percaya 
begitu sadisnya putri mei lian. 


sampai di kediamannya mei lian langsung melempar tubuh 
mereka berdua yang sedang meringis sakit lalu menutup 
pintu kediamannya supaya tidak ada yang 
mengganggunya. 


mei lian mendekat kearah mereka dengan senyum 
menyeramkan seakan mei lian bagi mereka adalah malaikat 
maut. kemudian mei lian mengikat mereka berdua dikursi 
dan mengeluarkan semua peralatan yang ia butuhkan. 


selir long dan mei nai meronta-ronta di kursi membuat mei 
lian kesal lalu menampar mereka berdua dengan keras 
bahkan tamparan putra mahkota saja kalah keras. 


mei lian mengambil pisau berkarat 
lalu mengelus permukaan pisau dengan perlahan 
sedangkan mereka berdua berusaha melepaskan diri 


"kenapa kalian banyak bergerak? apa kalian tidak sabar 
yahh"tanya mei lian 
ia memulai dari mei nai, membuat karya disekujur tubuh 


mei nai dengan pisau berkarat, mei nai berteriak kesakitan 
sedangkan Selir long menangis melihat anaknya m. 


saat mei lian akan merobek bibir mei nai, pintu terbuka 
terpampang lah sosok wei lan lalu berjalan ke arah mei lian 
tapi sebelum itu ia menutup pintunya. 


"ck. lagi-lagi kau tak mengajakku bermain-main"kesal wei 
lan 


"kau merusak kesenanganku"ketus mei lian karena 
diganggu kedatangan wei lan 


"akukan ingin ikut"ucap wei lan lalu mengambil pisau kecil 
tumpul dan memutar-mutarnya sehingga bunyi decitan 
yang nyaring menbuat ngilu. 


"ayo kita langsung saja aku sudah tak sabar ingin 
menghirup aroma darah"ujar wei lan dan dianggukin mei 
lian 

fiks mereka Psycopath mode on 
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pasti kalian banyak yang tanya kenapa mei lian bisa 
semudah itu memaafkan kaisar dan putra mahkota 
nih bakal diceritain disini. 


Happy Reading!! 

Flashback on 

Mei lian terbangun di sebuah ladang bunga yang indah, ia 
bingung kenapa ia disini padahal seingatnya ia tidur di 
peraduannya. 


mei lian menyusuri ladang bunga yabg sangat luas itu 
hingga dari belakang ada yang menepuk bahunya, otomatis 
mei lian menoleh kearah belakang. 


"Hai"sapa seorang gadis yang memiliki wajah sama 
dengannya. 


"Kau..."tunjuknya Pada mei lian yang asli 
"..bagaimana aku bisa disini"lanjutnya bertanya 
"aku yang membawamu kesini lian"jawab mei lian yang asli 


"kenapa kau bawa aku kesini?apa maumu?"tanya lian 
dengan wajah datar 


"aku ingin kau membalaskan dendamku pada selir long dan 
anaknya"jawabnya dengan memohon ke arah lian 


"kenapa harus aku?" 


"karena hanya kau yang bisa membalas dendamku 
lian"ujarnya 


"baik aku akan membalas semua orang-orang yang 
menyakitimu"ucap lian 


"tapi ku mohon jangan sakiti ayah dan gegeku"sela Mei lian 


"kenapa kau membelanya bukankah mereka juga 
menyakitimu?"tanya lian 


"meskipun mereka menyakitiku tapi aku sayang mereka, 
mereka adalah keluargaku" 


"baik aku tidak akan menyakiti mereka tapi hanya mereka 
berdua yang ku ampuni tapi tidak semua orang yang 
menyakitimu mereka akan ku balas dan aku memiliki satu 
permintaan aku akan membalaskan dendammu ke mereka 
dengan caraku sendiri"jelas lian 


"ya, aku terima permintaanmu tapi ku mohon jaga 
keluargaku semua dan jangan ada yang sampai menyakiti 
mereka, Aku akan pergi dengan tenang"kata terakhir mei 
lian dan diangguki mei lian 


seketika terlihat dari dua sisi berlawanan ada cahaya terang 
kemudian menyerap mereka masing-masing. 


Flashback off 


"ayo kita langsung saja aku sudah tak sabar ingin 
menghirup aroma darah"ujar wei lan dan dianggukin mei 
lian 


mei lian menyeringai ke arah Mei nai sedangkan wei lan ke 
arah selir long 


"wah mulutmu cantik bagaimana kalauku buat tambah 
cantik"ujar mei lian membuat mei nai takut. 


mei lian menggerakkan pisau berkaratnya kearah mulut mei 
nai kemudian dengan perlahan menyayat bibir bagian 
bawah mei nai seketika mei nai berteriak kesakitan. 


"uhh teriakanmu membuatku bersemangat"ucap lian 
dengan senyum manis tapi bagi mei nai sangat 
menyeramkan. 


kemudian mei nai mencabuti satu persatu persatu gigi mei 
nai disetiap cabutan mei nai berteriak kesakitan dan itu 
membuat mei lian bertambah senang. 


"lidah mu tajam dan berbisa bahkan mengalahkan ular 
peliharaanku"perlahan lian mengiris lidah mei nai 
membuatnya tak bisa berbicara bahkan mulutnya terus 
keluar darah. 


"kau suka berbicara bohong panjang lebar bagaimana kalau 
aku melebarkan mulutmu"mei lian mengoyak mulut mei nai 
tidak berarturan dengan pisaunya hingga panjangnya 
sampai ke telinga. 


kemudian mei lian berganti dengan paku, perlahan ia 
menancapkan paku itu di kedua telapak tangan, kedua pipi, 
terakhir di paha mei nai membuat mei nai menjerit tertahan 
tak mengeluarkan suara 


berganti lagi kembali menggunakan pisau mei lian 
memotong semua jari jari mei nai kemudian beralih pada 
mata mei nai dengan cepat mei lian menusukkan pisaunya 
ke mata mei Nai. 


setelah bermain dengan mata mei nai, mei lian mengganti 
pisau dengan kawat yang tebalnya sekitar 3 cm lalu 
menusukkannya kearah telinga mei nai hingga tembus dari 
telinga kanan ke telinga kiri bahkan darah sudah mengalir 
deras ditelinga mei nai. 


"kulitmu menjijikkan bagaimana kalau kau ganti kulitmu"tak 
ada jawabaan dari mei nai karena ia sudah sangat pasrah 
rasanya ia ingin langsung dibunuh daripada disiksa seperti 
ini. 


perlahan mei lian menguliti mei nai sambil bersenandung 
ria. 


sedangkan disis wei lan ia sedang menggarap selir long. 


"kau tau aku ingin menjadi seorang pelukis jadi aku ingin 
kau yang mendapat lukisanku pertama, kau pasti tersanjung 
bukan" 

perlahan we lan mengukir berbagai gambar di tubuh selir 
long membuat selir long berteriak kesakitan membuat wei 
lan kesal lalu mengambil jarum dan benang kemudian 
menjahit mulut selir long 


wei lan sangat suka bermain-main tapi ia tak suka ada suara 
teriakan orang yang ia siksa ia lebih baik jika sunyi agar 
tidak mengganggu konsentrasinya saat bermain sedangkan 
mei lian sangat suka teriakan dari orang yang ia siksa 
membuatnya tambah bersemangat. 


setelah ditubuh selir long sudah penuh dengan lukisannya 
kemudian wei lan memandangnya dengan penuh kagum 


"bagaimana lukisan karyaku sangat bagus bukan"tanyanya 
pada selir long tapi bagaimana bisa selir long menjawab jika 
mulutnya sudah dijahit. 


perlahan wei lan mengiris pipi selir long dang mengambil 
dagingnya sehingga terlihat tulangnya kemudian wei lan 
menujukkan daging dari pipi selir long kepada selir long 


"wah dagingmu sudah tua banyak dosanya"ucap wei lan 
kemudian menempelkannya lagi di pipi selir long tapi tidak 
bisa menepel kembali wei lan yang kesal langsung menjahit 
daging itu di pipi selir long. 


"wah telingamu bagus pasti coco suka kalo mempunyai 
telinga"coco adalah buaya peliharaan wei lan di dunianya 
dulu 


wei lan mengiris kedua telinga selir long lalu melihat 
potongan telinga selir long dengan senyum mengembang 
tapi senyum itu luntur 


"kok jadi jelek sih"kesalnya kemudian membuang telinga 
selir long, selir long pasrah dengan semuanya. 


seperti mei lian menguliti mei nai, wei lan juga menguliti 
selir long tapi bedanya mei lian menggunakan pisau 
sedangkan wei lan dengan tangan kosong sehingga robekan 
kan tak teratur, sakitan mana dengan pisau atau tanpa 
pisau? 


setelah meilihat tubuh keduanya tanpa kulit mereka 
tersenyum senang tubuh merekapun terbalut darah selir 
long dan mei nai. 


mereka memandangi hasil karya mereka berdua kemudian 
mei lian maju kemudian mengambil jantung keduanya. 


"aku akan menyimpan ini sebagai kenangan"ucap mei lian 
seraya melihat kedua jantung itu kemudian memasukkan ke 
ruang dimensinya. 


wei lan yang tak ingin kalah ia mengambil hati dan ginjal 
keduanya untuk kenangan lalu memasukkan juga keruang 
dimensi miliknya . 


diluar pengawal dan para pelayan mendengar jeritan tadi 
merasa sangat ketakutan. 


mei lian dan wei lan berganti pakaian dengan sihir bahkan 
tubuhnya sudah bersih tanpa darah 


mei lian berteriak memanggil dua pengawal untuk 
membawa pergi mayat selir long dan mai nai. 


dua pengawal buru-buru masuk dan betapa terkejutnya 
mereka melihat kondisi selir long dan anaknya hingga tanpa 
sadar mereka meneguk ludah susah payah. 


"kenapa kalian hanya diam bawa pergi mereka"ucap mei lia 
dingin membaut mereka merinding 


perlahan dua pengawal tersebut berjalan kearah mayat selir 
long dan anaknya dengan langkah gemetar. 


sedangkan mei lian hanya memandang mereka santai 
sambil rebahan di kasur begitupun wei lan duduk disalah 
satu kursi yang ada disana. 


kedua pengawal tersebut menjunjung mayat selir long dan 
anaknya kemudian membawanya ke aula. 


TBC 


bagaimana menurut kailan udah ngeri belum 
penyiksaannya? 


jangan lupa vote and komen my stories 


17 
Happy Reading!! 


dua pengawal tersebut membawa tubuh selir long dan putri 
Mei nai dengan menahan rasa mual. bagaimana tidak tubuh 
keduanya sangat tak berbentuk, disepanjang jalan 
membawa tubuh selir long dan Putri Mei nai setiap kali 
berpapasan dengan para pengawal lain dan pelayan mereka 
semua pasti muntah dan ada yang pingsan. 


sedangkan di Aula Kaisar, putra mahkota dan para pejabat 
menunggu apa yang dilakukan Putri Mei lian kepada Selir 
long dan putri Mei nai. 


saat semua orang didalam Aula merenungkan dan 
memikirkan apa yang terjadi, mereka semua dikejutkan 
dengan kedatangan dia dua pengawal yang membawa 
tubuh keduanya itu. 


Kedua pengawal tersebut langsung meletakkan tubuh 
keduanya di lantai Aula mereka meletakkan dengan buru- 
buru karena tidak tahan lagi dengan rasa mualnya. 


"Apakah ini tubuh selir long dan putri Mei Nai?"tanya kaisar 
Xi melihat tubuh dua orang yang begitu menjijikkan. 


"benar yang mulia"jawab mereka serempak lalu pamit undur 
diri. 


mereka semua menatap terkejut kearah tubuh selir long dan 
putri mei nai, mereka tak habis pikir putri Mei lian sangat 
sadis 


"baiklah, besok upacara kremasi mereka berdua"putus 
Kaisar Xi lalu pergi dari ruang Aula di ikuti putra mahkota. 


para pejabat yang masih disitu bergosip riah dengan apa 
yang mereka lihat. 


dikediaman Mei Lian 


"Lian'er apa yang kau lakukan setelah ini, dendammu sudah 
terbalaskan"tanya Wei lan 


"tidak tahu, mungkin aku akan pergi dari sini dan tinggal 
diistanaku di hutan kematian"jawab Mei Lian 


"kalau begitu aku akan ikut denganmu"ujar Wei Ian 
membuat Mei lian menatapnya dengan satu alis terangkat. 


"ikut denganku?, kenapa kau tidak tinggal diistana saja?" 


"aku tak tertarik, aku lebih baik ikut denganmu pasti akan 
seru dan bisa bermain sepuasnya"entah diotak Wei lan 
cuma hanya bermain dan bermain tidak ada yang lain tapi 
bermain dalam arti lain. 


"terserah padamu" 


"oh lian'er aku padamu"ujar Wei lan lebay membuat Mei lian 
malu jika mengakui kembarannya. 


pagi hari ini dimana akan dilakukan pemakaman jasad selir 
long dan anaknya banyak yang ikut dalam pemakaman itu 
tapi mereka menatap biasa saja jasad keduanya akibat 
gosip sudah menyebar luas tentang mereka berdua tapi 
juga ada yang ngeri saat melihat bentukan jasad mereka 
berdua. 


Mei lian dan wei lan duduk berdampingan menatap datar 
pemandangan didepannya. 


Kaisar Xi memberikan titah untuk menguburkan Jasad 
keduanya tapi dihentikan oleh Mei lian 

"kenapa mereka dimakamkan di tanah keluarga kekaisaran? 
bukankah yang mulia sudah memutuskan hubungan 
dengan mereka jadi mereka tak layak dimakamkan di 
sini"ujar Mei lian dengan raut Datar 


"benar yang dikatakan putri Mei lian apalagi putri Mei nai 
bukan putri kandung yang mulia"tambah seorang jendral 
muda membenarkan ucapan mei lian, seketika di 
pemakaman menjadi riuh karena benar apa yang di katakan 
oleh Putri Mei lian dan jendral muda itu. 


"Yadi Zhen putuskan, bahwa jasad mereka akan di kuburkan 
di daerah terpencil"titah Kaisar Xi membuat Mei lian senang 
dalam hati 


'lihat lah bahkan saat kalian dimakamkan tak akan ku buat 
kalian tenang'batin Mei lian 


dua pengawal maju membawa jasad mereka untuk 
dimakamkan sesuai perintah Kaisar. 


Kini Mei lian, Wei lan , putra mahkota dan kaisar Xi berada 
dalam satu ruangan. 


"Aku ingin ingin pergi dari istana kekaisaran"ungkap Mei 
Lian membuat Putra mahkota dan Kaisar terkejut kecuali 
Wei lan yang biasa saja karena sudah tahu. 


"kenapa kau ingin pergi Lian'er? apa kau masih membenci 
kami"tanya Putra mahkota. 


"aku sudah memaafkan kalian"ujar Mei lian 


"tapi mengapa nak kau ingin pergi dari istana?"kini Kaisar Xi 
yang bertanya 


"aku ingin berpetualang dan menjelajahi ke seluruh benua 
"alibi Mei lian tidak mungkin ia mengatakan yang 
sebenarnya. 


"ya, aku juga akan ikut menemani Lian'er karena kami 
sudah berbagi rahim jadi kami tidak bisa dipisahkan dan 
apalagi kita sehati" mendengar perkataan Wei lan ingin 
sekali Mei lian menyunatnya. 


"tapi bisa kau nak, datang berkunjung kesini"pinta Kaisar Xi 
sebenarnya ia ingin memberikan kasih sayangnya ke Mei 
lian putrinya setelah masalah semua ini. dan ia menyesal 
kenapa ia tak menyayangi putri kandungnya dan malah 
menyayangi putri yang bukan darah dagingnya. 


Mei Lian melihat tatapan sendu kaisar Xi merasakan hatinya 
berdenyut sakit. Apakah ini yang dirasakan oleh Putri Mei 
Lian yang asli? 


Mei Lian bergerak maju memeluk kaisar Xi dalam hatinya ia 
merasakan kehangatan seorang Ayah karena di kehidupan 
dulu ia tak pernah merasakan kehangatan seorang dari 
ayah. 


Wei lan yang melihat itu pun merasa haru walaupun ia 
seorang pembunuh bayaran tapi hatinya Hello kitty, 
langsung ia ikut berpelukan dan wei lan juga menarik 
tangan putra mahkota, mereka berempat berpelukan 
bersama. 


Mei lian berada di paviliunnya untuk berpamitan kepada 
mohua 
"nona izinkan hamba ikut"ujar Mohua dengan menangis 


"tidak mo, kau akan tetap berada disini dan tolong jaga 
mereka berdua untukku"tolak Mei lian dengan halus 


"tap..."perkataan mohua terpotong dengan kedatangan wei 
lan 


"lian'er ayo kita pergi sekarang"ajak Wei lan 


"mohua tolong jalankan perintahku"ucap Mei lian sebelum 
menghilang bersama wei lan menggunakan Teleportasi. 


Skipp 


Mei lian dan Wei lan berada di Hutan kematian setelah 
melakukan teleportasi, kenapa tidak langsung sampai di 
Istananya?karena mereka ingin bermain-main dulu, itu 
pemikiran dari wei lan. 


"ayo kita mencari boneka imut"ujar Wei lan, mei lian tau apa 
yang dimaksud Boneka imut adalah korban bermain 
mereka. 


mereka menyusuri pinggiran hutan kematian karena tidak 
mungkin ada orang yang berani masuk sampai di tengah 
hutan kematian pasti akan mati jadi mereka mencari 
dipinggiran hutan. 


ditengah perjalan mereka mendengar teriakan minta tolong 
"sepertinya kita sudah mendapatkan boneka imut kita"ucap 
Wei lan menyeringai begitupun Mei lian 

Mereka langsung melesat kearah teriakan tersebut. 


TBC 


Yey akhirnya Konflik pertama sudah selesai tinggal 
konflik berikutnya dan kemudian tamat wkwkwk. 


jadi aku mau kasih tahu kalian bahwa aku udah buat 
jadwal update yaitu setiap hari minggu malam. 


jangan lupa vote, komen my stories. 


Thank You!! 


See you next Chapter 
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Hallo 


sebelumnya aku bilang di part yang kemarin bahwa 
aku mau up pas hari minggu malam tapi kenapa kok 
hari ini up? karena sebenarnya kemaren mau double 
up tapi gak jadi gara part yang ini cuma dikit jadi 
aku perbarui lagi dan aku publish aja sekarang. 


Warning 
part ini ada adegan sadisnya jika takut skipp aja jangan 
dibaca. 


Happy Reading!! 


ditengah perjalan mereka mendengar teriakan minta tolong 
"sepertinya kita sudah mendapatkan boneka imut kita"ucap 
Wei lan menyeringai begitupun Mei lian 

Mereka langsung melesat kearah teriakan tersebut. 


mereka berdua telah sampai di tempat suara orang yang 
minta tolong tadi. terlihat lima sekelompok pria sedang 
memaksa seorang gadis untuk ikut dengan mereka. 


"Hei, lepaskan dia"ucap Wei lan kepada sekelompok pria itu 
untuk melepaskan gadis yang ditawan. 


"tidak, dia harus kembali kerumah bordil"ucap salah satu 
dari sekelompok pria tersebut. 


"lepaskan atau kita bermain-main bagaimana?"tawar Wei 
lan sedangkan Mei lian hanya menonton. 


"kami akan berikan gadis ini kepadamu tapi kau juga 
berikan gadis disampingmu padaku"ujar sang ketua 


kelompok sambil memandang mesum ke arah mei lian 
bagaimana tidak Mei lian tak memakai cadar pantas mereka 
menginginkannya. Mei lian hanya memandang datar orang 
tersebut. 


"kalau kau berani coba saja bawah "ujar Wei lan santai 


ketua kelompok itu maju untuk menyentuh Mei lian tapi 
sebelum Menyentuh. 


Crasss 


tangan kanan ketua kelompok itu terpotong yang tadi dia 
gunakan untuk menyentuh Mei lian. 


Arghh 


teriak kesakitan ketua kelompok tersebut membuat sang 
bawahannya marah apalagi melihat Mei lian memotong 
tangan kanan ketua mereka. ketiga bawahan ingin 
mendatangi Mei lian sedangkan yang satu menjaga sang 
gadis tapi ketiga bawahan itu dihadang oleh Wei lan. 


"eitss..mau kemana? kalian akan bermain-main 
denganku"ucap Wei lan 

membuat ketiga bawahan tersebut langsung menyerang 
Wei lan tapi sebelum mereka menyentuh Wei lan sudah 
ditotok dulu oleh Wei lan sehingga mereka tak bisa 
bergerak. 


"yey.. bisa bermain dengan boneka imut"girang Wei lan, 
hilang sudah wibawanya sebagai seorang jantan. 


Wei lan mendekat kearah ketiganya dengan senyuman 
manis tapi menurut mereka itu adalah senyuman maut. 


kini Wei lan berhadapan dengan salah satu dari mereka. 
mengambil pedang tumpul dari ruang dimensinya tanpa di 
sadari oleh orang-orang yang disana. 


Wei lan memposisikan pedang di antara kedua kaki salah 
satu bawahan Kelompok yang memiliki tinggi paling pendek 
dari yang lain, lalu menggesekkan pedang membelah dua 
tubuh itu seperti sedang memotong hewan kurban bedanya 
jika saat kurban hewan digantung terbalik lalu di potong. 


suara gesekan membelah tubuh itu begitu terdengar 
mengerikan apalagi ditambah darah sudah mengucur deras 
sedangkan bawahan yang lain melihat itu rasanya ingin 
langsung mati saja. 


"huh, ternyata tulangmu sangat kuat hingga aku harus 
mengeluarkan tenaga yang banyak"Wei lan melanjutkan 
membelah dua tubuh itu terus keatas saat sampai di area 
perut Wei lan menarik keras pedang keatas hingga 
membelah tubuh sampai keleher, kenapa tidak sampai 
kepala?karena tulang kepala sangat keras jadi Wei Ian 
hanya membelah tubuh itu dari selangkangan hingga leher 
dan ia malas harus menggunakan tenaga lagi. 


tubuh bawahan yang terbelah itu pun jatuh ketanah 
tergeletak begitu saja. kemudian Wei lan beralih ke 
bawahan selanjutnya bawahan yang memiliki kulit coklat 
eksotis. 


"Wah, kulitmu bagus eksotis aku jadi insekyur"ucap Wei lan 
memuji tapi malah membuat bawahan dihadapannya 
gemetar ketakutan hingga kencing dicelananya. 


“sialan,padahal kau terlihat jantan tapi kenapa malah 
kencing di celana mana bau lagi"sarkas Wei lan 


Wei lan mengayunkan pedang yang belumuran darah 
menusuk kearah area sensitif pria tersebut hingga bawahan 
itu melotot kan matanya. 


"kau berani melototkan mata padaku"seru Wei lan langsung 
menusuk kedua mata itu dengan jarinya lalu menebas 
kepalanya. 


Dan wei lan beralih ke bawahan satunya lagi yang memiliki 
kulit putih bersih. 


"kau seperti albino"komen Wei lan 


Wei lan mengambil Air panas dari ruang dimensinya lagi 
tanpa diketahui lalu menyiramkannya ke bawahan itu 
membuat bawahan itu menjerit tertahan dan kulitnya 
melempuh dari ujung kepala hingga ujung kaki. seketika dia 
pun menemui ajalnya. 


disisi Mei lian 
Sang ketua kelompok marah karena Mei lian berani 


memotong tangannya. 


"beraninya kau gadis sialan"teriak murka sang ketua 
kelompok. 


ketua kelompok mengambil pedangnya menggunakan 
tangan tangan kiri walaupun agak kesulitan 
lalu langsung menyerang Mei Lian. 


Mei lian terus menghindari serangan dari ketua kelompok 
tersebut mei lian melihat ketua kelompok sedikit lengah ia 
langsung merebut pedangnya. 


Mei lian mengayunkan pedangnya menebas benda pribadi 
milik Sang ketua kelompok membuat ketua kelompok 


langsung mengerang kesakitan. tapi, itu tak membuat sang 
ketua kelompok mati. 


"ternyata kau kuat bertahan juga yah"ujar Mei lian dengan 
suara meremehkan membuat ketua kelompok geram 
langsung menuju kearah Mei Lian bahkan ia melupakan rasa 
sakit di area pribadi dan tangannya. 


melihat ketua kelompok menyerangnya lagi membuat mei 
lian tersenyum miring lalu ia melesat cepat tanpa disadari 
oleh ketua kelompok dan dirinya sudah berada di belakang 
ketua kelompok tersebut. 


ketua kelompok mencari keberdaan mei lian 

"kau mencariku"bisik mei lian dibelakangnya.otomatis 
membuat ketua kelompok memutar badan kearah mei lian 
tapi sebelum itu terjadi mei lian mematahkan lehernya dan 
memutuskan kepala dari tubuhnya tanpa bantuan alat 
apapun yaitu dengan tangan kosong. 

Mei lian menatap kepala yang ada ditangannya lalu 
menendangnya jauh. 


sedangkan salah satu bawahan yang masih hidup dan gadis 
yang ditawan menatap mereka takut bahkan saat melihat 
kejadian itu mereka berdua terus meneguk ludah kasar 
berulang kali. 


selesai bermain-main mei lian dan wei lan berjalan menuju 
kearah gadis yang ditawan oleh salah satu bawahan 
kelompok tadi. 


bawahan yang memiliki tanda lahir dipipi melihat Mei lan 
dan wei lan mendekat langsung waspada 
"jangan mendekat atau gadis ini akan mati"ancamnya. 


"apakah kau mau bagian ini?"tanya Mei lian pada Wei lan 


"ya, dia menjadi bagianku"jawab Wei lan 


langsung melangkah mendekat kearah bawahan itu 
membuat bawahan itu semakin waspada dengan 
menjadikan gadis yang ia tawan jadi tamengnya. 


TBC 


Yo, Menurut kalian Wei lan mau ngapain ke bawahan 
tadi? 


oh ya, kan dipart kemarin aku minta pendapat aku 
dari yang ku lihat banyak yang minta cerita 1 dan 2. 
tapi yah lihat aja nanti aku bakal publish yang mana. 


jangan lupa Vote, Komen my stories biar aku 
semangat buat Upnya. 


See you Next Chapter 
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Wei Lan mendekat kearah salah satu bawahan kelompok 
yang menawan gadis. 


"berikan dia baik-baik kau akan lepaskan"ucap Wei lan 
membuat bawahan itu sedikit tergiur. 


"benarkah kau tak bohong"tanya bawahan itu memastikan 
ia takut orang didepannya berbohong apalagi ia telah 
melihat kawanannya mati didepan matanya sendiri dihabisi 
begitu kejam. 


"iya, kau tak percaya padaku"ujar Wei Lan dengan wajah 
yang sangat menyakinkan bagi bawahan itu. 


bawahan itu mulai perlahan melepaskan gadis itu dan 
bersiap pergi tapi ia masih di tempat padahal kakinya sudah 
lari sekencang mungkin tapi nyatanya kerah bagian 
belakangnya ditahan oleh Wei lan. 


"bukan kau sudah berjanji melepaskan ku"ujar bawahan itu 
marah merasa di permainkan. 


"oh benarkah baik kau ku lepaskan..." membuat bawahan itu 
menghela napas lega 


".tapi kau kulepaskan di neraka bagaimana baik 
bukan"lanjut Wei lan membuat bawahan itu langsung 
memberontak untuk dilepaskan. 


saat Wei lan akan mulai bermain-main dengan bawahan itu 
dihentikan oleh Mei Lian. 


"berhenti, lepaskan dia biarkan dia pergi"ucap Mei Lian 
membuat Wei lan protes. 


"Lian'er kenapa kau menyuruhku melepaskannya"protes Wei 
lan tapi malah ditatap tajam oleh Mei lian seakan 
mengisyaratkan 'Lakukan saja perintahku' 


Wei lan pun pasrah melepaskan bawahan tersebut tapi 
hatinya selalu menggerutu menyumpah serapahi Mei Lian. 


"kau tak asyik"rajuk Wei Lan sambil mengerucutkan 
bibirnya malah seperti ikan lohan. 


"biarkan Brev yang menyelesaikan dia"ucap Mei Lian 
membuat Wei lan bingung siapa Brev. jika kalian lupa Brev 
siapa silakan cek di part 7 


"siapa Brev? "tanya Wei Lan 


"kau tak perlu tahu"kata Mei Lian 
membuat Wei Lan mencibirnya tapi dalam hati tidak 
mungkin mencibirnya langsung bisa-bisa tinggal nama saja. 


Lalu tatapan Wei Lan mengarah ke Gadis yang ditawan tadi 
"Kau tidak apa-apa"tanya Wei Lan membuat gadis itu 
mengangguk malu-malu. 


"siapa kau?dan kenapa kau bisa sampai berurusan dengan 
mereka?"tanya Wei Lan lagi dengan menyisir rambutnya 
menggunakan tangan ke arah belakang membuat gadis 
tersebut terpesona sedangkan Mei Lian yang melihat hanya 
biasa saja. 


Wei Lan yang tak mendapat jawaban membuatnya jengkel. 
"hei kau bisu"sentak Wei lan dengan nada sedikit kesal 
membuat gadis itu 


tersadar. tapi bukannya menjawab pertanyaan yang 
diajukan malah gadis itu menggoda Wei Lan 


"tuan tolong bawa aku bersamamu aku takut ada orang 
jahat tadi"ucap gadis itu dengan suara yang err membuat 
Wei Lan ingin Muntah apalagi sambil bergelayut di lengan 
Wei Lan membuat Wei Lan risih seperti sedang digelayuti 
Monyet. 


"lepaskan"tekan Wei lan tapi tak dihiraukan oleh Gadis itu 
membuat Wei lan sangat marah. 


"Lepaskan"bentak Wei Lan sambil mendorong tubuh gadis 
itu membuat gadis itu terjatuh terduduk ditanah. 

Wei Lan tahu Kalau laki sejati itu tak pernah berbuat kasar 
pada perempuan tapi kalau untuk perempuan macam ini 
yang tak tahu diri pantas mendapatkannya. 


"kenapa tuan mendorongku?apa tuan tak tertarik denganku 
aku kan cantik?"Wei Lan yang mendengar gadis itu dengan 
tak tau dirinya dia bahkan sudah ditolong tapi malah seperti 
ini. 


"kau cantik yang benar saja yang ada kau memuakkan 
bagiku"ucap Wei Lan pedas membuat gadis itu kesal. 


"aku bahkan lebih baik daripada gadis disampingmu, aku 
yakin pasti dia sering tidur dengan pria, murahan"ucap 
gadis itu menjelekkan kan Mei Lian sebenarnya ia begitu iri 
dengan kecantikan Mei Lian dan Mei lian seketika marah 
bahkan ia tadi melihat Mei Lian membunuh tapi ia tak takut 
dan malam menjelekkan. 


"apa katamu tadi"tanya Mei Lian yang sudah di depan gadis 
itu. 


"a-apa"gadis itu mulai takut melihat Mei Lian yang sudah di 
depannya dengan aura yang mengerikan. 


"ulang sekali lagi ucapanmu"tekan Mei Lian disetiap 
ucapan. 


"Kau gadis murahan pasti kau sering tidur dengan pria"ucap 
gadis itu. wah, ternyata ia sedang mendekatkan diri pada 
kematian dengan memprovokasi Mei Lian. 


'wah, berani sekali dia memprovokasi Lian'er tapi aku suka 
pasti ada tontonan menarik'batin Wei Lan senang karena ia 
pasti akan mendapat tontonan gratis, siapa sih yang tidak 
suka gratisan pasti semua suka. 


Mei Lan seketika langsung merobek mulut Gadis itu dengan 
tangannya sendiri membuat bunyi robekan bagi orang 
Awam mengerikan ditambah lagi robekan itu tak teratur. 


"ayo kita pergi"ucap Mei Lian kepada Wei Lan dan 
meninggalkan gadis itu dihutan sendirian dengan mulut 
yang sobek dan terus keluar darah karena Mei Lian berbaik 
hati ia tak membunuhnya. 


diperjalanan dari tadi Wei Lan menanyakan kenapa Mei Lian 
masih membiarkan gadis itu hidup. 

"bisakah kau berhenti mengoceh"ucap Mei lian merasa kesal 
dengan ocehan tak berfaedah Wei Lan. 


tiba-tiba muncul kabut yang tebal disekeliling mereka 
berdua 

"Lian'er kenapa muncul kabut"tanya Wei lan lalu ia 
meraskan kantuk yang sangat berat menyerangnya. 


"eh aku tidur dulu yah mengantuk"ujar Wei lan seketika 
tergeletak ditanah Mei Lan yang melihat itu pun juga 
merasakan kantuk tapi masih mempertahankan kesadaran. 


semakin ia tahan kesadarannya semakin ia pula merasa 
kantuk yang sangat berat menyerang akhirnya ia pun ikut 
tergeletak bersama Wei Lan. 


dan disaat itu juga datang seseorang dengan memakai 
jubah hitam lalu membawa mereka pergi dan kabut pun 
sekejap ikut menghilang. 


TBC 

nantikan part selanjutnya jam 9 malam wkwkwk. 
Jangan lupa vote, Komen my story 

Thank You 
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"bagaimana kau sudah membawanya"tanya wanita itu di 
kegelapan pada sosok pengawal bayangannya. 


"hamba sudah membawanya "jawabnya 


"bagus, kau boleh pergi sekarang kau bebas"ucapnya 
wanita itu lalu menghilang pergi menuju ke suatu ketempat. 


sedangkan disisi lain, Mei Lian perlahan mulai membuka 
matanya, ia heran bukannya tadi ia di hutan tapi Kini ia 
terbangun di sebuah ruangan yang luas lalu ia melihat 
kearah kanannya ada Wei lan yang masih memejamkan 
matanya kemudian ia mengalihkan pandangan ke arah 
kirinya dan melihat sebuah peti mati. 


Karena rasa penasaran ia bangkit dan menuju ke peti mati 
itu perlahan ia membukanya betapa terkejutnya saat ia 
menemukan seorang perempuan di dalamnya dan herannya 
perempuan itu tidak mati tapi tertidur atau biasanya kalau 
di dunia Modern dikatakan Koma. 


Mei Lian memandangi wajah perempuan itu, ia merasa 
Familiar dengan wajah tersebut.tak lama ia mendengar 
derapan langkah kaki menuju ke arahnya sontak ia melihat 
kebelakang. 


sosok Wanita yang begitu cantik dengan gaun biru 
cerahnya dan dengan tiara kecil di kepalanya. 

"Hai akhirnya kita bertemu lagi"sapanya ke arah Mei lian 
membuat Mei lian bingung siapa dia? 


"kau siapa dan apa kau yang membawaku kemari bersama 
kembaranku?"tanya Mei Lian sambil menatap tajam wanita 
itu tapi malah wanita itu tersenyum menawan. 


"aku adalah Dewi Reinkarnasi dan yah aku yang 
membawamu kemari"ucap Wanita itu yang mengaku 
sebagai Dewi Reinkarnasi. 


"kau berbohong yah"ucap Mei Lian yang masih tak percaya. 


"terserah kau percaya atau tidak dan kau adalah 
Reinkarnasi Dari Dewi Kehidupan dan Kematian "jelasnya 


"APA!?yang benar saja kau melantur"ucap Mei Lian dengan 
teriak 


“ck,ck, Lian'er kenapa kau teriak membuat ku 
terbangun"ucap Wei Lan yang perlahan membuka matanya 
dan langsung membelalak terkejut. 


"hei, ini dimana siapa yang berani menculik pria tampan 
sepertiku"astaga masih sempat-sempatnya ia narsis dan 
dihadiahi jitakan oleh Mei Lian. 


"awhh, Kenapa kau menjitakku Lian'er"ucap Wei lan tapi tak 
ditanggapi oleh Mei lian baru ia menyadari bahwa ada sosok 
lain yang ada disekitarnya. 


"kau siapa"tanya Wei lan kepada sosok wanita didepannya 
yang menurut semua orang cantik tapi bagi Wei Lan masih 
belum Cantik atau Standart, entah seperti apa Definisi 
Cantik bagi Wei lan. 


"aku adalah Dewi Reinkarnasi"jawabnya 


"Kau mengigau yah"cerca Wei lan sama Seperti Mei lian 
Yang tak percaya membuat Wanita didepannya menghela 


napas kasar, bagaimana membuat kedua orang didepannya 
ini percaya. 


"biar aku ceritakan semuanya dan aku adalah temanmu Mei 
Lian saat kau menjadi Dewi Kehidupan dan Kegelapan maka 
dengar baik-baik "ucapnya 


Flashback On 


di dunia atas lebih tepatnya di kerajaan langit disebuah 
ruangan yang begitu luas terdapat seorang wanita hamil 8 
bulan bersama gadis kecil sedang bermain. 


"sayang sudah yah mainnya ayo tidur"ucap Wanita itu 
dengan lembut 
kepada gadis kecil itu. 


"ibunda apakah ayahanda masih belum pulang aku sangat 
merindukannya"ternyata mereka adalah ibu dan anak. 


"sebentar lagi ayahanda pasti pulang kan ayahanda ada 
urusan di dunia bawah dan sekarang putri kecil ayo 
tidur"ucap Wanita itu dan Mereka berdua akhirnya terlelap 
bersama. 


disisi lain. 


seorang wanita dan pria habis melakukan hubungan yang 
panas dikamar sang wanita. 

"kapan aku bisa mendapatkan Dewa langit itu paman"ucap 
Dewi Pernikahan, ia memang menentukan jodoh setiap 
manusia tapi tidak bisa menentukan jodohnya sendiri dan 
para dewa dewi lainnya. 


"bersabarlah sayang kau akan mendapatkan Dewa langit 
dan aku akan mendapatkan tahta kerajaan langit beserta 
Dewi Kehidupan dan kematian"ucapnya, dia adalah paman 


dari Dewa langit yang menginginkan tahta langit dan Dewi 
Kehidupan dan kematian. 


"tapi kapan paman aku tak sabar"ujarnya dengan cemberut, 
ia heran kenapa Dewa langit tak mencintainya malah 
mencintai Dewi Kehidupan dan Kematian apa kurang cantik? 


"Besok malam kita akan menyerang kerajaan langit karena 
Dewa Langit tidak ada di kerajaannya dan sudahlah, lebih 
baik kita lanjutkan saja"dan akhirnya mereka melanjutkan 
kegiatan mereka tadi. 


000 


Malam ini seorang Wanita sedang menatap bulan dia adalah 
Dewi Kehidupan dan Kematian ia merasakan malam ini akan 
ada peristiwa yang terjadi. 


perlahan tatapannya mengarah ke putri kecilnya yang 
terlelap lalu tatapannya berganti ke arah perutnya yang 
membesar yang berisi calon anaknya dan mengelus lembut. 


la tersentak ketika seorang Demigod datang masuk 
kekamarnya dengan tidak sopan kekamarnya ingin ia marah 
tapi saat melihat raut wajah panik dan khawatir membuat ia 
mengurungkan niatnya untuk marah. 

"Dewi anda harus pergi bersama putri"ucap Demigod 
tersebut 


"Ada apa"tanyanya penasaran ada apa 


"istana diserang Dewi"seketika ia ikut panik dan mulai lalu 
berjalan menuju putrinya yang terlelap dan memberikannya 
pada demigod itu untuk membawanya pergi bersembunyi. 


kemudian ia juga mengirim pesan lewat pikiran ke Dewi 
Reinkarnasi untuk datang membantunya, Dewi Reinkarnasi 


adalah temannya. 


"sialan istana diserang saat Dewa langit tidak ada aku harus 
turun tangan"ucapnya dengan beseru marah. ternyata para 
musuh memanfaatkan keadaan saat dewa langit tidak ada. 


la turun ke melawan musuh dalam keadaan hamil dan 
dengan kejam ia membunuh musuh tanpa ampun dengan 
menggunakan kedua pedangnya dan mengeluarkan 
keenam kawannya untuk membantu tanpa ia sadari ada 
seseorang yang sedang berniat membunuhnya. 


"saudariku"sontak Dewi Kehidupan dan Kematian menoleh 
dan melihat Dewi pernikahan sudah menancapkan pedang 
ke dadanya. 


"apa yang kau lakukan? "ucapnya merasa geram 


"akhirnya aku bisa membunuhmu maka sekarang Dewa 
langit akan menjadi milikku"serunya dan tertawa 
kemenangan, Dewi Kehidupan dan Kematian tak menyangka 
bahwa Dewi Pernikahan mencintai Suaminya padahal 
mereka adik kakak meskipun angkat. 


"Sialan kau beraninya membunuh istriku, wanita yang 
kucintai"teriak marah Dewa langit saat melihat didepan 
matanya wanita yang dicintainya mati terbunuh oleh adik 
angkatnya. 


Dewa Langit sudah selesai dengan tugasnya di dunia bawah 
ia ingin segera menemui istrinya dan anaknya karena sudah 
tidak bisa membendung lagi rasa rindunya. malam ini tapi 
apa yang ia dapat sebuah kejutan yang sangat besar 
dimana istananya di serang saat ia tidak ada dan saat ia 
mencari keberadaan istrinya malah ia mendapati istrinya 
dibunuh oleh Adik angkatnya sendiri didepan matanya. 


Dewa langit sangat marah dan memanggil senjata 
andalannya lalu mangarahkan senjata itu pada Dewi 
Pernikahan tapi sebelum senjatanya melukai Dewi 
Pernikahan malah seseorang menusuknya dari belakang dan 
melihat ternyata itu adalah pamannya sendiri yang 
melakukan itu padanya. 


"paman apa yang kau lakukan"teriak Dewi Pernikahan 
melihat pria yang dicintainya terluka, ia memang 
menginginkan Dewi Kehidupan dan Kematian itu mati tapi 
tidak dengan Dewa Langit. tapi pria yang ia panggil paman 
itu tak menghidakannya. 


"ternyata kalian bersekongkol"ucap Dewa Langit marah. 


"benar, aku ingin menguasahi Dunia atas"ucapnya sambil 
terkekeh senang ia memang ingin memiliki Dewi Kehidupan 
dan Kematian tapi ia masih lebih menginginkan tahta 
Kerajaan Langit. 


lalu datang seorang Demigod yang membawa putrinya tadi. 
"lihat kalian berdua akan melihat dengan mata kepala 
kalian sendiri putri kalian mati didepan kalian"ucapnya lalu 
membunuh Putri dari Dewa Langit dan Dewi kehidupan dan 
kematian. 


"Tidak!! Kalian telah membunuh putriku maka aku 
bersumpah suatu hari reinkarnasi ku, suamiku serta Anakku 
akan membalas kalian dan akan ku tunggu kehancuran 
kalian"teriak Dewi Kehidupan dan Kematian. 


"dan saat kematian Kalian akan dibawa langsung ke neraka 
dan kalian tidak akan pernah bisa melakukan Reinkarnasi 
selamanya dan jalani hidup kalian dengan siksaan 
neraka"tambah Dewa Langit. 


dan bertepatan disana Dewi Reinkarnasi melihat semua itu 
temannya dibunuh bersama keluarga kecilnya lalu 
mengambil keempat jiwa tersebut membawanya pergi 
namun keberadaannya diketahui oleh mereka berdua 
sehingga mereka ingin membunuh Dewi Reinkarnasi karena 
takut sumpah itu terjadi. 


Dewi Reinkarnasi bersembunyi dari kejaran orang-orang 
yang dikirimkan oleh mereka berdua hingga tanpa sengaja 
mengakibatkan ia melakukan kesalahan saat 
mereinkarnasikan. 


Kini kerajaan Langit Berada dalam kekuasaan orang-orang 
yang penuh dosa itu. 


Flashback Off 


Setelah mendengar cerita dari Wanita yang mengaku Dewi 
Reinkarnasi Mei Lian merasa Marah dan sedih kemudian 
tiba-tiba kepingan-kepingan adegan bermunculan di Kepala 
Mei Lian sedangkan Wei Lan menatap tak paham apa yang 
wanita itu ceritakan. 


"bagaimana apakah kau sudah mengingat semuanya 
Dewi"ucapnya membuat Mei Lian menganggukkan kepala 
dan Wei Lan menatap keduanya heran. 


"Lalu dimana Reinkarnasi Suamiku dan anakku"tanya Mei 
lian pada Dewi Reinkarnasi membuat Wei Lan bingung 


"kau sudah punya anak dan suami Lian'er, kapan kau 
menikah dan melahirkan?"tanya Wei lan tapi tak ditanggapi 
oleh Mei Lian. 


'gini nih kalau pria ditengah-tengah urusan para Wanita 
menjadi orang yang bodoh'umpat batin Wei Lan karena 
dianggap bagaikan angin lalu. 


"untuk Suamimu aku tidak tau tapi anakmu aku tau"ujarnya 
"dimana dia?"tanya Mei lian 
"Anakmu ada...." 


TBC 


jangan lupa Vote, Komen My Story yah 


dan sini aku juga mau kasih tahu kalo aku bakal 
publish cerita 'The Cruel Princess' dulu tapi sebelum 
cerita ini tamat dan bakal publishnya minggu depan 
sedangkan kalo cerita ini tamat aku bakal langsung 
publish yang 'I Become Mother' kalian setuju gak?. 


Thank You 


See U Next Chapter semoga gak bosan sama 
ceritaku 
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"Anakmu ada disampingmu"otomatis Mei Lian melihat 
kearah samping dimana ia melihat sosok perempuan 
didalam peti. 


"Dia Reinkarnasi Anakku"tanya Mei Lian sambil menunjuk ke 
arah sosok perempuan yang tertidur di peti.sedangkan Wei 
Lan bingung Reinkarnasi?Anak? apanya. 


"apa yang terjadi padanya?"tanya Mei Lian. 


"didunia ini dia adalah ibumu, dia yang 
melahirkanmu"ungkap Dewi Reinkarnasi itu. membuat Mei 
Lian Terdiam masih memikirkan keanehan yang terjadi 
bagaimana yang dulu anaknya sekarang menjadi ibunya. 


disisi lain Wei Lan masih mencerna yang mereka katakan. 
"tunggu jadi dia adalah ibuku juga"tanya Wei Lan kepada 
Dewi Reinkarnasi itu dan diangguki. 


"astaga jadi benar dia ibuku dan Lian'er terus tadi kau 
bilang dia juga Reinkarnasi Anak dari Lian'er kan"ucap Wei 
Lan yang perlahan mengerti. 


"Wow, ini seperti drama Ibuku adalah Anakku pasti kalau 
ditayangkan bakal seru"ujar Wei Lan membuat Mei Lian 
langsung menatapnya tajam. 


"hehehe, Lian'er tak ku sangka selain menjadi kembaranku, 
kau adalah Nenekku juga"ucap Wei Lan sambil terkekeh. 


"kau juga Reinkarnasi Anaknya"sahut Dewi Reinkarnasi. 


"APA!? "teriak Mei Lian dan Wei Lan bersamaan. 


"yang benar saja tak sudi dia menjadi anakku"ucap Mei Lian 
sarkas. 


"Hei kau harusnya bangga memiliki anak sepertiku"ujar Wei 
Lan sambil membungsungkan dadanya 


'dosa apa aku bisa memiliki anak sepertinya kalau anak 
pungut tidak masalah'batin Mei Lian 


"Kau.."tunjuk Wei lan pada Dewi Reinkarnasi 


"apa kau bisa mereinkarnasi Ponsel"tanya Wei lan membuat 
Dewi Reinkarnasi Bingung Apa itu Ponsel. 


"apa itu Ponsel?"tanya Dewi Reinkarnasi. 


"kau tak tahu ponsel"ucap Wei Lan dan dihadiahi gelengan 
oleh Dewi Reinkarnasi. 


'astaga orang ini hidup dijaman apa sih'batin Wei Lan, ia 
lupa dia berada di jaman Apa. 


"kau kira ponsel manusia dan kenapa kau minta dia 
mereinkarnasikan Ponsel?"tanya Mei Lian. 


"yah buat main tik tok terus ikut Challenge Hot Mom chekk" 
jawab Wei Lan sambil memperagakannya langsung 
dihadiahi tamparan oleh Mei Lian. 


"kau ini suka sekali menamparku dasar Ibu durhaka"kesal 
Wei lan 


"kau yang anak durhaka"ujar Mei Lian sepertinya ia sudah 
mengakui Wei lan anaknya. 


"Apakah yang kalian bicarakan sudah selesai"sela Dewi 
Reinkarnasi yang dari tadi diam melihat perdebatan dua 
orang didepannya, ia kira mungkin lagi melepas rindu. 


"sudah, sekarang jelaskan kenapa jadi seperti ini 
keadaannya"ucap Mei Lian dengan tegas. 


Dewi Reinkarnasi Mulai Menceritakan dari awal dia yang 
membawa jiwa mereka berempat lalu di kejar-kejar oleh 
suruhan Paman Dewa Langit yaitu Dewa Perang hingga ia 
melakukan kesalahan dalam Mereinkarnasi kan jiwa 
Keempatnya. 


"seperti itulah ceritanya"ujar Dewi Reinkarnasi 


"oh seperti itu, lalu dia kenapa"tanya Wei Lan sambil 
menunjuk arah Sosok Wanita yang ternyata Permaisuri 
kekaisaran Xi. 


"dia hampir di bunuh oleh selir ayahmu tapi untung aku 
menyelamatkannya dan menggantinya dengan orang lain 
"jelasnya. 


"apa bisa bangun kembali"tanya Mei lian. 
"bisa" 

"dengan cara apa"tanya Mei lian lagi 
"dengan cara teteskan darahmu di dahinya" 


Lalu Mei lian mendekat ke arah peti itu dan menggigit 
tangannya sampai keluar darah kemudian meneteskannya 
tepat di dahi. 


seketika muncul sinar dari tubuh permaisuri Yu. tak lama 
mata yang dulu terpejam bertahun-tahun akhirnya terbuka. 


"kalian siapa?"tanya permaisuri Yi setelah membuka 
matanya. 


"kami adalah Anakmu"jawab Wei Lan sambil merangkul Mei 
lian tapi langsung di tepis oleh Mei lian 


"kau galak sekali"runtuk Wei lan saat tangannya di tepis 
oleh Mei lian. 


"apakah benar?"tanya permaisuri Yi lagi dan diangguki Mei 
lian. 
mereka memutuskan kalau di jaman ini menjadi ibu dan 
anak. 


permaisuri Yi merentangkan tangannya bermaksud untuk 
memeluk mereka, Mei lian dan Wei lan langsung masuk 
dalam dekapannya. 


"Lian'er dan Lan'er kalian harus bermeditasi di lahar gunung 
untuk mendapatkan kembali darah murni dewa dewi 
kalian"ucap Dewi Reinkarnasi yang membuat acara pelukan 
mereka bertiga selesai. 


"apakah aku juga?"tanya Wei lan 


"iya, karena dulu kau di takdirkan menjadi Dewa Perang 
series 2"jawab Dewi Reinkarnasi. 


"seperti Film saja ada seriesnya tapi bukannya dewa perang 
sudah ada"ujar Wei Lan sedangkan Permaisuri Yi bingung 
apa yang dibicarakan mereka. 


"memang benar"sahut Dewi Reinkarnasi 


"lalu kenapa aku di jadikan Dewa Perang juga"Tapi dihadiah 
dengan perkataan Kau akan tau nanti membuat Wei Lan 
mendengus kesal. 


"Apa ibu juga ikut bermeditasi"tanya Wei Ian 


"tidak, karena dia tidak ditakdirkan menjadi Dewi walaupun 
dia lahir dari Dewa Langit dan Dewi kehidupan dan 
kematian"jawab Dewi Reinkarnasi. 


"sebenarnya apa yang kalian bicarakan"tanya permaisuri Yi. 


"suatu hari kau akan tau ibunda"sahut Wei lan menirukan 
gaya Dewi Reinkarnasi langsung di geplak oleh Mei Lian. 


"awh mom kamu jahat sekali membuat aku tersolimi"ujar 
Wei Lan dramatis 


"jangan panggil aku Mom, tak sudi aku punya anak macam 
kau, bye bye anak pungut"ucap Mei lian membuat Wei lan 
berpura-pura memegang dadanya. 


"sudah-sudah sekarang kalian pergilah ke gunung 
Ison"ucap Dewi Reinkarnasi. 


Gunung Tson adalah gunung yang terbesar dan masih Aktif 
di benua ini. 


"apakah aku cuma pergi dengan mom"tanya Wei lan dan 
diangguki oleh Dewi Reinkarnasi. 


"ya, kalian pergi berdua, aku dan ibunda kalian akan disini 
menunggu kalian"jelasnya 


Mei Lian dan Wei Lan pun berangkat memulai perjalanannya 
ke gunung Tson. 


TBC 


yuhuu tebakannya yang benar kalau wei lan 
reinkarnasi anak Mei lian siapa yokk angkat tangan 


dan satu lagi aku cuma mau ngasih tahu kalau 'The 
Cruel Princess' udah aku Publis part 1 nya mampir 
yukk walau masih Part 1 


jangan lupa Vote dan Komen my story semoga tidak 
bosan dengan Cerita ini. 
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Kini tinggal Dewi Reinkarnasi dengan Permaisuri Yi yang 
berada di ruangan 


"em, maaf kau siapa?"tanya Permaisuri Yi yang merasa sama 
sekali tak mengenal sosok Wanita didepannya. 


"aku adalah Dewi Reinkarnasi"jawab Dewi Reinkarnasi 
sontak membuat Permaisuri Yi ternyata sosok Wanita 
didepannya adalah seorang Dewi buru-buru ia memberi 
hormat. 


"tidak perlu aku adalah bibimu"ucap Dewi Reinkarnasi 
mencegah Permaisuri Yi membungkuk Hormat dan 
perkataannya itu membuat Permaisuri Yi terheran. 


"apa maksud Dewi adalah Bibi saya?"tanya Permaisuri Yi, 
membuat Dewi Reinkarnasi tersenyum. 


"aku akan menjelaskan padamu nanti"ujarnya seraya 
tersenyum membuat Permaisuri Yi semakin penasaran. 


sepertinya aku melupakan sesuatu tapi apa yah"tanya 
Dewi Reinkarnasi pada dirinya sendiri. 


"sesuatu apa?"tanya Permaisuri Yi bingung yang bingung 
dengan Sosok Dewi depannya ini. 


"astaga aku lupa belum memberi tahu mereka kalau mereka 
harus sampai sebelum Gerhana Bulan Merah"pekik Dewi 
Reinkaransi saat ia mengingat apa yang ia lupakan. 


Buru-buru ia mencoba menghubungi Mei Lian lewat pikiran. 


Disisi Lain 
Mei Lian dan Wei Lan sudah berada dihutan yang tak jauh 
dari tempat Dewi Reinkarnasi membawa mereka. 


"Mom apa kita akan jalan terus sampai di gunung telon eh 
Tson "tanya Wei Lan. 


"tergantung dan satu lagi jangan panggil aku Mom'"ujar Mei 
Lian. 


"memang kenapa kau kan ibuku juga"ucap Wei lan sambil 
menaik turunkan alisnya. 


"tak sudi aku jadi ibumu"sarkas Mei Lian. 


"Astaga mom kamu berdosa banget"ucap Wei Lan, tapi Mei 
Lian tak Menanggapi dan berlalu meninggalkan Wei Lan 
dengan ocehan tak jelasnya. 


Wei Lan yang merasa dirinya di tinggalkan buru-buru 
menyusul langkah Mei Lian. 

"Mom jangan tinggalkan aku sendirian kalau aku tersesat 
gimana atau diculik"kali ini Mei Lain sama sekali tak 
Menanggapi sama sekali ocehan Wei Lan. 


'Hai, apa kau mendengarku' 


"Mom apa kau mendengar suara"tanya Wei Lan tapi 
dihadiahi gelengan oleh Mei Lian. 


"lalu siapa yang berbicara tadi"ucap Wei Lan sambil bergidik 
ngeri. 


'kau bisa mendegarkanku tidak' 


"kau siapa ha kalau berani sini maju tunjukan wujudmu"ujar 
Wei Lan 


'astaga ternyata kau kukira Mei Lian' 


"Ha?maksudmu apa"tanya Wei Lan tak mengerti sedangkan 
Mei Lian hanya menonton apa yang dilakukan Wei Lan 
seperti orang gila berbicara sendiri. 


'aku Dewi Reinkarnasi dan aku ingin memberitahu kalian 
kalau kalian harus cepat sampai digunung Tson sebelum 
Gerhana Bulan Merah' 


"ternyata kau bagaimana bisa suaramu sampai sini"tanya 
Wei Lan 


'aku menggunakan komunikasi lewat pikiran padahal aku 
tadi ingin menghubungi Mei Lian malah kau yang 
tersambung dan jangan lupa beritahu Mei Lian, gerhana 
bulan merah terjadi 1 hari lagi' 


"iya, sudah sana singkirkan suaramu, suaramu jelek 
merusak otakku"ujar Wei Lian membuat Dewi Reiniarnasi 
disana sangat kesal. 


"Mom, Dewi Reinkarnasi bilang kita harus sampai di Gunung 
Tson sebelum Gerhana Bulan Merah"ucap Wei Lan 


"kapan terjadinya?"tanya Mei Lian 
"katanya 1 hari lagi"jawab Wei Lan 


"sepertinya kita tak punya banyak waktu,kita harus 
menggunakan Teleportasi"jelas Mei Lian dan diangguki Wei 
Lan 


Mei Lian menyentikkan jari dan seketika muncul sebuah 
portal didepanya kemudian ia masuk ke portal tersebut di 
ikuti Wei Lan. 


Akhirnya Mei Lian dan Wei Lan sudah berada di puncak 
gunung Tson setelah beberapa menit menggunakan 
Teleportasi. 


Mei Lan berjalan menuju kearah tempat di mana Lava 
gunung berada di ikuti Wei Lan di belakangnya. 


Saat Sampai di tempat Lava gunung, Mereka mengamati 
sekitar, hawa di sana juga sangat panas, Mei Lian melihat 
Sebuah batu di tengah-tengah lava seperti memang sudah 
disediakan sebelumnya. 


Perlahan Mei Lian berjalan melewati semua Lava namun apa 
yang ada yang membuatnya terkejut ternyata Lava yang 
kira ia sangat Panas seperti hawanya tapi saat disentu 
rasanya tidak panas sama sekali bahkan Wei Lan yang 
melihatnya pun iku terkejut. 


'wah, bagaimana bisa lava itu tidak membakar Mom'batin 
Wei Lan. 


Wei Lan yang melihat Mei Lian yang berjalan melewati Lava 
dengan sangat mudah pun ikut berjalan dan benar saja 
Lavanya sama sekali tidak panas namun ia iseng-iseng 
menceburkan seekor kadal yang ia temukan berada di 
sampingnya dan melemparkannya ke arah Lava tapi malah 
kadal itu hangus menjadi butiran debu. 


Wei Lan yang melihat melototkan matanya tak percaya 
melihat kadal yang ia ceburkan tadi mati menjadi butiran 
debu. 

"astaga aku berdosa telah membunuhnya"gumamnya 


Kemudian Wei Lan bergegas ikut Bermeditasi di samping 
Mei Lian yang sudah melakukan meditasi terlebih dulu. 


TBC 
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Mei Lian dan Wei Lan melakukan Meditasi penuh hingga 
dimana peristiwa Gerhana Bulan Merah yang akan terjadi 
telah tiba. 


Tepat saat peristiwa itu terjadi seluruh langit menjadi 
berwarna merah namun kali ini Warna lebih ke merah darah 
bahkan para penduduk diseluruh benua yang melihat 
itupun merasa aneh tidak seperti biasanya saat Gerhana 
Bulan Merah terjadi ditahun-tahun sebelumnya. 


Tiba-tiba terdengar suara petir yang menggelegar di langit 
tapi tidak ada tanda-tanda akan turun hujan. 


Petir tadi menuju kearah Mei lian dan Wei Lan berada dan 
menyambar tubuh keduanya. 


sedangkan di kerajaan langit seorang pria duduk disinggah 
sana terlihat sangat marah saat melihat kejadian Gerhana 
Bulan merah yang tidak seperti biasanya. 

Pria tersebut adalah Dewa perang, paman dari Dewa Langit. 


Dewa perang marah karena ia tahu kejadian yang sedang 
terjadi didepan matanya adalah pertanda dimana awal mula 
kutukan yang diucapkan oleh Dewi Kehidupan dan Kematian 
dan Dewa langit akan terwujud tapi ia tidak akan pernah 
membiarkan kutukan itu terwujud. 


Dewa perang memanggil para Demigod dan Dewa Dewi 
yang memihaknya. 


"KALIAN CEPAT CARI REINKARNASI MEREKA"Teriak Dewa 
perang memberikan perintah pada mereka. 


Para Demigod dan Dewa Dewi langsung Menjalankan 
perintahnya. 


saat keluar dari dari ruangan mereka berpapasan dengan 
sosok Wanita Cantik yang tak lain adalah Dewi Perjodohan. 
mereka memberikan salam kepada Dewi Perjodohan namun 
ditanggapi dengan keangkuhan. 


"ada apa kau terlihat sedang marah?"tanya Dewi Perjodohan 
saat sudah duduk di pangkuan Dewa Perang. 


"kau lihat itu"sambil menujuk kearah dimana langit 
berwarna merah darah 


"lalu"tanya Dewi perjodohan lagi 


"itu adalah awal mula kutukan yang mereka ucapakan akan 
terjadi"jelasnya 


"APA!??kita harus menghentikannya"ucap Dewi Perjodohan 


"tenang aku sudah menyuruh para Demigod dan Dewa Dewi 
yang berada di pihak kita mencarinya"ujarnya santai 
padahal dalam hati ia berharap kutukan itu tidak akan 
pernah terjadi. 


"oh, apa kamu tidak merindukan mengunjungi bayi 
kita"tanya Dewi perjodohan dengan nada menggoda sambil 
membawa tangan Dewa perang di perutnya yang terlihat 
sedikit membuncit. 


"yah, aku sangat merindukannya bolehkah aku 
menjenguknya" 

Akhirnya mereka melakukan itu di Aula tepatnya di atas 
singgah sana. 


000 


Selama seminggu Peristiwa Gerhana Bulan Merah terjadi 
selama itu juga Mei Lian dan Wei Lan menahan sakit 
dihujami oleh petir yang menyambar tubuh mereka yang 
berturut-turut selama seminggu. 


Kedua Kelopak mata mereka berdua perlahan terbuka, 
merasakan tubuhnya sangat ringan seakan tidak ada beban 
bahkan tingkat Kultivasi mereka sudah ditingkat ilahi. 


Dan kini darah yang mengalir di tubuh keduanya adalah 
darah murni Seorang Dewa Dewi dimana darah itu bisa 
membunuh dan menyembuhkan. 


"Akhirnya terbebas juga mom kita dari siksa selama 
seminggu"ujar Wei Lan saat pertama kali membuka 
matanya sambil merentangkan tangan. 


"kita harus cepat kembali"ucap Mei Lian 


Mereka berdua kembali ke tempat Dewi Reinkarnasi melalui 
teleportasi. 


"ibunda"teriak permaisuri Yi Saat melihat Mei Lian dan Wei 
Lan sudah tiba dan langsung berlari memeluknya 


"apakah kau sudah tahu semuanya"tanya Mei Lian dan 
dihadiahi anggukan oleh Permaisuri Yi 


"aku sudah tahu semuanya dari Dewi Reinkarnasi 
ibu"ucapnya. 


"Kau pasti adikku kan"tanyanya dan diangguki Wei Lan. 


Permaisuri Yi langsung Mengunyel-unyel Wajah Wei Lan 
"Astaga adik kecilku" 


"hentickakhn"ucap Wei Lan 


"Sekarang kita harus tetap pada status kita di dunia ini 
walaupun kita sudah tahu semuanya"jelas Mei Lian 


"memang kenapa mom/ibu"tanya Wei Lan dan Permaisuri Yi 
bersamaan. 


"karena sekarang kita bukan di kerajaan Langit dan kita 
juga dalam keadaan yang berbeda jadi kau(pemaisuri Yi) 
sekarang adalah ibu kami dan kami anakmu sekarang"dan 
diangguki mengerti oleh Wei Lan dan permaisuri Yi 


"mom, aku penasaran dengan wajah dad apakah sama 
sepertiku yang sangat tampan "tanya Wei Lan 


Tanpa disadari saat Wei Lan menanyakan itu hati Mei Lian 
menjadi sedih. 


"apa itu mom dan dad?"tanya permisuri Yi dan Dewi 
Reinkarnasi bersamaan 


"itu sama saja dengan memanggil ayah dan ibu"jawab Wei 
Lan 


"oh, yang pasti ayah jauh lebih tampan dari pada 
dirimu"ucap permaisuri Yi dan disetujui oleh Dewi 
Reinkarnasi membuat Wei Lan menggerutu kesal 


'apa-apaan mereka ini pasti mereka iri mangkanya tak mau 
mengakui ketampananku'batin Wei Lan 


"kita harus waspada pasti Dewa Perang sudah menurunkan 
para Demigod dan Dewa Dewi yang ada dipihaknya untuk 
mencari reinkarnasi kalian "ujar Dewi Reinkaransi 


"baiklah, kita akan tinggal di istanaku di hutan 
kematian"ungkap Mei Lian 


"apakah aku boleh ikut"tanya Dewi Reinkarnasi 
"Tidak"sela Wei Lan 
"aku tidak tanya padamu aku tanya pada Mei Lian"kesalnya 


"Hei kau sudah punya tempat tinggal kenapa malah ikut 
kami"balas Wei Lan 


"apa kau mau ku jadikan Reinkarnasi Kucing"ucap Dewi 
Reinkaransi tak mau kalah dengan Wei Lan 


"jangan katakan nama makhluk sialan itu"ucap Wei Lan. 
"Cukup, kau ikut lah"ujar Mei Lian menengahi keduanya 
"kau ikut jadi pelayan yah disana"ucap Wei Lan 

"dasar tak tahu terima kasih"gerutu Dewi Reinkarnasi 


"sudah ayo kita pergi"Mei Lian menyentikkan Jarinya dan 
muncullah portal, mereka berempat segera masuk 
kedalamnya. 


Di dua sisi 


para Demigod dan Dewa Dewi yang diperintahkan Dewa 
Perang sudah turun ke bumi dan mulai menyebar di setiap 
benua dengan menyamar menjadi penduduk setempat. 


sedangkan di kekaisaran Xi semenjak perginya Mei Lian dan 
Wei Lan membuat Kaisar Xi dan putra mahkota menjadi 
sosok yang dingin bahkan menjadi sangat kejam terhadap 
apapun baik kepada seorang musuh ataupun seseorang 
yang melakukan kesalahan. 


TBC 
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Kini Mereka berempat sudah berada di depan istana milik 
Mei Lian. kemudian melangkah masuk saat masuk mereka 
berempat di sambut oleh para anggota Mafia Death Angel. 


"Selamat datang Queen"ucap para anggota bersamaan. 


"hem, sekarang kalian siapkan kamar untuk keduanya dan 
Mr.Devil ikut bersamaku"perintah Mei Lian. 


Mei Lian dan Wei Lan berjalan menuju ke Suatu Ruangan 
sedangkan Permaisuri Yi dan Dewi Reinkarnasi dibawah ke 
kamar yang akan ditempati mereka. 


Sekarang Mei Lian dan Wei Lan berada di ruangan khusus 
yang hanya boleh di datangi keduanya. 


"kita harus mencarinya sebelum mereka mendapatkan 
terlebih dahulu"suara Mei Lian memecahkan keheningan 
saat mereka berada di ruangan khusus. 


"mom kita mencarinya dimana?"tanya Wei Lan. 
"gunakan otakmu "balas Mei Lian. 

'dikira selama ini aku gak pakek otak apa?'batin Wei Lan 
"aku sudah menggunakan otakku mom"ucap Wei Lan. 


"kalo gitu gunakan otakmu untuk mencarinya"kata Mei Lian 
dan diangguki oleh Wei Lan. 


Keesokan pagi harinya Mereka berempat makan bersama 
para anggota disini tak memandang derajat. 


Saat Makan hanya suasana sangat hening bahkan tidak ada 
yang berani berbicara. 


tak lama semua sudah selesai terdengan suara Chen yang 
mengintrupsi. 


"Queen, kita mendapatkan undangan dari kekaisaran Zhu 
untuk menghadiri pesta perayaan"ucapnya. 


"Kapan perayaannya"tanya Mei Lian 
"satu minggu lagi Queen"jawab Chen 


"baiklah, kirim balasan undangan kalau kita akan hadir dan 
kalian semua kembalilah ke aktivitas biasanya"ujar Mei Lian. 
lalu pergi ke kamarnya. 


Tanpa disadari oleh Mei Lian ternyata Wei Lan mengikutinya 
sampai di kamar. 


Saat Mei Lian akan menutup pintu salah satu tangan Wei 
Lan menahannya. 


"ada apa?"tanya Mei Lian dengan nada malas. 
"Mom aku ingin bertanya padamu"ucap Wei Lan. 
"Cepat jangan bertele-tele, to the point"balas Mei Lian. 


"Mom kenapa kau menyetujui undangan tadi bukannya 
biasanya kau tak pernah menyetujui semua undangan yang 
sebelumnya dikirimkan"tanya Wei Lan. 


"kau ternyata bodoh juga"ucap Mei Lian. 


"ck, mom aku kan tanya kenapa kau mengatai aku bodoh, 
aku itu pintar"balas Wei Lan tak terima di katai bodoh oleh 
Mei Lian. 


"kalau kau pintar tebak maksudku itu, sekarang itu pr 
buatmu"ucap Mei Lian dan langsung menutup pintu tepat 
didepan muka Wei Lan 


"keselek biji selasih, astaga"latah Wei Lan sambil mengusap 
dadanya. 


"hemm, aku harus mencari jawaban kenapa Mom 
menyetujui undangan kekaisaran Zhu"rgumam Wei Lan 
disepanjang perjalanan ia kembali ke kamarnya dan selalu 
menebak apa jawabannya. 


Satu Minggu berlalu 


Kini Mei Lian, Wei Lan dan permaisuri Yi serta beberapa 
anggota Mafia Death Angel bersiap Menuju Kekaisaran Zhu 
mereka semua menggunakan topeng yang menujukkan 
sebagai identitas kalau mereka Anggota Mafia Death Angel. 


Kenapa Dewi Reinkarnasi tidak akut? karena ia terlalu malas 
ikut campur urusan manusia dan ia ingin berada di istana 
Mei Lian saja sebab mendapat banyak makanan. 


Dan jika kalian bertanya sudahkah Wei lan menemukan 
jawaban tentang Mei Lian yang menyetujui Undangan 
Kekaisaran Zhu maka jawabannya Belum dan apa yang di 
dapat oleh Wei Lan dari Mei Lian. 

'berarti otakmu tak berguna' itu lah kalimat yang terlontar 
saat Wei Lan tak menemukan jawabannya. 


Di Kekaisaran Zhu semua orang menantikan Rombongan Mei 
Lian karena mereka begitu penasaran dengan Mafia Death 
Angel yang katanya tidak bisa disinggung oleh siapa pun. 


Rombongan Mei Lian telah sampai di 
Kekaisaran Zhu, Mei Lian turun terlebih dahulu diikuti 


Permaisuri Yi dan Wei Lan lalu para anggota mafia yang ia 
bawa. 


Semua orang menatap kagum kearah Mei Lian mereka tak 
percaya bisa melihat secara langsung terutama para wanita 
menatap kagum kearah Wei Lan dan Chen sedangkan para 
pria menatap terkagum ke arah Mei Lian dan permaisuri Yi . 


Mei Lian dan rombongannya memasuki Ruang Aula mereka 
di sambut oleh Kaisar dan Permaisuri Kekaisaran Zhu. 


"Selamat datang di Kekaisaran Zhu Queen dan 
Mr.Devil"salam Kaisar Zhu diikuti yang lain. 


"hem" 


Saat Mei Lian akan duduk, ia dicegah oleh Chen. Chen 
mengganti kursi Mei lian dengan Kursi yang terbuat dari 
Emas dan dilapisi oleh berlian. 


Semua orang tercengang melihat Kursi yang di Duduki Mei 
Lian. 


"PANGERAN KETIGA DAN SELIR BAI MEMASUKI 
RU ANG AN"Teriak kasim membuat seluruh orang tersadar. 


Mei Lian mengarahkan pandangan kedua orang yang baru 
memasuki Aula tersebut. 


DEG. 
"Tidak mungkin' 


Kini Mei Lian merasakan kemarahan melihat dua orang 
tersebut. 


"Salam yang Mulia kaisar dan permaisuri Kekaisaran 
Zhu"salam mereka berdua bersaan lalu duduk dikursi 


masing-masing. 
"lay gege"panggil Mei Lian pada Lay di belakangnya. 


"Cari informasi tentang Pangeran Ketiga dan Selir Bai"pinta 
Mei Lian dan dilaksanakan oleh Lay dengan segera. 


Setelah beberapa Menit Lay berhasil mendapatkan informasi 
saat lay menghilang semua orang tak menyadarinya. 


"Queen saya sudah mendapatkan informasi mengenai 
pangeran ketiga dan Selir Bai"ucap Lay 


"katakan" 


"Pangeran ketiga adalah anak dari selir Kelima, Selir kelima 
dulunya adalah wanita Penghibur. Pangeran ketiga memiliki 
sifat sombong, angkuh dan suka bermain dengan Para 
wanita , dia juga berambisi menjadi kaisar berikutnya 
sedangkan Selir Bai adalah selir Kesebelas dan selir 
termuda. Dia wanita yang ditemukan Kaisar Zhu saat 
diperjalanan pulang dari perang. tetapi ada satu hal 
Pangeran Ketiga dan selir Bai sering melakukan hubungan 
intim"jelas Lay. 


"hem bagus"puji Mei Lian kepada Lay membuat Lay merona 
di pujinya. 

"terima kasih Queen "lalu kembali ketempat semula. 
'setidaknya jika di kehidupan nyata aku tidak bisa 
membalas kalian maka dikehidupan sekarang aku akan 


membalas kalian berdua'batin Mei Lian menatap kedua 
orang tersebut. 


TBC 
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Pesta perayaan masih belum di mulai karena menunggu 
kedatangan dua orang. 


Mei Lian dari tadi matanya menatap ke arah dua sosok 
manusia seakan seperti predator yang mengintai 
mangsanya. 


Sedangkan Wei Lan dan Permaisuri Yi tidak peduli sekitar 
mereka disibukkan oleh makan bahkan para anggota mafia 
Mei Lian hanya geleng-geleng melihat mereka. 


"ibunda kau harus makan banyak lihat lah tubuh mu tinggal 
tulang"rucap Wei Lan dengan memasukkan makanan 
kemulutnya. 


"Dasar Anak siapa sih"gerutu Permaisuri Yi saat dikatain Wei 
Lan. 


"Anak Emake sama Bapake"ucap Wei Lan saat mendengar 
gerutuan Permaisuri Yi sedangakan yang mendengarkannya 
bingung apa yang dikatakan Wei Lan. 


Wei Lan masih asik dengan makanannya bahkan ia tak 
segan-segan mencicipi seluruh makanan yang ada katanya 
mumpung gratisan kenapa engga. 


Namun saat suara kasim mengumumkan kedatangan 
seseorang mambuat Wei Lan begitu terkejut dengan 
teriakan hingga ia tersedak makanan. 


"uhukk...uhukk Bu minnnum hukk"ucap Wei Lan sambil 
menepuk-nepuk dadanya 


Permaisuri Yi segera mengambilkan Wei Lan Air tetapi Saat 
matanya tanpa sengaja tertuju pada sosok manusia yang 
memasuki Ruang Aula. 


la menatap sendu kearah sosok itu. 
"putraku Lie'er ternyata sudah besar dan gagah"gumamnya. 


Sedangkan Wei Lan kesal karena tidak diberikan minuman 
oleh Permiasuri Yi malah melamun. 


"Ibunda Hallo ibunda Woy"seru Wei Lan 


"Astaga ada apa?"tanya Permaisuri Yi saat sudah tersadar 
dari lamunannya. 


"ck, mana minumnya"ucap Wei Lan kesal. 
"tidak perlu kau juga tidak tersedak lagi"balas Permaisuri. 


"oh yah"gumam Wei Lan saat ia baru tahu kalau sudah tidak 
tersedak lagi dan dia lanjut makan. 


Permaisuri Yi Masih memandang putra mahkota Zhang Lie 
dengan tatapan Sendu di tempat duduk seberang sana. 


Sedangkan Zhang Lie merasakan ditatap oleh seseorang ia 
mengedarkan pandanganya ke arah seluruh Ruang Aula. 


Matanya Menangkap sosok Wanita yang memakai topeng 
ciri khas Mafia Death Angel yang menatap dengan tatapan 
sendu, dirinya merasa heran ia tidak mengenal Wanita itu 
tapi entah tatapannya mengingatkan pada seseorang. 


Tapi la menatap dingin Wanita itu dan tanpa ia sadari 
membuat hati wanita itu sakit. 


Kembali Ke Mei Lian, dia masih terus mengintai dua anak 
manusia itu seakan tak akan pernah melepaskannya dan 


jika pandangan dialihkan maka mereka berdua akan hilang. 


Saat kasim meneriaki Nama Gegenya, dia ingin sekali 
melihat gegenya tapi tidak jadi. 


Tak lama berselang terdengar teriakan kasim sekali lagi. 


"PENGERAN PUTRA MAHKOTA ZHU XIAN CHEN MEMASUKI 
AULA"Teriak sang Kasim. 


Mei Lain yang mendengar nama itu seakan ada dorongan 
untuk melihat ke sosok itu. 


Arah pandangan mata mereka bertemu. 
DEG 
"Aku menemukanmu' 


Kedatangan Putra Mahkota membuat seluruh ruang Aula 
berbisik terutama para Wanita langsung bergosip karena 
Putra Mahkota memakai topeng ditambah lagi isu yang 
menyebar yang katanya Berwajah jelek sehingga memakai 
topeng. 


Meskipun terdapat isu seperti itu mengenai Putra Mahkota 
tidak membuat Kaisar Zhu membedahkan kasih sayangnya. 


Setelah kedatangan dua orang yang ditunggu perayaan pun 
dimulai. 


"Zhen disini ingin Menyampaikan akan ada lomba 
Pertarungan bisa di ikuti Wanita atau Pria"eh, lomba 
pertarungan ini maksudnya lomba bertarung menggunakan 
kultivasi. 


Semua bersorak senang dan setelah itu adalah pertunjukan 
bakat disini lah di jadikan ajang para wanita untuk memikat 


Pria. 
Disisi Lain 


Seorang Wanita duduk diantara para Selir sedang 
menggeram kesal. yah dia Selir Bai. 


Dirinya kesal Karena la sudah berdandan Cantik dan 
memukau untuk menarik perhatian semua orang tapi 
sekarang perhatian semua orang mengarah kepada dia 
wanita yang tak lain adalah Mei Lian dan Permaisuri Yi. 


"Sial lihat saja akan aku permalukan kalian berdua"batinnya 


la tak tahu kalau dia salah mencari lawan sebelum ia 
mengintainya tapi la dulu yang di intai. 


Selir Bai berjalan ke tengah Aula dengan meliuk-liukkan 
badannya. 

sedangkan Wei Lan yang melihat itu tanpa sadar ia 
berbicara. 

"Apakah kau sedang latihan berjalan menirukan ulat bulu 
kepanasan"Ucap Wei Lan sedikit keras membuat semua 
orang mendegarkan bahkan ada yang menahan tawa, Kaisar 
Zhu pun menahan tawanya. 


'sialan awas kau nanti bakal bertekuk lutut padaku'batin 
Selir Bai merasa dipermalukan. 


"salam yang mulia hamba ingin menujukkan tarian 
hamba"ucap Selir Bai dengan nada yang dimanjakan. Selir 
Bai dijuluki Penari terhebat di Kekaisaran Zhu. 


"baiklah Selir Bai kau boleh menujukkan tarianmu"ucap 
Kaisar Zhu menyetujuinya. 


Selir Bai menuju Keruang ganti untuk mengganti 
pakaiannya yang biasa ia gunakan untuk menari. 


Didalam Ruang ganti ia dibantu beberapa pelayan untuk 
membantu meriasnya. 


la menyuruh semua pelayan pergi dan kini ia sendirian di 
Ruang ganti. 


"aku akan mempermalukan kalian berani sekali kalian 
mengambil seluruh perhatian semua orang"ucap Selir Bai 
sambil menatap pantulan dirinya di cermin. 


la mengambil napas dan membuang lalu pergi menuju ke 
arah Aula. Kali ini pakaiannya lebih terbuka dari yang tadi ia 
pakai. 


tapi tanpa ia sadari ada yang mendengar ucapannya. 
(pakaian yang digunakan Selir Bai untuk menari) 
TBC 
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Selir Bai memasuki ruang Aula dengan angkuh seolah 
posisinya sangat tinggi. 


Semua pria menatap kearahnya dengan mata mesum 
karena baju yang dipakainya yang mempertontonkan 
lekukan tubuhnya. 


Selir Bai yang melihat semua pria menatap kearahnya, ia 
menjadi bangga bisa mengambil perhatian seluruh pria tapi 
terkecuali Putra Mahkota Xi, Putra Mahkota Zhu dan 
Anggota Mafia Death Angel mereka hanya menatapnya 
datar. 


Sedangkan para Wanita yang di sana ada yang menatap iri 
ada yang menjelekkannya karena statusnya yang sebagai 
selir kekaisaran terbesar memakai baju seperti seorang 
penggoda di rumah bordil. 


Wei Lan menatap kearah Selir Bai yang begitu Angkuh saat 
berjalan masuk dan bangga dengan pakaiannya. 


Rasanya Wei Lan ingin tertawa, Sebenarnya pakaian yang di 
pakai oleh Selir Bai berasal dari toko Mafia Death Angel. 
Mafia Death Angel mendirikan banyak toko di semua benua. 


"Mom lihat lah dia seperti seorang jalang dan lihat 
pakaiannya, dia membelinya di toko kita yang toko khusus 
untuk pakaian wanita penggoda di rumah bordil"bisik Wei 
Lan pada Mei Lian. 


memang Mei Lian juga mendirikan toko pakaian yang 
dikhususkan untuk wanita di rumah bordil atas usul Wei 


Lan. 


Mei Lian yang melihat itu menyinggungkan senyum 
miringnya. 


'tak kusangka di dunia dulu dan sekarang tak jauh beda 
jalang tetap jalang!" 


Lagi-lagi rasanya Wei Lan ingin tertawa baju yang di pakai 
selir Bai bahannya berasal dari kulit manusia. 


Bahan untuk toko pakaian sebenarnya adalah dari kulit 
hewan dan kain yang memiliki kualitas sangat tinggi. 


Namun gara-gara ide Wei Lan menggunakan Kulit manusia 
untuk bahan pakaian awal ditolak oleh Mei Lian tapi bukan 
Wei Lan yang tak bisa membujuk momnya itu. 


Wei Lan bilang 'setidaknya dengan meggunakan kulit 
mereka(korban) bisa membantu mereka mengurangi 
dosanya'itu lah kata Wei Lan yang di gunakan untuk 
membujuk Momnya. 


Selir Bai memberikan salam ke kaisar Zhu untuk memulai 
tariannya. Setelah mandapat persetujuan ia mulai 
melakukan gerak tariannya. 


Mungkin bagi semua orang yang melihat tarian Selir Bai 
adalah tarian yang sangat indah beda dengan anggota 
Mafia Death Angel yang merasa bosan melihat tarian yang 
memuakkan itu. 


terutama Wei Lan yang menganggap tarian selir Bai tak 
lebih dari tarian cacing yang hanya meliuk-liuk kan 
tubuh.kalau begitu doang Wei Lan juga bisa meliuk-liuk kan 
tubuh. 


Tak terasa Selir Bai sudah menyelesaikan tariannya. 


"bagus Selir Bai, Zhen akan memberikanmu sekantung Koin 
emas dan beberapa perhiasan sebagai hadiah" 


Selir Bai merasa senang namun detik itu juga ia memiliki ide 
untuk mempermalukan Mei Lian karena beraninya 
mengambil perhatian seluruh pria di ruang Aula. 


"yang mulia boleh kan hamba yang rendahan ini menari 
bersama Oueen"tanya Selir Bai. 


Semua orang tercengang atas apa yang dikatakan oleh Selir 
Bai beraninya dia meminta Queen Menari dia seperti tidak 
sayang nyawa. 


Disisi lain anggota Mafia Death Angel marah beraninya selir 
rendahan itu kepada Queen mereka rasanya mereka ingin 
mengoyak daging selir rendahan itu tapi mereka ditahan 
oleh Mei Lian membuat mereka harus menahannya. 


Mei Lian tahu kalau itu hanya akal-akal untuk 
mempermalukannya tapi ia tak masalah malah ia dengan 
senang hati mengikuti permainannya. 


'kau yang memulai maka kau juga yang mengahkhiri' 


Mei Lian mengode Wei Lan dan yang di kode pun paham 
meyinggungkan senyum simrknya. 


"yang  terhomat ini menerima permintaan yang 
rendahan"ucap Mei Lian mengejek Selir Bai. 


Selir Bai yang merasa di hina ia pun menahan amarahnya 
supaya permainannya berjalan lancar. 


"saya akan menari dengan Selir Bai dan Mr. Devil akan 
menjadi pengantar irama tariannya"ucap Mei Lian dan 
disetujui oleh Selir Bai. 


"dan anda ingin memakai properti apa saya akan 
menggunkana pedang sebagai properti "tanya Mei Lian. 


Salah satu anggota mafia maju dan memberikan pedang 
yang akan digunakan Mei Lian untuk menari. 


"saya memilih kipas"jawab Selir Bai. 


Mei Lian menyinggukan senyum karena dalam artian 
pedang melambangkan ketangguan, kesatria, keberanian 
sedangkan Kipas melambangkan penggoda. 


tarian mereka pun dimulai semua pria memandang kearah 
Mei Lian membuat Selir Bai terbakar amarah dan semua 
wanita memandang Wei Lan karena sudah 
berwibawa,tampan walaupun tertutupi topeng bisa 
memainkan Ougin dengan sangat indah. 


setiap menit Wei Lan mengubah tangga nadanya menjadi 
tinggi tapi Mei Lian bisa mengimbanginya namun beda 
dengan selir Bai yang semakin kesususahan saat setiap 
tangga nadanya naik. 


Saat detik-detik terakhir tarian akan selesai Wei Lan 
langsung mempercepat tangga nadanya membuat Selir Bai 
panik sedangkan Mei Lian sangat menikmati tariannya. 


diakhir Mei Lian Melakukan pemutaran tubuh sebanyak 
tujuh kali lalu melompat indah dan tepat pendaratan 
lagupun selesai. 


disisi Selir Bai malah terjatuh dengan tidak elitnya akibat 
tidak bisa mengimbangi nada tarian yang Wei Lan ciptakan. 


Selir Bai Merasa malu bagaimana tidak pakaiannya saja 
sedikit melorot sehingga memperlihatkan setengah dadanya 
bahkan riasannya pun sudah acak-acakan ditambah semua 
orang yang didalam menyaksikannya. 


Semua orang yang didalam tertawa melihat Selir Bai 
terjatuh saat menari. 


Para Wanita yang adapun bernapas lega tidak menantang 
atau memprovokasi Queen sebenarnya mereka iri melihat 
kecantikan Queen walau hanya memakai topeng bisa 
menarik perhatian semua pria tapi melihat reputasinya 
membuat mereka memikirkan seribu kali untuk mencari 
masalah dengan Queen. 


Pelayan Selir Bai dengan segera membantu Selir Bai dan 
membawanya menuju kekediaman selir Bai. 


'awas kali ini kau lolos tapi besok saat perlombaan kau akan 
ku permalukan'batin Selir Bai dan beralalu meninggalkan 
Ruang Aula dipapah pelayannya. 


"tarian yang bagus Queen, Zhen tersanjung bisa 
melihatnya"ucap Kaisar Zhu mencairkan suasana. tapi 
ditanggapi kediaman oleh Mei Lian. 


"hemm, baiklah semuanya bisa menikmati perayaan 
lagi"ucap Kaisar Zhu. 


tanpa disadari ada beberapa orang yang membatin sambil 
melihat Mei Lian 


'kau akan menjadi selir ku agar posisiku untuk menjadi Putra 
mahkota kuat' 


'permaisuriku sangat hebat' 


'dia harus menjadi permisuriku agar kerajaanku menjadi 
kuat' 


'aku sepertinya mengenal sosok itu' 
TBC 


Jangan Lupa vote and komen my story 
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Kini Perayaan telah usai semua tamu dipersilahkan menuju 
kekediaman yang sudah disiapkan termasuk untuk Mafia 
Death Angel yang kediamannya sudah di persiapkan 
khusus. 


Saat menuju Ke kediaman yang telah dipersiapkan 
permaisuri Yi melihat sosok Zhang Lie. 


Permaisuri pun melangkahkan kakinya ingin menuju kesana 
namun langkahnya terhenti karena ditahan oleh Wei Lan. 


"ibu mau kemana kediaman kita ada di barat kenapa malah 
ke timur"tanya Wei Lan heran saat melihat Permaisuri Yi 
berjalan kearah berlawanan dari kediaman yang di siapkan. 


"aku ingin bertemu Gegemu"jawab Permaisuri Yi 


"astaga ibu yang ada nanti gege malah pingsan melihat 
ibu"ucap Wei Lan membuat permaisuri heran. 


"kenapa dia pingsan seharusnya dia senang kan melihat 
ibunya"tanya Permaisuri Yi dengan polosnya membuat Wei 
Lan gemas dengan ibunya. 


"bukan sudah metong"jawab Wei Lan membuat permiasuri 
Yi bingung dengan kosa kata yang dikeluarkan Wei Lan 
bahkan para Anggota Mafia pun bingung kecuali Mei Lian 
yang paham dengan bahasa alay itu. 


"apaan itu mehong eh meng apa tadi"tanya Permaisuri Yi 


Wei lan menepuk jidatnya 
"Astaga metong bukan mehong, metong itu udah meninggal 
ibu"jawab Wei Lan lagi. 


"tapi kan ibu masih hidup"balas Permaisuri Yi. 


"hadehh ampun deh, Ibu dikenal orang di benua ini udah 
meninggal jadi kalau ketemu Zhang Lie gege pasti dia 
pingsan karena menganggap ibu hantu"jelas Wei Lan, Dia 
mencoba sabar. 


'orang sabar pembawa berkah!!' 


permaisuri menganggukan kepala mengerti. 
"hemm benar juga yah"gumam permaisuri Yi tapi terdengar 
oleh semua yang ada disana. 


Rombongan mereka melanjutkan perjalanan menuju ke 
kediaman namun langkah mereka terhenti saat ada sosok 
yang tiba-tiba muncul di depan mereka. 


"Hei, ngapain kemari"tanya Wei Lan saat melihat sosok itu 
yang ternyata adalah Dewi Reinkarnasi. 


"aku merasa bosan di sana jadi aku menyusul kemari"jawab 
Dewi Reinkarnasi. 


"mending kembali sana tidak usah kemari"ujar Wei Lan 
mengusir Dewi Reinkarnasi. 


"Siapa kau melarangku"balas Dewi Reinkarnasi tak kalah 
sengit. 


"Merepotkan saja"gerutu Wei Lan. 


"Cukup berhenti berdebat sekarang cepat kita menuju Ke 
Kediaman "ucap Mei Lian 


"Siap Oueen"mereka langsung menuju Ke Kediaman 
bersama Dewi Reinkarnasi juga tentunya. 


Saat sampai di depan kediaman mereka membagi kamar 
Mei Lian sendiri, Wei Lan sendiri dan Permaisuri Yi bersama 
Dewi Reinkarnasi sedangkan para Anggota tidur 
berpasangan. 


Mei Lian mengambil Topeng dari Ruang Dimensinya lalu 
diberikan kepada Dewi Reinkarnasi. 


"kau pakai topeng ini"ucap Mei Lian kepada Dewi 
Reinkarnasi sambil memberikan topeng. 


Dewi Reinkarnasi menerimanya dengan Senang hati lalu 
memakainya. 


"sekarang Kalian tidur lah"perintah Mei Lian lalu masuk ke 
kamarnya. Mereka semua pun menuruti perintah Mei Lian. 


Kini Hanya ada Permaisuri Yi dan Dewi Reinkarnasi semua 
orang sudah masuk. 


"kau tidak masuk ke kamar"tanya permaisuri Yi. 
"tidak aku akan berjalan-jalan sebentar disini"jawabnya. 


"oh, baiklah aku tidur dulu"ucap Permaisuri Yi lalu masuk ke 
kamarnya. 


Kini hanya tinggal Dewi Reinkarnasi sendirian, la menatap 
sekeliling yang ternyata sangat sepi dan sunyi. 


Dirinya pun melangkahkan kakinya ke segala arah. 


Disisi Lain 


Dikediaman Putra Mahkota Zhang lie, la masih memikirkan 
tatapan sendu dari wanita Anggota Mafia Death Angel. 


Dirinya merasa pernah melihat tatapan itu bahkan tatapan 
itu sudah lama menghilang dari hidupnya. 


disamping itu ia juga merasa mengenali sosok Queen dan 
Mr.Devil seakan ia pernah dekat mereka. 


"apa cuma perasaanku saja yah"gumamnya 


Zhang Lie mengacak rambutnya Frustasi. ia pun 
memutuskan keluar kediaman untuk mencari angin segar 
supaya bisa melepas semua beban pemikirannya itu. 


Zhang Lie melangkahkan kakinya menuju taman yang tak 
jauh dari kediamannya. 


Saat Sampai disana ia berjalan mendekat ke arah kolam 
yang berada di taman. 


mendudukkan dirinya di atas batu besar sambil 
memandangi Sang Rembulan. 


Tak lama ia mendengar suara langkah kaki mendekat 
membuat ia waspada lalu mengambil pisau yang diselipkan 
dibajunya untuk berjaga-jaga. 


saat langkah kaki itu mendekat ia langsung berbalik dan 
mengarahkan pisaunya ke leher orang tersebut. 


"apa yang kau lakukan?"tanya orang itu yang tak lain 
adalah Dewi Reinkarnasi. 


"harusnya aku yang bertanya padamu kenapa kau malam- 
malam kesini seperti penjahat saja"ucap Zhang Lie. 


Dirinya berusaha melihat wajah perempuan itu dikegelapan. 


"apakah aku tampak seperti orang jahat"tanya Dewi 
Reinkarnasi. 


"sepertinya iya"ucap Zhang Lie acuh. 


"hei enak saja aku kesini hanya ingin berkeliling melihat- 
lihat"kesal Dewi Reinkarnasi. 


tangan Dewi Reinkarnasi Menempis pisau yang berada di 
lehernya. 
"jauhkan pisaumu itu "ucapnya 


Saat Pisau sudah jauh dari lehernya ia berjalan menuju batu 
besar dan duduk di sana sambil menatap ke arah rembulan. 


Zhang Lie yang melihat kalau perempuan itu memakai 
topeng yang berlambang Mafia Death Angel membuatnya 
seketika terkejut. 


"apakah kau anggota Mafia Death Angel"tanya Zhang Lie. 


"bisa iya bisa tidak"jawab Dewi Reinkarnasi dengan 
menatap rembulan. 


"kenapa bisa begitu"Zhang Lie Mendudukkan diri tak jauh 
dari Dewi Reinkaransi. 


"kenapa kau ingin tahu saja, urus saja urusanmu"ucap Dewi 
Reinkarnasi sambil mencipratkan Air kolam ke wajah Zhang 
Lie membuat Zhang Lie tak terima ia pun mencipratkan 
balik air kolam ke wajah Dewi Reinkarnasi yang dilapisi 
topeng. 


Akhirnya mereka berdua berperang saling mencipratkan Air 
kesatu sama lain. 


000 


Diperaduan Mei Lian tertidur sangat pulas. 


Jendela di kamarnya tiba-tiba terbuka lalu muncul sosok 
bertopeng dan mendekat ke arah Mei Lian. 


sosok itu adalah Putra Mahkota Zhu, saat ia sudah dekat 
tangannya membelai pipi Mei Lian dengan lembut. 


"aku sangat merindukanmu"bisiknya tapi tak membuat Mei 
Lian tak terganggu ia masih tertidur dengan pulas membuat 
Xian Chen Tersenyum kecil. 


"semoga kedepannya bisa adil, selamat malam" kemudian ia 
mencium kening Mei Lian dan pergi berlalu dari sana 
melewati jendela. 


TBC 
yuhuuuu...yey aku dah up wkwkwk 


oh ya kalau ada pertanyaan tentang hal yang ingin 
kalian ketahui atau ada yang tidak bisa dimengerti 
dari cerita ini kalian bisa komen disini 


Jangan lupa Vote dan Komen my story 
terima kasih buat dukungannya 
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Seorang wanita berjalan dimalam hari sambil mengendap- 
endap memasuki sebuah kediaman seseorang yang sudah 
menunggu kedatangannya. 


Saat masuk wanita itu disambut oleh seorang pria yang 
sudah menunggunya. 


pria itu membawanya masuk kedalam kediamananya dan 
menutup pintunya. 


"oh sayang aku begitu merindukanmu"goda sang pria yang 
tak lain adalah pangeran ketiga kekaisaran Zhu. 


"merindukanku bukankah kau tadi asik memandang Queen 
sialan itu"kesal Selir Bai kemudian mendorong tubuh 
pangeran ketiga sehingga terduduk di peraduan dan 
mendudukkan dirinya di atas pangkuan Pangeran Ketiga. 


"itu tidak benar sayang"ucap pangeran ketiga seraya 
meyakinkan selir Bai. 


"tidak benar apanya"ketus Selir Bai, tangannya menari-nari 
ditubuh pangeran ketiga untuk menggodanya dan itu 
membuat pangeran ketiga mengeram kesal. 


"aku hanya ingin menjadikan dia selirku untuk bisa menjadi 
kaisar selanjutnya"jelas Pangeran ketiga membuat Selir Bai 
tersenyum. 


"bagus dia pantas menjadi selir kalau bisa selir tingkat 
rendah"ucap Selir Bai, entah dia tidak begitu menyukai 
Oueen karena merasa tersaingi. 


"lalu siapa yang akan menjadi permaisurimu sayang "lanjut 
Selir Bai yang merasa puas. 


"kau lah yang akan menjadi permaisuriku"rayu Pangeran 
Ketiga sambil menjelajahi tubuh Selir Bai dengan tangannya 
membuat Selir Bai kegelian. 


"yah aku pantas menjadi permaisurimu"ucap Selir Bai 
sambil memberikan kecupan di dada pangeran ketiga. 


'dasar jalang kau kira pantas menjadi permaisuriku, kau 
hanya wanita rendahan hanya pantas menjadi pemuas 
nafsuku'batin pangeran ketiga 


"bagaimana kalau kita memulainya, aku sangat merindukan 
tubuhmu itu sayang"rayu Pangeran ketiga. 


"baiklah sayang tubuhku milikmu malam ini"goda Selir Bai. 


Malam ini adalah malam yang menyenangkan buat mereka 
berdua tapi tidak tau kedepannya apakah masih 
menyenangkan atau tidak. 


000 


Dewi Reinkarnasi kembali menuju ke kediamannya dengan 
keadaan pakaian basah akibat perang airnya bersama putra 
Mahkota Zhang Lie. 


disepanjang perjalanan pipinya merona mengingat kejadian 
dimana saat ia membalas serangan air yang di lontarkan 
oleh Putra Mahkota Zhang Lie tanpa sadar kakinya 
terpeleset dan untungnya Putra Mahkota Zhang Lie cepat 
menariknya hingga saking kuat tarikan itu mengakibatkan 
tubuhnya menabrak dada bidang Putra Mahkota Zhang Lie 
saat ia mendongakkan kepalanya pandangan mereka 
bertemu. 


"astaga ingat kau Dewi dia manusia"gumamnya. 


Sampai di kediaman ia buru-buru masuk namun saat ingin 
masuk ia dikejutkan dengan Permaisuri Yi berada di 
belakangnya 


"darimana?mengapa pakaianmu basah? "tanya Permaisuri Yi. 


"kau mengejutkanku, aku habis dari taman"jawab Dewi 
Reinkarnasi 


"lalu mengapa pakaianmu basan?"tanya permaisuri Yi. 


"em itu ah ya aku habis main air dikolam yah sudah aku 
ganti pakaian dulu"lalu Dewi Reinkarnasi bergegas pergi 
dari Permaisuri sedangkan yang ditinggal kebingungan 
sekaligus heran. 


Keesokan pagi harinya Mei Lian terbangun dari tidur 
pulasnya. 

"kenapa tadi malam ada seseorang yang mendatangi 
Kamarku dan mencium keningku"gumam Mei Lian. 


"ah sudahlah"lalu ia bergegas Mandi sendiri ia tak ingin ada 
pelayan yang membantunya mandi kerena ia tak ingin 
kulitnya serta tubuhnya disentuh orang lain. 


Tak lama kemudian setelah selesai mandi dan bersiap Mei 
Lian melangkahkan kakinya keluar kamar tak lupa memakai 
topengnya dan didepan sudah ditunggu oleh semua 
Anggota Mafia Death Angel. 


"huh! akhirnya kau keluar juga kakiku pegal menunggumu 
mom"gerutu Wei Lan. 


"aku tak menyuruhmu menungguku"balas Mei Lian dengan 
datar. 


'hemm diam saja mungkin mom lagi pms daripada nanti 
tinggal nama' 


"ayo kita berangkat"ajak permaisuri Yi 
"tunggu"cegah Mei Lian membuat orang heran. 


Mei lain membaca Mantra lalu muncul cahaya di tangannya 
dan cahaya itu terbagi menjadi empat lalu masuk 
ketubuhnya sendiri, Wei Lan , Permaisuri Yi dan Dewi 
Reinkarnasi. 


"ayo"ajak Mei Lian, setelah memberikan sebuah mantra 
untuk menghilangkan aura Dewa dan Dewi Mereka. 


Rombongan Mei Lian melangkahkan kakinya menuju ke arah 
lapangan yang akan di gunakan untuk lomba. 


Diperjalanan banyak pasang mata menuju kearah mereka 
terutama pada Mei lian dan Dewi Reinkarnasi karena mereka 
heran perasaan kemarin hanya ada Ada dua Wanita 
sekarang ada tiga Wanita. 


Mereka berjalan kearah tempat duduk yang sudah disiapkan 
secara khusus oleh Kekaisaran Zhu. 


Di Arena lapangan semua orang sudah datang semua 
Namun suara teriakan Kasim membuat semua orang 
mengalihkan pandangan kearah pintu masuk Gerbang 
Lapangan. 


"PERWAKILAN DARI KEKAISARAN HAN MEMASUKI ARENA 
LAPANGAN"Teriak Kasim. Semua orang terkejut mereka kira 
bahwa kekaisaran Han menolak datang. 


Kekaisaran Han merupakan Kekaisaran yang sama besarnya 
dengan Kekaisaran Zhu namun bedanya Kekaisaran Han 


berada di Wilayah Tenggara. 


jika Kekaisaran Zhu terkenal dengan sumber daya alam 
yang terbesar maka Kekaisaran Han terkenal sebagai 
Tambang Emas terbesar. 


Masuk dua orang pria dan Wanita diikuti dengan prajurit di 
belakang mereka berdua. 


Wakil dari Kekaisaran Han adalah Putra Mahkota Han Ming 
Yu yang terkenal dengan kebengisannya dan kekejamannya 
saat berhadapan dengan musuh namun semua orang tidak 
tau bagaimana rupanya karena dia memakai topeng. 


dan satunya adalah Putri pertama Han Xiao Ning yang 
terkenal dengan kelembutannya pada keluarganya namun 
sangat dingin dengan Orang asing. 


Mei Lian merasa bosan dengan bisikan-bisikan mereka atas 
kedatangan Wakil dari Kekaisaran Han. 


la mengarahkan pandangannya keseluruh Arena lapangan 
semua tampak membosankan namun saat arah 
pandangannya bertubrukan dengan pandangan Putra 
Mahkota Han. 


DEG. 
TBC 


Hayooo bagaimana masih bingungkah siapa 
reinkarnasi Dewa Langit. 


untuk part kedepannya siapkan mental wkwkwk eh 
canda 


Jangan lupa vote dan komen my story 
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Acara di buka oleh sedikit pidato dari Kaisar Zhu, setelah itu 
setiap peserta yang mengikuti lomba diharap mengambil 
nomer peserta. 


Anggota Mafia Death Angel tak perlu repot-repot mengantri 
untuk mendapatkan nomer peserta karena mereka adalah 
tamu istimewa. 


Mei Lian melihat nomor peserta yang ada ditangannya yang 
tertulis angka 27. 


"mom kau dapat nomer urut berapa?"tanya Wei Lan yang 
berada di samping Mei Lian. 


Wei Lan sedikit mendekatkan tubuhnya kearah Mei Lian 
untuk menengok nomer urut berapa yang didapat oleh Mei 
Lian. 


"27 "singkat Mei Lian 
Wei Lan menganggukkan kepalanya mengerti. 


Lomba dimulai dimana Pembawa acara menyebutkan nomer 
urut secara acak. 


"58"Teriak pembawa Acara. 


Maju seorang pemuda yang ternyata Anak kedua dari 
perdana menteri dari kekaisaran Zhu. 


"Nomer urut berapa yang akan kau lawan?"tanya pembawa 
acara. 


"45"ucapnya menyebutkan nomer urut peserta yang akan 
ditantangnya. 


Kemudian maju seorang pemuda yang merupakan anak 
bangsawan dari kerajaan tetangga. 


Pertarungan pertama dimulai mereka saling menyerang satu 
sama lain. peraturan dalam pertarungan adalah nomer urut 
peserta yang disebut dulu bisa menentukan lawan 
bertandingnya dengan menyebutkan nomor urut pesertanya 
dan dalam pertandingan itu boleh melukai tapi tidak sampai 
membunuh. 


Disisi lain Wei Lan tidak bisa diam saat melihat pertarungan 
itu, ia selalu mengomentari segala hal dari keduanya. 


"seharusnya kau cekik dia dulu"ujarnya mendukung putra 
perdana menteri 


"lah, kau tendang kakinya saja atau buat patah 
kakinya"lanjutnya kali ini dia mendukung putra bangsawan 
dari kerajaan tetangga. 


Mei Lian yang melihat Wei Lan tidak bisa diam langsung 
memberi mantra pembungkam mulut. 


"emm... emm" 


Wei Lan menatap tak terima kearah Mei Lian seenaknya saja 
membungkam mulutnya. 


"DIAM"tekan Mei Lian membuat Wei Lan mendengus kesal. 


Akhirnya Wei Lan dengan berat hati harus diam selama 
pertandingan. 


Kini Mei Lian menatap kearah pertandingan dengan mata 
malasnya disatu sisi ia merasakan ada yang menatapnya 
kebencian namun ia tak begitu memperdulikannya karena 
ia tahu siapa yang menatapnya dengan tatapan seperti itu. 


Mata Mei Lian menangkap sosok tiga orang yang cukup 
mencurigakan yang berada di bangku penonton. 


Mei Lian membuka mata Dewinya untuk melihat identitas 
dari sosok tersebut. ia merasa mereka bertiga bukan orang 
sembarangan karena aura mereka yang tak terasa. 


Seketika Mei Lian tersenyum miring setelah mendapatkan 
identitas mereka. lalu ia menutup kembali mata dewinya. 


'rupanya kalian disini ingin mencari kami'batin Mei Lian 


Mei Lian menggumamkan Mantra ilusi lalu mengirimkannya 
ke mereka bertiga. 


Disisi Lain 

Ketiga Orang yang berada di bangku penonton tetapi 
mereka memiliki niat lain selain menonton. 

Ya, mereka adalah orang suruhan Dewa Perang. 


Awalnya mereka bertiga menonton kearah pertandingan 
dengan serius namun tiba-tiba muncul kabut hingga 
menutupi mereka. 


"ada apa ini"seru mereka bertiga. 


Sekejap kabut itu hilang namun mereka merasa heran tadi 
mereka berada di arena lapangan pertandingan tapi mereka 
berada di area lapang yang sangat luas. 


Hingga terdengar jelas sebuah teriakan dari kedua sisi 
kanan dan kiri mereka. 


Mereka menyadari kalau berada di tengah-tengah Arena 
pertempuran yang besar. 


Kemudian mereka melihat diri mereka berperang melawan 
Sosok bertudung merah. 


Mereka Melihat diri mereka sendiri Mati didepan mata 
dibunuh oleh sosok bertudung itu dan kemudian sosok itu 
menatap kearah mereka namun yang terlihat hanya seringai 
di bibir. 


Mereka Bertiga menatap tak percaya apa yang terjadi di 
depannya mereka mati. 


Tiba-tiba kabut datang lalu sekejap hilang dan mereka 
kembali di arena lapangan pertandingan 


mereka bertiga saling bertatapan dan sekejap mereka 
menghilang. 


Disisi Mei Lian yang melihat itu semua tersenyum puas. 
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Seorang Pria berjalan menuju ke arah ruangan yang begitu 
tersembunyi tidak ada yang mengetahuinya. 


Sebelum masuk ia menghilangkan mantra pelindungnya. 


Saat sudah di dalam, pria itu berjalan kearah pintu yang 
juga di lapisi mantra pelindung. 


Kemudian ia masuk ke ruangan yang berada di balik pintu 
itu. dia adalah Dewa Perang. 


Pandangan pertama masuk ruangan itu begitu pengap 
namun ada satu yang menarik yaitu sosok pria yang berada 
didalam ruangan itu dengan rantai di sekujur tubuhnya. 


Dewa Perang itu mendekat kearah sosok pria yang dirantai 
pria itu tidak bisa dikatakan mati ataupun hidup. 


"ihat lah kau akan melihat kehancurannya sekali 
lagi"bisiknya tepat di telinga pria itu. 


Ditaman Kerajaan Langit seorang wanita yang sedang 
mengandung yang tak lain adalah Dewi Pernikahan duduk 
di bangku taman sambil menikmati tehnya. 


tak lama datang dua orang yang udah ia nantikan. 
"maaf membuatmu menunggu Dewi"ucap Dewi Bunga. 


"hem, tak masalah duduklah"pintanya 


"bagaimana apa kau senang sudah mendapatkan apa yang 
kau inginkan"tanya Dewi Pernikahan. 


"yah aku sangat senang, setidaknya dia bersamaku selalu 
walaupun tidak dengan hatinya"jawabnya sambil mengelus 
pria yang ada disampingnya. Pria itu adalah Dewa Petir. 


Dewi Bunga sangat mencintai Dewa Petir yang merupakan 
tunangan dari saudarinya sendiri yaitu Dewi Reinkarnasi. 


la merasa Cemburu dengan Dewi Reinkarnasi selalu 
memiliki segalanya jadi ia ingin merebut Dewa Petir dari 
Dewi Reinkarnasi Dibantu oleh Dewi Pernikahan. 


"Senang bisa berkerja sama denganmu walaupun aku harus 
menjadikannya boneka hidup untuk bisa terus 
bersamanya"Ujar Dewi Bunga kepada Dewi Pernikahan. 


Dewa Petir diberikan Mantra dimana ia tak bisa merasakan 
apa-apa yang bagaikan boneka yang mematuhi semua 
perintah tuannya. 


Di Arena Pertandingan 


Wei Lan Menatap arena pertandingan merasa bosan karena 
mulutnya masih dibungkam oleh Mei Lian. 


"13"teriak pembawa Acara. 


Maju seorang pria yang tak lain adalah putra Mahkota 
Zhang yang merupakan Mantan tunangan Mei Lian. 


"nomor urut berapa yang kau lawan" 
"30"serunya. 


Ternyata Nomer urut 30 adalah nomor urut Wei Lan. 
sedangkan disisi Wei Lan ia terkejut nomer urutnya di 
panggil. tak sia-sia sudah menunggu kebosanan akhirnya 
penantiannya berbuah juga. 


Sebelum Wei Lan turun ke arena pertandingan ia meminta 
Mei Lian untuk melepaskan mantra pembungkam mulutnya. 


Mei Lian menyentikkan jari dan akhirnya mulut Wei Lan 
terbebas. 


Wei Lan berjalan menuju Arena lapangan semua orang 
terkejut ternyata lawan dari putra Mahkota Zhang adalah 
anggota Mafia Death Angel. 


Mereka berdua saling menatap, Putra Mahkota Zhang 
menatap Wei Lan dengan pandangan Angkuh dan 
merendahkan sedangkan Wei Lan menatap Putra Mahkota 
Zhang bagaikan kelinci imutnya. 


"Pertarungan Dimulai!!" 
TBC 


yuhuuu akhirnya aku up juga hehehe pada gak sabar 
yah nungguin part selanjutnya. 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan Komen kalian 
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Happy Reading!!! 
"Pertandingan Dimulai!!" 


Keduanya saling menatap satu sama lain, putra Mahkota 
Zhang menatap Wei Lan seakan mangsanya. 


"hei!, kenapa kau menatapku begitu aku takut kau akan 
jatuh hati padaku"ucap Wei Lan, Masih sempatnya ia 
bercanda. 


"cih, kau kira aku tidak normal"desis Putra Mahkota Zhang. 


"owh, tapi aku tidak mengatakan kau tidak normal 
bukan"balas Wei Lan sambil menaik turunkan alisnya. 


Sedangkan parah penonton yang tadi tegang-tegangnya 
menantikan pertarungan mereka malah terhibur dengan 
perkataan mereka. 


"jangan banyak bicara!!, ayo kita mulai"ujar Putra Mahkota 
Zhang 


"ck, dari tadi sudah mulai kau saja keasikan 
menatapku"kata Wei Lan 


"Sialan, Mati kau"Seru Putra Mahkota Zhang langsung 
Menyerang kearah Wei Lan dengan bola-bola api. 


Wei Lan dengan gesit menghindari Semua bola-bola api 
yang di luncurkan kepadanya. 


"apa hanya itu saja kekuatanmu'"ejek Wei Lan 


Putra Mahkota Zhang yang termakan oleh perkataan Wei 
Lan menjadi sangat Marah dan Mulai Melancarkan Api lebih 
besar. 


Tapi Wei Lan dengan gesit menghindarinya. Putra Mahkota 
Zhang yang melihat itu mengeluarkan Pedangnya lalu 
menyerang Wei Lan lagi. 


Pedang Putra Mahkota Zhang yang digunakan untuk 
menyerang Wei Lan sudah dilapisi elemen Api sehingga 
yang kena tebasannya akan hangus. 


Putra Mahkota Zhang menyerang tapi Wei Lan terus 
menghindar. 

"kenapa kau menghindar saja, apa kau takut"ucap Putra 
Mahkota Zhang. 


"Takut? takut tidak ada dalam daftar kamusku"Ujar Wei Lan. 
"kalau begitu jangan menghindar balas seranganku" 
"Baiklah" 


Wei Lan mengeluarkan Belati kecil namun sedikit panjang 
dari belati biasanya. 


Semua penonton Yang melihat Wei Lan mengeluarkan Belati 
kecil untuk bertarung, menatap tak percaya kearahnya. 


"oh sayang, hari ini kau akan mendapat makan"gumam Wei 
Lan kearah belatinya sambil mengelus pucuk belati itu lalu 
ia menekan jari telunjuknya kearah belati sehingga 
mengeluarkan darah. 


Dengan Perlahan Wei Lan menjilat darahnya sendiri yang 
keluar dari jari telunjuknya itu. 


Wei Lan menatap kearah Putra Mahkota Zhang lalu 
menerbitkan senyum manisnya namun itu membuat Putra 
Mahkota Zhang bergidik ngeri. 


la berjalan perlahan ke arah Putra Mahkota Zhang membuat 
Penonton terheran lagi karena biasanya para peserta lain 
pasti langsung menyerang dengan gesit lawannya namun 
beda dengan Wei Lan malah ia berjalan perlahan. 


Putra Mahkota Zhang yang melihat Wei Lan berjalan dengan 
perlahan kearahnya ia pun mulai menyerang kearah Wei 
Lan. 


Disisi Mei Lian yang melihat Wei Lan dan Putra Mahkota 
bertarung terlihat menikmati pertandingan itu. 


la tau kini dalam diri Wei Lan bukan lah Wei Lan yang 
biasanya namun diri Wei Lan Yang haus akan darah. 


Kembali Lagi ke Pertarungan, Wei Lan menatap Putra 
Mahkota Zhang Masih dengan Senyumannya. 


Putra Mahkota Zhang mulai melancarkan Kekuatan 
Elemennya yaitu api dari pedangnya menyerang Kearah Wei 
Lan namun semua Itu ditempis oleh Belati yang dibawah 
Wei Lan. 


Putra Mahkota Zhang terkejut Belati kecil itu bisa 
menghalau serangannya, la mulai melancarkan semua 
serangannya lagi namun lagi-lagi ditempis oleh Belati milik 
Wei Lan. 


Saat Wei Lan sudah dekat dengan putra Mahkota Zhang ia 
melempar belatinya kearah Putra Mahkota Zhang dan tepat 
mengenai mata kiri Putra Mahkota Zhang. 


ARGHH 


Teriakan kesakitan Putra Mahkota Zhang membahana di 
seluruh lapangan. 


Seluruh penonton langsung memekik saat melihat belati 
Wei Lan menancap ke mata Kiri Putra Mahkota Zhang 
padahal Wei Lan tidak mengeluarkan kekuatannya tapi 
sudah bisa melukai Putra Mahkota Zhang. 


Putra Mahkota Zhang mencabut Belati itu tapi tiba-tiba 
belati itu menghilang bukan lebih tepatnya kembali ke 
pemiliknya. 


Wei Lan menatap Kearah belatinya yang berlumuran darah 
lalu jari tangannya mulai mengusap bagian permukaan 
Belati yang ada darahnya kemudian Wei Lan dengan santai 
Menjilat darah Putra Mahkota Zhang yang ada di belati. 


"ck, darahnya sangat pahit terlalu banyak dosa"gumam Wei 
Lan. 


"Sialan kau!!"pekik Putra Mahkota Zhang saat mulai bangkit 
walau mata kirinya kini sudah buta. 


la mulai menyerang Wei Lan dengan membabi buta bahkan 
ia sudah tidak memperdulikan rasa sakit di mata kirinya. 


Wei Lan dengan santai Menghindari lalu ia maju kearah 
putra mahkota. 


Kini posisi mereka seperti berpelukan, semua orang yang 
ada disana penasaran mengapa mereka berpelukan. 


Lalu detik itu Wei Lan menjauh. 


ARGHH 


Itu ada suara Teriakan Putra Mahkota Zhang sambil 
memegangi Telinga kirinya. 


Wei Lan yang tidak jauh dari posisi Putra Mahkota Zhang 
menatap sambil tersenyum manis. 


Lalu ia menatap benda yang ada digenggaman tangannya. 
yah, itu adalah daun telinga milik putra Mahkota Zhang. 


"ku rasa bisaku jadikan koleksi kesekian kalinya"gumam Wei 
Lan. 


"Hentikan! Dia harus dikeluarkan dari perlombaan"Seru 
salah satu pengikut Putra Mahkota Zhang tiba-tiba tak 
terima. 


Disisi Para Anggota Mafia Death Angel tidak terima Wei Lan 
dikeluarkan mereka ingin Membunuh mereka namun 
dihalangi oleh Mei Lian. 


"atas dasar apa aku harus dikeluarkan?"Tanga Wei Lan 
sambil menaikkan Alisnya. 


"karena kau sudah melukai Putra Mahkota Zhang"jawabnya 
sedikit gelagapan melihat tatapan Putra Mahkota Zhang. 


"benar, kau harus dikeluarkan "tambah Pengikut yang lain. 
"Alasan yang tak masuk akal"ujar Wei Lan. 

"Hei!! Kau"teriak Wei Lan kepada pembawa acara. 

"Ya, Apa kau memanggilku tuan?"tanya pembawa Acara. 
"kalau bukan kau siapa lagi kau"kesal Wei Lan 


"Apa Peraturan dalam perlombaan ini"tanya Wei Lan. 


"Para peserta Boleh Melukai tapi tidak boleh sampai 
membunuh"Jawab Pembawa Acara. 


Lalu Wei Lan menatap remeh kearah pengikut Putra 
Mahkota Zhang yang tampak pias itu. 


"kau periksa dia sudah mati apa tidak"ucap Wei Lan 
menyuruh pembawa Acara. 


Lalu pembawa Acara dengan perlahan mendekat kearah 
Putra Mahkota Zhang yang pingsan Lalu memeriksa denyut 
Nadinya. 


"Putra Mahkota Zhang Masih hidup"ujar Pembawa Acara. 


Wei Lan menatap mereka yang sudah pucat itu lalu berjalan 
kearah mereka. 


"Bawa lah dia keruang kesehatan sebelum maut 
menjeputnya"bisik Wei Lan pada salah satu dari mereka. 


Saat mereka akan mendekat kearah tubuh Putra Mahkota 
Zhang suara Wei Lan menghentikan mereka. 


"Tunggu" 


Tanpa aba-aba Wei lan menebas jari-jari mereka dan 
langsung mereka berteriak kesakitan sedangkan semua 
orang bergidik ngeri. 


Wei Lan dengan santai memunguti jari-jari itu. 

"Ah, jari-jari ini akan menjadi pelengkap ke dua ribu"gumam 
Wei Lan. 

TBC 


Yuhuu Akhirnya aku Up lagi,ada yang kangen? 


Maaf baru bisa up karena bentar lagi udah mau 
ujian. 
Dan buat kalian yang mau Ujian semangat yah!! 


jangan lupa tinggalkan Vote dan komen kalian kalau 
bisa Follow igku @Inzta juga hehehhe 
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Mereka bergegas mengangkat tubuh Putra Mahkota Zhang 
untuk di bawah ke ruang kesehatan. Namun mereka 
melewatkan sesuatu karena tergesa-gesa membawa Putra 
Mahkota Zhang dan ditambah keadaan mereka juga 
membutuhkan pertolongan. 


Yang mereka lewatkan adalah Pedang milik Putra Mahkota 
Zhang mereka lupa membawanya juga. 


Pedang itu bersinar saat para pengikut Putra Mahkota Zhang 
sudah menjauh. 


Seketika pedang itu berubah menjadi sosok Harimau 
berelemen Api. Harimau itu mengaum keras seakan tak 
terima apa yang di alami tuannya. 


Wei Lan menatap Harimau itu dengan jengah. Harimau 
langsung menyerang Wei Lan dengan cakarnya yang tajam. 


Dengan sigap Wei Lan menangkis serangan dari Harimau 
Api itu sehingga membuat Harimau itu sedikit terpental 
kesamping. 


ARRRRRRRGGGGG 
Harimau itu mengaum lagi dengan keras. 


"Hei kau tak usah sosokan mengaum padahal kau tak jauh 
beda dengan anakmu"Cibir Wei Lan. 


Harimau itu masih menatap tajam Wei Lan namun jika 
dilihat lagi harimau itu sedikit bingung karena ia mengerti 


yang diucapkan oleh Wei Lan. 


"Apa Maksudmu"tanya Harimau itu membuat Wei Lan 
menatap sekitar, siapa yang bicara batin Wei Lan. 


Wei Lan menatap sekitarnya tidak ada yang dekat 
dengannya hanya Harimau itu saja yang ada di depannya. 
sedangkan pembawa acara saja sudah kembali ke 
tempatnya. 


"kau yang bicara"tanya Wei Lan sambil menatap menyelidik 
kearah Harimau itu. 


Wei Lan merasa Heran seharusnya hewan yang sudah di 
kontrak hanya bisa berbicara dengan tuannya sedangkan 
Harimau ini bisa berbicara dengan bahasa manusia 
dengannya. 


Dia juga punya hewan kontrak tapi jarang ia keluarkan. 
seharusnya pada perlombaan ini ia keluarkan tapi Wei Lan 
terlalu malas dan menurutnya lebih baik ia melawan sendiri 
lawannya. 


"yah aku yang bicara dan apa maksud dari ucapanmu tadi 
aku ini jantan dan belum menikah sejak kapan punya 
anak"ucap Harimau itu lagi. 


"owh, kukira kau betina dan kau tidak usah sok mengaum 
padahal biasanya mengeong"balas Wei Lan. 


"kau kira aku kucing ha!!"seru Harimau Api. 


Semua penonton yang melihat Wei Lan dan Harimau itu 
seperti sedang bercakap-cakap walaupun yang mereka 
dengan hanya omongan Wei Lan dan ngauman Harimau 
saja , lalu Harimau itu mengaum keras membuat mereka 
penasaran. 


"kan tak jauh beda, kau punya kumis dia juga, kau punya 
kuku dia juga kalian pasti satu keluargakan"ucap Wei Lan. 


"Kelinci pun juga punya kumis dan kuku lalu kau pun juga 
punya kumis dan kuku bodoh"balas Harimau itu. 


'hem, benar juga kalau begitu aku juga sama seperti 
mereka ehh tidak aku kan manusia sedangkan mereka 
hewan'batin Wei Lan. 


"sudahlah, kenapa kau menyerangku? kau begitu sayang 
sama tuanmu"tanya Wei Lan. 


"aku sayang pada nyawaku sendiri jika dia mati aku pun 
mati"jawab Harimau itu. 


"owh jadi kau sayang pada nyawamu sendiri"ujar Wei Lan 
sambil menganggukan kepalanya. 


'ck, Hewan egois sekali!' 


"bagaimana kalau ku patahkan kontrakmu dengan tuanmu 
itu"tambah Wei Lan. 


Harimau itu menatap Wei Lan dengan pandangan sekaan 
mengakatakan 'apakah kau berbohong' 


"ck, kalau tidak mau yah sudah"ucap Wei Lan sambil 
berjalan menuju ke arah ketempat duduknya 


"tunggu!! baiklah aku mau tapi jika kau bohong kau akan 
habis padaku"ancam Harimau itu membuat Wei Lan 
menatap datar. 


"kalau begitu jika aku bisa kau harus mengeong selamanya" 


"baik" 


Wei Lan berputar balik menuju kearah Harimau itu lalu 
meletakkan tangannya kearah kepala Harimau itu setitik 
cahaya keluar dari kepala Harimau itu tanda jika kontrak 
sudah hilang dan jika kalian bertanya kenapa Wei Lan bisa 
menghilangkannya jawabannya hanya satu karena ia 
reinkarnasi Dewa. 


Harimau itu menatap Wei Lan dengan wajah tak percaya 
bagaimana bisa manusia didepannya menghilangkan 
kontrak karena hanya para Dewa lah yang bisa. 


"nah, sekarang kau harus mengeong selamanya"Senyum 
licik Wei Lan terbit saat mengatakan kalimat itu. 


"siapa namamu"tanya Wei Lan karena ia tak tahu nama 
Harimau didepannya itu. 


"Namaku Kong, lalu namamu" 


"Apaan Kong Kingkong astaga nama apa itu 
hahaha"Harimau itu menatap datar kearah Wei Lan dan 
semua penonton juga menatap kerahnya dengan 
penasaran. 


Melihat ia menjadi bahan pandangan karena tawanya 
dengan segera ia berdehem. 


"hemm, namaku Wei Lan"jawab Wei Lan. 


Wei Lan langsung berjalan menuju kearah tempat duduknya 
namun Harimau itu mengikuti Wei Lan dan duduk di 
samping Wei Lan. 


Semua orang terkejut karena Harimau itu bukannya hewan 
Kontrak milik Putra Mahkota Zhang dan tadi menyerang Wei 
Lan sekarang malah mereka berdua terlihat akur. 


Disisi Lain 


Di kekaisaran Zhang, Kaisar dan Permaisiuri yang 
mendengar berita keadaan Putra kesayangan mereka 
menjadi murka. 


“sialan, siapa yang berani sekali melukai putra Zhen hingga 
membuatnya Cacat"murka Kaisar Zhang. 


"yang mulia Hamba minta keadilan untuk putra hamba, 
hamba tidak terima"ujar Permaisuri dengan tangisan dan 
raut wajah marah. 


"yang mulia yang menjadi melawan putra mahkota adalah 
tangan kanan Mafia Death Angel"ujar sang membawa 
pesan. 


"Apa? | H 


Para pejabat yang tadi mendukung Kaisar Zhang sekarang 
menjadi pias mendengar Mafia Death Angel begitupun 
Kaisar Zhang. 


"Yang mulia ada apa"tanya permaisuri 

"kita tidak bisa melawan mereka"jawab Kaisar Zhang. 
"Kenapa tidak bisa yang mulia"tanya permaisuri lagi. 
"mereka terlalu kuat permaisuri"jawab Menteri Keuangan. 


"lalu jika mereka kuat kita tidak bisa membalas dendam 
kepada mereka, kita bisa mengajak kerja sama seluruh 
kekaisaran untuk menyerang mereka"ujar Permaisuri. 


"Kau benar tapi resikonya sangat besar"balas Kaisar Zhang. 


"aku tidak peduli dengan resikonya yang terpenting 
keadilan untuk putraku"seru Permaisuri. 


"PERMAISURI "bentak Kaisar Zhang. 


Permaisuri yang dibentak kaisar pun menangis karena 
selama ini ia tak pernah dibentak oleh siapapun tapi 
sekarang suaminya membentaknya. 


Kaisar yang melihat Permaisurinya menangis ia pun 
merengkuhnya kedalam pelukan. 


"tenanglah Zhen akan membalas apa yang terjadi pada 
putra kita"bisik Kaisar Zhang sambil menenangkan 
Permaisurinya. 


Di Arena pertandingan Pembawa Acara menyebutkan nomer 
yang akan bertanding berikutnya. 


u2" 


Selir Bai Maju karena nomer urutnya disebut. dia maju 
dengan gaya angkuhnya dan berjalan meliuk-liuk. 


'heran kenapa jalannya seperti itu yah apa dulunya ibunya 
ngidam cacing kepanasan'batin Wei Lan yang masih saja 
julid dengan Selir Bai. 


"nomer berapa yang akan menjadi lawan tandingmu"tanya 
Pembawa Acara. 


Selir Bai tersenyum miring lalu menyebut nomer yang akan 
menjadi lawannya. 


"27 I 


Melihat lawannya berdiri menuju kearahnya membuatnya 
semakin tersenyum remeh. yah, lawannya adalah Mei Lian. 


Sebelum pertandingan dimulai Selir Bai menyuruh 
pelayannya untuk mencari tau nomor urut peserta milik Mei 
Lian. 


Mei Lian yang mengetahui itu hanya diam saja, ternyata 
tanpa harus memancingnya terlebih dahulu ikan sudah 
masuk jaring. 


Mei Lian yang melihat senyum remeh Selir Bai yang 
diarahkan padanya tersenyum misterius di balik topeng. 


"Pertandingan Dimulai" 

TBC 

Yey akhirnya aku Up juga 

bagaimana ujiannya mantapkan?wkwkwk 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komen kalian. 
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Happy Reading!! 
"Pertandingan Dimulai" 


Mei Lian dan Selir Bai saling melemparkan padangan sengit 
tapi itu menurut para penonton sebenarnya hanya Selir Bai 
yang melempar pandangan sengit ke Mei Lian tapi Mei Lian 
hanya menatapnya jengah. 


"Kyaa.." 


Selir Bai melancarkan serangan dengan mengeluarkan 
elemen airnya kearah Mei Lian. 


Dan dengan mudah Mei Lian menghindarinya. 
"Lemah" 


Mei Lian memprovokasi Selir Bai untuk lebih mengeluarkan 
emosinya memang itu lah yang di inginkan Mei Lian 
kemarahannya. 


Selir Bai yang mendengar kata Lemah yang terlontarkan 
dari mulut Mei Lian membuat ia semakin tersulut emosi. 


Selir Bai kembali melancarkan Serangan ke arah Mei Lian 
kembali setiap serangan yang ditujukan ke Mei Lian selalu 
titiknya ke Wajah Mei Lian. 


Mei Lian yang mengerti apa yang di inginkan Selir Bai 
darinya seketika membuat ia menyeringai sambil menatap 
ke arah Selir Bai. 


Sedangkan Selir Bai semakin geram terhadap Mei Lian 
Karena setiap Serangannya tak ada satu pun yang 
mengenai Mei Lian. 


"Sialan! akan aku hancurkan wajah di balik topengmu 
itu "geram Selir Bai dengan Lirih namun bisa di dengar oleh 
Mei Lian. 


Selir Bai lagi-lagi melancarkan serangan ke arah Mei Lian 
dengan betubi-tubi yang titik serangnya adalah Wajah Mei 
Lian namun dengan mudahnya Mei Lian menghindar. 


Mei Lian menyinggungkan senyum remehnya ke arah Selir 
Bai membuat Selir Bai bertambah emosi. 


"Segitu saja kekuatanmu? apakah kau ingin ku tunjukkan 
cara memberikan serangan yang hebat sebenarnya"ucap 
Mei Lian sambil menyinggungkan senyum dan itu terlihat 
oleh Selir Bai karena topeng yang dipakai Mei Lian hanya 
menutup sampai hidungnya. 


"Jalang itu beraninya meremehkanku'"batin Selir Bai merasa 
geram. 


Selir Bai yang sudah semakin tersulut emosi seketika ia 
mengeluarkan hewan kontraknya. 


Muncul Rubah dengan tingkat 6 dan menatap garang 
Kearah Mei Lian sedangkan Selir Bai tersenyum puas. 


Mei Lian yang melihat itupun ingin tertawa, jangan 
bercanda bahkan dirinya punya hewan kontrak rubah yang 
merupakan rajanya para rubah. 


"dia pasti takut dan lihat saja akan kurusak wajah dibalik 
topeng sialan itu"batin Selir Bai sambil tersenyum senang. 


"Apa kau ingin bertanding kontes kecantikan rubah 
denganku"ucap Mei Lian dengan menyeringai. 


Membuat Selir Bai bingung lalu kemudian menatap Mei Lian 
dengan pandangan remeh. 


"baiklah pasti rubahmu sangat buruk rupa dan jelek seperti 
dirimu"hina Selir Bai tapi tak membuat Mei Lian 
terpengaruh. 


"Foxy keluarlah"ucap Mei Lian 


Setelah mengucapkan itu muncul sebuah sinar yang terang 
lalu perlahan meredup digantikan oleh sosok Rubah. 


Wei Lan yang berada dipanggung bingung kenapa lomba 
pertarungan menjadi ajang Fashion para Rubah. 


"Mom, Kenapa malah menjadi ajang Fashion para 
Rubah"teriak Wei Lan dari tempat duduk dengan tidak 
malunya. 


"DIAM!" tapi Mei Lian hanya mengatakan itu lewat 
pandangannya. 


"ck, Kalau aku punya Rubah pasti ku ikutkan tapi aku 
punyanya Hamster, apakah boleh ikut ajang Fashion"Ujar 
Wei Lan tapi yang ia dapat hanya tatapan tajam dari Mei 
Lian. 


"oh, oke aku akan diam"ucap Wei Lan sambil 
memperagakan mengunci mulutnya dari pada harus dikunci 
oleh Mei Lian. 


Sedangkan para penonton menatap kagum kearah dua 
Rubah tersebut yang saling berhadapan menatap tajam. 


"Foxy ambil lah dia sekarang adalah mainanmu"ucap Mei 
Lian dengan santai. 


Foxy menatap rubah itu dengan menyeringai. 


Rubah milik Selir Bai berlari ingin menerjang Foxy tapi 
dengan gerakan tangan menepuk tangan tiba-tiba 
dipertengahan rubah di hadapannya berhenti. 


Foxy dengan santai maju ke arah rubah tersebut dan 
mengeluarkan kuku tajamnya dan dengan santainya ia 
meremukkan kepala rubah di hadapannya. 


Selir Bai yang melihat hewan kontraknya mati dengan 
mengenaskan membuatnya semakin marah dan tak 
terkendali. 


la maju kearah Foxy ingin membunuhnya juga namun Foxy 
yang tahu lalu mengarahkan kuku tajamnya ke wajah Selir 
Bai. 


ARG HH. 


"Dasar Rubah Sialan! beraninya kau merusak 
wajahku!"pekik Selir Bai yang merasakan perih di wajahnya. 


Foxy yang ingin menyerang lebih lanjut namun dihentikan 
oleh Mei Lian. 


"Foxy dia bagianku, kau kembalilah"ucap Mei Lian. 


Dan dengan patuhnya Foxy kembali keruang dimensi Mei 
Lian. 


Kini kembali lagi seperti semula dimana Mei Lian dan Selir 
Bai saling berhadapan satu sama lain. 


"Sekarang akan kutunjukkan seperti apa serangan hebat 
sebenarnya"Ujar Mei Lian. 


Mei Lian melesat tepat dan sudah berada didepan Selir Bai 
lalu ia mengarahkan tangannya ke wajah Selir Bai. 


"Kau ingin merusak wajahku bukan tapi kita lihat wajah 
siapa yang akan rusak"bisik Mei Lian. 


Tangan Mei Lian menekan dan mencekeram wajah Selir Bai 
yang terdapat luka dari Foxy dan dengan santainya Mei Lian 
semakin melebarkan luka itu. 


ARGHHH 
Selir Bai berteriak kesakitan, wajahnya rasanya mati rasa. 


Mei Lian semakin bersemangat mendengar teriakan 
kesakitan Selir Bai bahkan wajahnya yang terkena cipratan 
darah Selir Bai pun tak ia perdulikan. 


(Anggap saja itu ekspresi senangnya Mei Lian) 
"Berteriak lah sekeras mungkin"ucap Mei Lian. 


Mei Lian semakin menekan luka di wajah Selir Bai yang 
berada di pipi membuat Selir Bai semakin berteriak 
kesakitan. 


Dengan santai Mei Lian merobek kulit di kedua pipi Selir Bai 
membuat darah semakin mengucur deras. 


ARGHHH 


"Oh, Maaf aku tak sengaja"ucap Mei Lian dengan dibuat 
sepolos mungkin sambil menujukkan dua lembar kulit pipi 


milik Selir Bai. 
"Jalang!! Kau merusak wajahku!"teriak Selir Bai kesetanan. 


Selir Bai menerjang Mei Lian dengan brutal tapi Mei Lain 
dengan santai menghindar dan menjegal Selir Bai hingga 
Selir Bai tersungkur di tanah. 


Mei Lain dengan santai menginjak wajah Selir Bai dan 
menekan kakinya tepat di pipi Selir Bai. 


Selir Bai berteriak kesakitan dan semua penonton yang 
melihat itupun menjadi ngilu sambil memegangi kedua pipi 
mereka. 

Kaisar Zhu yang melihat itu pun langsung berdiri. 


"Zhen mohon hentikan Queen"mohon Kaisar Zhu. 


Sebenarnya Kaisar Zhu menghentikan Pertarungan itu 
karena kasihan karena Selir Bai adalah Selirnya dan takut 
Selir Bai berbuat yang ceroboh sehingga menyulut amarah 
Mei Lian. 


"huh! baiklah"lalu melepaskan Selir Bai 


Pelayan setia Selir Bai bergegas membantu junjungannya 
untuk segera di bawa ke ruang kesehatan. 


"akan ku balas kau nanti"batin Selir Bai yang tidak ada 
kapoknya mencari masalah dengan Mei Lian. 


"Pertandingan ini dimenangkan oleh Gueen"ucap Pembawa 
Acara yang menyadari suasana yang mencekam. 


Mei Lian dengan santai berjalan kearah tempat duduknya. 
tanpa ia sadari ada yang menatapnya dengan menyeringai. 


TBC 


Ohayyo akhirnya aku Up lagi setelah Ujian dan try 
out. 


maaf kalo scenenya kurang sadis. 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komen kalian 
yauww. 


33 
Tekan tanda sebelum membaca 
Berikan pesan kalian buat Wei Lan skuy. 
Happy Reading!! 


Pertanding sudah menuju babak Final dimana akan 
ditentukan pemenangnya. 


Kini Wei Lan akan bertanding melawan Putra Mahkota Han 
Ming Yu. Keduanya saling melemparkan tatapan. 


"Hei, Paman kau akan memandangku terus menerus, kau 
seperti sugar daddy saja"oceh Wei Lan membuat Putra 
Mahkota Han Ming Yu menatapnya bingung. 


Wei Lan merasa bosan kenapa setiap pertandingan selalu 
melemparkan tatapan tajam kenapa tidak tatapan 
mendamba atau memuja saja. 


Putra Mahkota Han Ming Yu menatap Wei Lan dengan penuh 
arti yang tatapannya tidak bisa di jelaskan oleh semua 
orang. 


Sudah 20 menit pembawa acara mengumumkan 
pertandingan dimulai tapi mereka berdua malah tatapan 
seperti orang tidak ada perkerjaan sama sekali. 


Putra Mahkota Han Ming Yu Melesat cepat kearah Wei Lan 
namun saat Wei Lan ingin menghindar ia sudah ditahan 
oleh Putra Mahkota Han Ming Yu sehingga tidak dapat 
melepaskan diri. 


Wei Lan membelalakkan matanya saat Putra Mahkota Han 
sudah didepannya apalagi dengan posisi yang begitu dekat 
membuat orang yang melihat pasti salah paham. 


"astaga paman ini, aku masih normal"gerutu Wei Lan 


Para penonton yang melihat menjadi salah paham semua 
berpikir bahwa Putra Mahkota Han yang terkenal kejam 
adalah seorang yang melenceng semua penonton pun 
prihatin. 


Putra Mahkota mendekatan bibirnya ke telinga Wei Lan 
membuat semua orang semakin yakin dengan asumsi 
mereka. 


Sedangkan diposisi Wei Lan sedang mengumpat habis- 
habisan bahkan ia mengabsen seluruh penghuni kebun 
binatang. 


Putra Mahkota Han mulai berbisik kepada Wei Lan. 
"Anakku, mengalahlah agar aku tak perlu melukaimu". 


Wei Lan yang mendengar sangat terkejut apaan dia 
memanggilnya anak. 


"Mak..." 


Belum Wei Lan melanjutkan ucapannya Putra Mahkota Han 
sudah membuatnya tak sadarkan diri. 


Semua orang pun menatap tak percaya bisa-bisanya 
anggota Mafia Death Angel tak sadarkan diri sebelum 
bertarung. 


Putra Mahkota Han mengode Pembawa acara dan pembawa 
acara yang paham pun langsung bersuara. 


"Pemenang pertarungan adalah Putra Mahkota Han" 


Dan setelah itu Putra Mahkota Han memerintahkan 
beberapa prajurit untuk membawa Wei Lan keruang 
kesehatan. 


Setelah pertandingan Putra Mahkota Han melawan Wei Lan 
kini dilanjut pertandingan antara Putra Mahkota Zhu 
dengan Putra kedua perdana Menteri kekaisaran Zhu. 


"Pertandingan Dimulai!" 


Keduanya saling menyerang satu sama Lain dengan 
kekuatan kekuatan penuh. 


Mereka berdua saling mencari celah untuk saling melukai. 


Putra Mahkota Zhu yang melihat ada sedikit celah ia 
langsung menggunakan kesempatan itu untuk menjatuhkan 
lawan. 


Dan Akhirnya pertandingan dimenangkan Putra Mahkota 
Zhu. 


Kini yang ditunggu-tunggu para penonton yaitu Akhir 
pertandingan yang akan memutuskan siapa yang menang 
dan yang maju ke babak ini hanya tiga orang yaitu Mei Lian, 
Putra Mahkota Han dan Putra Mahkota Zhu. 


"Pertandingan Dimulai!" 


Mereka bertiga saling berpandangan namun bukan tatapan 
tajam melainkan tatapan sendu, senang,dan rindu. 


Mei Lian yang melihat tatapan keduanya membuatnya tidak 
bisa berkata apa-apa. 


la juga merasakan apa yang mereka berdua rasakan dalam 
hatinya seperti ada yang ingin meledak keluar. 


"Istriku"ucap keduanya. 


Kalimat yang dilontarkan oleh kedua membuat Mei Lian 
merasa senang seakan kata itu adalah kata yang ingin ia 
dengarkan. 


Keduanya melesat cepat kearah Mei Lan dan.. 
Cup 


Mei Lian terkejut saat mereka berdua mencium di kedua sisi 
pipinya yang tidak terhalang oleh topeng. 


"Suamiku" 
Mei Lian kembali terkejut atas apa yang ia lontarkan 
pasalnya itu keluar saja dari mulutnya. 


Sedangkan semua yang menonton merasa heran ada drama 
apalagi kali ini. 


Putra Mahkota Han dan Zhu tersenyum senang mendengar 
ucapan yang keluar dari bibir istri mereka. 


Lalu Mei Lian sadar dan bergumam 
"Dewa Langit" 


"Kenapa bisa menjadi dua?"tanya Mei Lian. 


"tanyakan pada Dewi Reinkarnasi"ucap Mereka berdua 
bersamaan 


Kemudian Mei Lian menatap kearah Dewi Reinkarnasi yang 
sedang berada ditempat duduknya sedangkan Dewi 
Reinkarnasi yang ditatap merasa bingung. 


"Ada apa? kenapa Mei Lian menatapku?"tanya Dewi 
Reinkarnasi pada Wei lan berada di sampingnya yang sudah 
kembali karena Wei Lan hanya tak sadarkan diri bukan 
meninggal. 


Wei Lian hanya mengangkat bahunya acuh karena ia masih 
merasa kesal sekaligus malu karena baru kali ini ia pingsan. 


"Awas saja tuh paman"gumam Wei Lan. 


Mei Lian menatap mereka berdua dengan pancaran 
kerinduan yang sangat besar. 


Lalu keduanya berlutut membuat Mei Lian terkejut terlebih 
lagi semua orang. 


Pasalnya Putra Mahkota Han yang terkenal kejam dan tak 
peduli dengan Wanita dan Putra Mahkota Zhu yang terkenal 
dingin dan juga tak perduli dengan Wanita kini malah 
berlutut di 

depan seorang wanita terlebih lagi wanita itu adalah Gueen 
Mafia Death Angel. 


"Kami mengaku kalah"ucap mereka bersamaan membuat 
orang-orang terkejut lagi. 


"Tunggu! kenapa kalian mengaku kalah sebelum 
bertanding"ujar Mei Lian. 


"Kami tak ingin melukai dirimu sayang "ucap Putra Mahkota 
Han 


"benar, karena Kemenanganmu kemenangan kami juga 
serta kekalahanmu kekalahan kami juga"tambah Putra 
Mahkota Zhu 


Mendengar perkataan mereka tanpa sadar membuat Mei 
Lian tersenyum sedangkan Wei Lan yang melihat Mei Lian 
tersenyum menyipitkan matanya. 


"Apakah dunia akan kiamat sebentar lagi?" 
TBC 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan Komen kalian 
yauwww 


nahkan udah kejawab siapa reinkarnasi Dewa Langit 


34 
Tekan tanda dulu Sebelum baca 
Happy Reading!! 


Di dunia Alam bawah terlihat sosok pria yang begitu gagah 
dengan menggunakan topeng duduk di kursi kebesarannya. 


Seorang bawahan masuk dan memberikan salam. 
"Salam yang mulia" 


Pria itu mengangguk sebagai tanda menerima salam dari 
bawahannya. 


"Bagaimana kau sudah menemukan mereka"tanya pria itu. 
"B-belum yang mulia"jawab bawahannya. 


"Bodoh!"pria itu berdiri"Aku akan mencari reinkarnasi 
mereka dan Dewi Reinkarnasi sendiri"lanjutnya. 


"Aku tidak suka dengan orang yang tidak berguna"ucapnya 
dengan nada dingin. 


Bawahan itu merasakan tubuhnya sangat bergetar 
ketakutan dan secara tiba-tiba pedang menuju kearahnya 
hingga ia tidak bisa mengelak lagi dan mati dengan kepala 
terpisah dari badannya. 


Di kediaman yang sudah di sediakan oleh Kaisar Zhu untuk 
Anggota Mafia Death Angel lebih tepatnya di Kediaman 
milik Mei Lian. 


Setelah Perlombaan selesai yang dimenangkan oleh Mei 
Lian, kini Mei Lian, Wei Lan, Permaisuri Yi, Dewi Reinkarnasi, 


Putra Mahkota Zhu dan Han berkumpul di Kediaman milik 
Mei Lian. 


"Jelaskan! "perintah Mei Lian kepada Dewi Reinkarnasi. 


Sedangkan Dewi Reinkarnasi tidak paham dan malah balik 
menatap Mei Lian seolah bertanya. 


"ck, sekarang jelaskan keadaan Dewa Langit kenapa 
menjadi dua"jelas Mei Lian. 


"Aku sudah bilang bahwa aku melakukan kesalahan saat 
mereinkarnasikan kalian dan yang terjadi pada Dewa Langit 
juga akibat kesalahanku yang membuat jiwanya terbagi 
menjadi dua"ungkap Dewi Reinkarnasi. 


"tapi yang aku takutkan bukan terbagi menjadi dua malah 
terbagi menjadi lebih dari dua"batin Dewi Reinkarnasi 


"Jalu apakah mereka bisa bersatu?"tanya Mei Lian 


"Bisa tapi harus mengorbankan salah satu dari mereka dan 
resikonya juga sangat besar"jawab Dewi Reinkarnasi sedikit 
ragu. 


"Apa resikonya jika gagal?"tanya Mei Lian. 


"Kehilangan, Kau akan kehilangan keduanya"jawab Dewi 
Reinkarnasi. 


Mei Lian menatap sendu kearah suaminya yang sekarang 
menjadi dua. 


"kenapa kalian memakai topeng"tanya Mei Lian yang 
melihat kedua suaminya sama-sama menggunakan topeng, 
ia bertanya untuk mengalihkan topik pembicaraan. 


Keduanya langsung melepas topeng mereka secara 
bersamaan terpampang wajah yang sangat tampan, alis 
tajam, rahang tegas, hidung mancung dan jangan lupa bibir 
yang sangat sexy. 


Wajah mereka sama yang membedakan adalah Warna 
rambutnya, Putra Mahkota Zhu berwarna putih sedangkan 
Putra Mahkota Han berwarna hitam. 


Mei Lian menatap wajah suami yang sama sekali tak 
berubah sama seperti dulu sedangkan orang yang berada 
disana terkejut. 


Mei Lian maju dan menangkup kedua wajah suaminya 
secara bersamaan. 


"ini lah mengapa kami memakai topeng"ucap Mereka 
bersamaan. 


Tanpa aba-aba Mei Lian memeluk mereka bersamaan dan 
mereka yang awalnya terkejut lalu membalas pelukan dari 
istrinya, pelukan itu yang mereka rindukan selama ini. 


Wei Lan yang tadi hanya menyimak kini membuka suaranya 
"Mom, manakah yang bapake asli?"tanya Wei Lan 
membuyarkan acara pelukan mereka bertiga. 


"Keduanya asli"jawab Mei Lian dengan malas. 


"Hah? jadi mom poliandri"ucap Wei Lan dan langsung di 
pukul kepalanya oleh Mei Lian. 


"awh.. Sakit mom kau kasar sekali "ucap Wei Lan sambil 
mengelus kepalanya yang dipukul Mei Lian. 


"Bagaimana malam pertama mom yah? pasti sangat seru 
boleh kah aku menontonnya"batin Wei Lan sambil 


tersenyum membayangkan. 


Permaisuri Yi yang melihat Wei Lan melamun sambil 
tersenyum sendiri langsung menepuk pundak Wei Lan 
membuat Wei Lan terkejut. 
"Ada apa?"tanya Wei Lan. 


"Kenapa Kau melamun sambil tersenyum sendiri seperti 
orang gila?"tanya balik Permaisuri Yi. 


"Enak saja dibilang gila"gerutu Wei Lan. 


Lalu menatap kembali kearah dua orang yang menjadi 
bapake seketika matanya membelalak terkejut dan rasa 
dendam membara seketika melihat orang yang menjadi 
lawannya dalam perlombaan yang membuatnya malu 
Karena dibuat tak sadarkan diri sekarang menjadi bapake. 


Wei Lan melangkahkan kakinya maju menuju ke arah Putra 
Mahkota Han dan Zhu. 


"Cap cip cup kembang kucup siapa yang paling tampan dia 
jadi bapake"lalu telunjuknya berhenti di Putra Mahkota Zhu. 


Sedangkan yang lain hanya melongo melihat kelakuan Wei 
Lian yang aneh. 


"mom, paman yang ini akan jadi bapake"ucap Wei Lan 
sambil menunjuk Putra Mahkota Zhu. 


"Dan paman ini buang saja mom kaluarin dari KK"lanjut Wei 
Lan sambil menunjuk kearah Putra Mahkota Han. 


Sedangkan Putra Mahkota Han yang mendengar ucapan 
yang dilontarkan oleh Wei Lan langsung menahan marah. 


Wei Lan yang merasakan suasana menjadi mencekam lalu 
mengusap tengkuk lehernya. 


"Hem, kayanya ada setan di sini"gumam Wei Lan. 


Putra Mahkota Han yang mendengar gumaman Wei Lan 
semakin marah persetanan dengan Wei Lan yang menjadi 
Reinkarnasi Anaknya. 


Wei Lan merasa ada yang menarik tubuhnya dengan kuat 
lalu tiba-tiba tubuhnya terseret keluar dari kediaman dan 
menghantam pohon. 


BRUGH! 
"Arghh..." 


Wei Lan berdiri dan ingin masuk membalaskan apa yang 
terjadi padanya tapi saat ingin masuk pintu langsung 
tertutup dengan keras dan tidak bisa dibuka. 


"Sialan, Awas kau tak kurestui dengan mom, dasar bapake 
durhaka"seru Wei Lan dengan kesal. 


Lalu berjalan kembali ke kediamannya sendiri sambil 
menggerutu, hilang sudah wibawahnya menjadi pembunuh 
bayaran. 


Saat melewati taman ada sesuatu yang menabraknya 
membuat ia melihat ke bawah ternyata ada anak kecil 
berjenis kelamin perempuan sekitar berumur 8 tahunan 
sedang terduduk di lantai sambil menangis. 


"Hei, kenapa kau menabrakku?"tanya Wei Lan, bukannya 
menjawab malah gadis kecil itu semakin menangis keras. 


Wei Lan yang melihat semakin gelagapan apalagi sudah 
malam hari. 


"jangan menangis yah nanti tambah jelek"ucap Wei Lan 
mencoba menenangkan gadis kecil di depannya bukannya 
mereda malah bertambah keras lagi tangisannya. 


"Astaga bisa gila aku"batin Wei Lan. 


"Tenang yah, kakak yang tampan ini baik dan kakak tampan 
akan menuruti kemauanmu"tawar Wei Lan 


Akhirnya tangisan gadis kecil itu sedikit mereda 
"benarkah paman akan menuruti keinginanku"tanya Gadis 
kecil itu memastikan dengan sedikit sesenggukan. 


"Paman? umurku saja masih 17 tahun di Zaman ini"gumam 
Wei Lan. 


"Iya, tapi jangan panggil paman tapi panggil kakak 
tampan"ucap Wei Lan malah membuat gadis kecil itu 
menatap bingung kearah Wei Lan. 


"Bagaimana Jia memanggil kakak tampan kalau Wajah 
paman saja tidak kelihatan bisa saja wajah paman jelek 
makanya memakai topeng"ucapnya dengan polos. 


Wei Lan ingin sekali menenggelamkan gadis kecil 
didepannya di rawa-rawa tapi ia mencoba bersabar. 


"Terserah kau lah, apa yang kau inginkan bocah?"tanya Wei 
Lan. 


"Paman aku bukan bocah aku sudah besar dan aku ingin 
paman ikut denganku"jawabnya. 


"besar dari mana badan cebol gitu dan kau ingin aku ikut 
mana"ucap Wei Lan. 


Tanpa aba-aba Gadis itu langsung menarik tangan Wei Lan 
dan dengan pasrah Wei Lan mengikutinya. 


Kini Mereka berdua sudah sampai didepan pohon besar 
membuat Wei Lan menatap pohon itu bingung. 


"Paman tolong turunkan Zhuzu diatas kasihan"ucapnya. 


"Siapa Zhuzu? kenapa kau tidak suruh turun sendiri 
saja?"tanya Wei Lan. 


"Zhuzu itu temanku paman dan nanti dia bisa jatuh kalau 
turun sendiri"jawab gadis kecil itu. 


Wei Lan hanya menggelengkan kepalanya heran dengan 
gadis kecil didepannya kan temannya naik sendiri harusnya 
bisa turun sendiri. 


"Paman ayolah tolong temanku"pintanya sambil menatap 
Wei Lan dengan mata berkaca-kaca. 


"Baiklah"ucap Wei Lan langsung menatap keatas dan 
melihat hanya ada seekor kucing tidak ada manusia disana. 


"tidak ada orang disana ,dimana temanmu ?"tanya Wei Lan 
kepada gadis kecil disampingnya. 


"itu paman"jawabnya sambil menunjuk kearah kucing 
berada. 


Wei Lan mengikuti arah yang ditunjuk dan seketika matanya 
membelalak 

"temanmu yang kau maksud kucing itu"dan dengan 
polosnya gadis kecil itu mengangguk. 


"APA?? tidak mau!"mendengar penolakan Wei Lan membuat 
gadis kecil itu langsung menangis lagi dan Wei Lan dibuat 
pusing olehnya. 


TBC 
Akhirnya Up lagi eaakkk 


Wei Lan durhaka banget jadi anak berani banget 
sama Bapake . 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan komen kalian. 


(PUTRA MAHKOTA HAN MING YU) 


(PUTRA MAHKOTA ZHU XIAN CHEN) 
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Seorang pria yang merupakan sang penguasa Dunia Alam 
Bawah sudah berada di Dunia Alam Tengah yang merupakan 
tempat tinggal para manusia, jika Dunia Alam Atas tempat 
para Dewa Dewi maka Dunia Alam Bawah tempat para Iblis. 


Pria itu sampai di Hutan daerah perbatasan antara 
Kekaisaran Zhu dengan Kekaisaran Xi. 


la berjalan kearah Selatan dimana Kekaisaran Zhu berada. 
"Aku akan menemukan kalian"gumamnya lalu menghilang. 
Disisi Lain 


Dikediaman Mei Lian hanya ada Mei Lian dan Putra Mahkota 
Han sebenarnya setelah percakapan tadi dengan yang lain 
mereka kembali ke kediaman masing-masing namun beda 
dengan Putra Mahkota Han yang tadi memang pergi 
bersama yang lainnya tapi kembali lagi ke Kediaman Mei 
Lian. 


"Istriku, aku sangat merindukanmu"ucap Ming Yu dengan 
memeluk Mei Lian dari belakang dan menaruh kepalanya di 
ceruk leher Mei Lian. 


"Bukankah tadi kita sudah melepas rindu"timpal Mei Lian. 
"Tapi aku masih sangat rindu"balas Ming Yu. 


Mei Lian melepaskan Pelukannya dan berbalik menatap Ke 
arah suaminya. 


"Inikah Putra Mahkota Han yang terkenal Kejam"ucap Mei 
Lian sambil mengelus rahang Ming Yu. 


"itu beda lagi"elaknya. 


"Lalu apa bedanya"tanya Mei Lian sambil menaikkan salah 
satu alisnya. 


"Aish.."Kesal Ming Yu, Istrinya sungguh tidak pengertian. 


Mei Lian terkekeh melihat wajah kesal suaminya. 
"Mengertilah Sekarang keadaan beda"ucap Mei Lian 
memberikan pengertian kepada sosok didepannya. 


"Apa? Kau tahu meski kita menjadi dua atau lebih tapi kita 
bisa merasakan semuanya secara bersamaan"balas Ming Yu. 


"Astaga bukan itu maksudku, kita sedang dalam keadaan 
belum menikah disini"ujar Mei Lian. 


"Yadi kau ingin menikah lagi di dunia ini baiklah besok kita 
menikah" 


"Astaga"batin Mei Lian 


Mei Lian tidak bisa berkata apa-apa lagi rasanya ia ingin 
menghilang saja. 


kakak 


Wei Lan kembali Ke kediamannya dengan Keadaan yang 
sungguh mengenaskan dan jika kalian melihat keadaannya 
sekarang dijamin kalian akan tertawa sangat kencang. 


Wei Lan kembali setelah membantu gadis kecil menurunkan 
temannya yang menurutnya kesialan baginya. 


"Sepertinya aku harus mandi Kembang tujuh rupa untuk 
menghilangkan kesialan"gerutunya sambil menggaruk 
seluruh tubuhnya. 


Disepanjang perjalan ia terus menggerutu bagaikan lagu di 
tengah malam yang sepi. 


Flashback ON 


"APA?tidak mau!" mendengar penolakan dari Wei Lan 
membuat gadis itu menangis dan membuatnya pusing. 


"Hei, kalau kau tidak diam ku potong kepalamu mau"ucap 
Wei Lan. 


Bukannya menenangkan malah menakuti gadis kecil itu 
sehingga tangisannya semakin kencang. 


"Arghh kenapa sial sekali"umpat Wei Lan. 


Wei Lan berjongkok menyamai gadis kecil itu tapi malah 
gadis kecil itu mundur menjauhinya sambil menatapnya 
takut. 


"Sudah, jangan menangis kau lihat wajahmu bengkak 
seperti pantat gajah kau mau jadi jelek"ucap Wei Lan 
seakan menakuti otomatis Gadis kecil itu menggelengkan 
kepalanya. 


"ia tak mau wajah Jia jadi pantat gajah Wajah Jia 
cantik"balas Gadis kecil itu dengan sesenggukan setidaknya 
tangisannya tak separah tadi. 


"Makanya jangan menangis lagi, kakak tampan ini akan 
mengambilkan temanmu itu"ucap Wei Lan dengan nada 
malas di akhir. 


Wei Lan menatap Pohon itu arah matanya melihat ke arah 
kucing di atas lalu menghelah napas. 


"Kali ini aku akan membantu tapi jika bertemu lagi akan ku 
bunuh"gumam Wei Lan. 


"Paman ayo turunkan temanku"seru gadis kecil itu membuat 
Wei Lan berdecak kesal. 


Perlahan Wei Lan menaik keatas dari dari dahan satu ke 
dahan yang lain akhirnya ia sampai di atas. 


"Kau kemari"perintah Wei Lan ke kucing itu tapi malah di 
tanggapi tatapan lalu kucing itu kembali menjilati kakinya. 


Wei Lan merasa kesal dirinya diacuhkan Kucing buluk itu. 
Karena tak sabar lagi ia mengambil kucing itu tapi malah 
dicakar wajahnya tepat di pipi sebelah kanannya. 


Langsung saja Wei Lan melempar kucing itu kebawah 
"Kucing Pembawa sial"umpatnya. 


Sedangkan di bawah pohon gadis kecil itu yang melihat 
temannya jatuh langsung berseru "Yak Paman kenapa kau 
melempar temanku, kau jahat sekali" 


la bergegas menuju kearah temannya itu. 
"Zhuzu kamu tidak apa?"tanya gadis kecil itu sambil 
meneliti seluruh tubuh kucing itu. 


"Ah, Kau tak terluka sama sekali, Paman terima kasih aku 
pergi dulu"ucapnya lalu meninggalkan Wei Lan yang masih 
di atas pohon. 


Sedangkan Wei Lan yang masih di atas pohon merasa ada 
yang merambat masuk ke tubuhnya. 


"Arggh apa nih"ucapnya saat merasakan gigitan kecil 
ditubuhnya. 


Matanya menangkap sosok hewan yang menyerang dirinya 
ternyata Keranggang. 


"Hei kalau kalian berani lawan satu persatu jangan 
berjamaah"seru Wei Lan sambil menggaruk semua bagian 
tubuhnya. 


Wei Lan yang sibuk menggaruk tubuhnya tanpa sadar ia 
salah berpijak sehingga ia terjatuh dan sialnya sekali lagi 
bajunya menyangkut hingga terdengar suara robekan. 


Krekk 
“sial sekali"ujarnya 
Flashback OFF 


Wei Lan berjalan melewati Kediaman Mei Lian sayup-sayup 
mendengar sesuatu yang mencurigakan. 


Tanpa berdosa ia membuka pintu kediaman Mei Lian dengan 
lancang tanpa permisi. 


"Astaga, Mata Suciku"pekik Wei Lan melihat apa yang ada 
dihadapannya yang begitu berdosa. 


"Apa yang kau lakukan"ujar Putra Mahkota Han. 
"Ah aku tidak lihat aku tidak lihat lanjutkan"ucap Wei Lan. 


Lalu Wei Lan bergegas keluar dan menutup pintu Kediaman 
Mei Lian tapi sebelum menutup pintunya ia berseru 
"JANGAN LUPA BUATKAN AKU ADIK YANG BANYAK MAU KU 
JUAL" dan langsung berlari menuju kediamannya. 


Sedangkan Putra Mahkota Han dan Mei Lian dibuat melongo 
oleh tindakannya. 

"Dulu kau ngidam apa sampai kita punya anak 
sepertinya"ujar Putra Mahkota Han. 


"Aku pergi dulu" Sebelum pergi ia mencium kening Mei Lian. 


Dan perlu diketahui apa yang dilihat Wei Lan hanya salah 
paham. 


kakak 


Seorang Wanita berjalan di malam hari dia adalah Dewi 
Reinkarnasi, ia merasa gelisah entah ada apa sehingga 
keluar dari Kediaman. 


"Kenapa aku merasa gelisah tapi entah kenapa aku merasa 
akan ada yang datang"gumamnya. 


la terus berjalan melewati lorong-lorong yang ada namun 
tiba-tiba ada yang membekap mulutnya. 


"Umm"Dewi Reinkarnasi meronta-ronta. 
“Sttt, ini aku"ucap sosok yang membekapnya. 


Lalu Dewi Reinkarnasi menoleh kebelakang untuk melihat 
siapa orang yang membekapnya. 


Seketika matanya memanas tanpa sadar buliran air mata 
berjatuhan dan rasa rindu, marah, kecewa ,sakit hati 
menjadi satu melihat sosok itu. 


"Sayang jangan menangis"ucap Pria itu dengan lembut 
sambil menyeka buliran air mata yang berjatuhan. 


Dewi Reinkarnasi tanpa sadar memejamkan mata menikmati 
sentuhan itu namun ia langsung tersadar dan menempis 


tangan pria itu. 
"Jangan sentuh aku, Dasar penghianat"ujarnya Marah. 
"Sayang aku tak menghianatimu "balas Pria itu. 


"Cih, kenapa kau kemari urus saja Dewi Bungamu itu"bentak 
Dewi Reinkarnasi. Ya, Pria itu adalah Dewa Petir, tunangan 
Dewi Reinkarnasi. 


"Kumohon dengarkan penjelasanku dulu, aku tidak 
menghianatimu"ucap Dewa Petir. 


"tidak menghianati apanya kau bercumbu dengan Dewi 
Bunga didepan mataku sendiri"bentak Dewi Reinkarnasi 
Keras untung Dewa Petir sudah memberikan Array 
pelindung. 


"Dengarkan aku dulu, itu bukan diriku tapi kembaranku" 
Seketika ucapan Dewa Petir membuatnya heran. 


"Kembaran maksudmu"tanya Dewi Reinkarnasi. 


"Kau tahu bahwa sebenarnya Ayahku Dewa Matahari 
menikah dengan ibuku yang ternyata Putri Mahkota Iblis 
hingga lahirlah diriku dan kembaranku.Aku dan kembaranku 
terlahir dengan wajah yang sama tapi kami berbeda ku 
terlahir menjadi Dewa tapi kembaranku terlahir menjadi 
Ilblis"jelasnya 


Dewi Reinkarnasi tidak bisa berkata-kata. 
"bukankah Dewa dan Iblis tidak boleh bersatu"tanyanya. 


"Kau tahukan ayahku sangat keras kepala dan tetap 
menikahi ibuku karena saling mencintai namun ibuku harus 
meninggal setelah melahirkan kami"jawab Dewa Petir. 


"Jadi yang bersama Dewi Bunga adalah iblis eh maksudku 
kembaranmu"ujar Dewi Reinkarnasi dan di angguki Dewa 
Petir. 


"Sekarang kau percaya denganku, aku tak pernah 
menghianatimu sayang"dan di angguki Dewi Reinkarnasi. 


"Tapi aku minta maaf"Perkataan itu membuat Dewa Petir 
bingung. 


"Minta Maaf kenapa?"tanya Dewa Petir. 


"Aku hampir saja menghianatimu dan tertarik pada pria 
lain" Seketika hawa disekitar menjadi mencekam. 


"Kau harus dihukum sayang"ucap Dewa Petir dengan datar. 
"Tapi ak..." 
Cup 


Dewa Petir menempelkan bibirnya Ke bibir Dewi Reinkarnasi 
dan melumatnya karena merasa tidak ada penolakan 
setelah 3 menit lalu melepaskan ciuman itu . 


"Itu hukumannya sayang"bisik Dewa petir 


"Kau harus menceritakan bagaimana bisa yang bersama 
Dewi Bunga adalah kembaranmu"tuntut Dewi Reinkarnasi. 


"Aku akan menceritakannya tapi tidak disini ayo ikut 
bersamaku"ujarnya dan mereka berdua menghilang begitu 
saja. 


TBC 


Yeee akhirnya up setelah beberapa hari sibuk 
dengan kehidupan nyata. 


Ohya aku mau kasih tahu rahasia Wei Lan mau tau 
nggak Kalau mau komentar disini 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan Komen kalian 
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Jadi banyak yang pengen tahu rahasia Wei Lan nah 
Wei Lan tuh sebenarnya pelawak okey hahaha 


Happy Reading!! 


Dewa Petir Membawa Dewi Reinkarnasi ke sebuah tempat 
yang sangat sepi dan sunyi hanya mereka berdua lah yang 
berada di sana. 


"Sekarang jelaskan!"tuntut Dewi Reinkarnasi 


Dirinya sudah tidak bisa membendung rasa penasarannya, 
ia ingin tahu segala kebenarannya dari mulut Dewa Petir 
langsung. 


"Baiklah tapi duduk dulu dengan nyaman"ujar Dewa Petir. 


Dewi Reinkarnasi dengan segera mendudukkan dirinya 
dengan nyaman agar tidak berlama-lama lagi. 


"Aku sudah duduk dengan nyaman cepat jelaskan"paksa 
Dewi Reinkarnasi 


"Ha, sepertinya kau begitu penasaran"ucap Dewa Petir 
sambil menghela napas. 


"Seperti yang aku katakan bahwa aku memiliki kembaran 
dan ibuku seorang kaum iblis"Dewi Reinkarnasi lantas 


mengangguk kan kepalanya. 


"Tapi hanya 3 orang yang tahu yaitu Dewa Takdir, Dewa 
Langit dan Dewi Kehidupan dan Kematian"tambah Dewa 
Petir. 


"lalu?"tanya Dewi Reinkarnasi lagi. 


"Kembaran-ku menjadi raja kaum iblis namun suatu hari 
banyak yang menentangnya menjadi raja karena setelah 
kaum iblis mengetahui kalau raja mereka terlahir dari 90% 
darah iblis dan 10% darah Dewa, dia bukan Iblis murni" 


"hari terus berganti masalah itu semakin besar sehingga dia 
memutuskan menemui ayah untuk meminta bantuan dan 
akhirnya ayah memintaku menggantikannya, setelah 
beberapa tahun aku kembali ke Dunia Alam Atas setelah 
semuaku atasi namun yang kudapat adalah kehancuran 
Dunia Alam Atas dan aku memutuskan untuk kembali lagi 
ke Dunia Alam Bawah sebelum aku tertangkap"jelas Dewa 
Petir. 


"Tunggu, bagaimana bisa kau tidak diketahui kaum Iblis 
kalau bukan raja asli mereka?"tanya Dewi Reinkarnasi. 


"Sangat mudah kami bertukar darah"jawab Dewa Petir 
dengan santai 


"jadi selama ini kau tidak selingkuh kan"tuding Dewi 
Reinkarnasi. 


"tidak aku pria yang setia kau bisa pegang perkataan 
ku"balas Dewa Petir. 


"siapa tahu kau akan selingkuh dengan wanita kaum iblis 
dan kalau kau selingkuh aku juga akan selingkuh "gumam 
Dewi Reinkarnasi yang dapat di dengar oleh Dewa Petir. 


"Astaga itu tidak mungkin dan tarik perkataanmu itu untuk 
berselingkuh dan jika kau berselingkuh maka pria 
selingkuhanmu akan mati di tanganku"Ucap Dewa Petir 
tegas membuat Dewi Reinkarnasi merinding dibuatnya. 


"baiklah, sekarang kita kembali dan aku akan 
mempertemukan mu dengan mereka"ajak Dewi Reinkarnasi 
namun Dewa Petir masih tidak bergeming. 


"kita disini saja malam ini dan besok pagi saja kita 
kembali"balas Dewa Petir. 


kakak 


Keesokan pagi harinya seluruh Istana Kekaisaran Zhu 
disibukkan oleh perjamuan nanti malam para pelayan 
berjalan Kesana-kemari. 


Sedangkan para tamu sibuk dengan urusannya masing- 
masing terutama para tamu wanita yang disibukkan oleh 
pakaian dan riasan apa yang akan dipakai nanti malam. 


Namun berbeda di Kediaman Mei Lian yang kini digunakan 
untuk berkumpul banyak orang akibat Dewi Reinkarnasi 
yang ingin memperkenalkan seseorang pada mereka. 


Kini dikediaman Mei Lian ada Putra Mahkota Zhu, Putra 
Mahkota Han, Permaisuri Yi dan Dewi Reinkarnasi serta 
orang bertopeng disebelahnya. 


Wei Lan belum datang karena ia masih terlelap akibat 
semalam tubuhnya rasanya mati rasa. 


Sedangkan para Anggota Mafia Death Angel diperintahkan 
Mei Lian kembali ke markas pagi-pagi sekali saat semua 
orang masih tertidur karena Mei Lian merasa akan ada 
sesuatu yang terjadi. 


"Jadi kau ingin mengenalkan siapa?"tanya Mei Lian. 


"Aku akan mengenalkan kalian pada orang di 
sampingku"jawab Dewi Reinkarnasi dengan senyum 
mengembang dan semangat yang tinggi. 


Membuat semua orang di sana menatap sosok yang berdiri 
di samping Dewi Reinkarnasi yang tak lain adalah Dewa 
Petir. 


"Buka topeng-mu"pinta Dewi Reinkarnasi pada Dewa Petir 
untuk membuka topengnya. 


Dewa Petir membuka topengnya dan terpampang lah wajah 
yang tampannya tapi masih tampan Dewa Langit. 


"Salam Yang mulia Dewa Langit dan Dewi Kehidupan dan 
Kematian, saya Dewa Petir"salam Dewa Petir. 


Ketiganya mengangguk membuat Dewa Petir bingung 
kenapa kedua pria didepannya mengangguk seharusnya 
salah satu, ia menjadi bingung yang mana Dewa Langit. 


"Sayang, yang mana Dewa Langit"tanya Dewa Petir sambil 
berbisik kepada Dewi Reinkarnasi. 


"emm, Keduanya Dewa Langit"jawab Dewi Reinkarnasi 
sambil berbisik juga. 


"HAH?"pekik Dewa Petir tanpa sadar dengan suara keras 


Dewa Petir meneguk ludahnya kasar karena merasa takut 
bagaimana tidak dulu saja saat Dewa Langit hanya satu saja 
sudah menyeramkan bagaimana kalau udah bisa-bisa saat 
melakukan kesalahan tanpa sengaja bisa langsung dihukum 
mati. 


Dewa Petir menjadi mengenang masa dulu dimana ia 
dihukum oleh Dewa Langit akibat kesalahan waktu 
menjalankan tugasnya membuat ia bergidik ngeri. 


Dan tindakannya itu tanpa ia sadari diperhatikan oleh orang 
yang ada di dekatnya. 


"Kenapa dia?"tanya Permaisuri Yi 


Dewi Reinkarnasi yang berada didekat Dewa Petir menepuk 
pundaknya dan otomatis Dewa Petir tersadar dari 
pikirannya. 


"Astaga, Hei yo Bro"teriak Wei Lan saat memasuki Kediaman 
Mei Lian. 


Hilang sudah wibawanya tadi saat diperjalanan menuju ke 
kediaman Mei Lian begitu berwibawa dan angkuh 
berjalannya sehingga para pengawal dan pelayan yang 
melewatinya memberikan salam hormat tapi sekarang 
hilang sudah terbawa angin dan debu. 


Wei Lan langsung memeluk Dewa Petir ala pria sambil 
menepuk keras punggung Dewa Petir beberapa kali 
membuat Dewa Petir tersedak. 


"Siapa orang gila ini "batin Dewa Petir 
Wei Lan melepaskan pelukannya dan menatap Dewa Petir. 


"Tak kusangka kau berada disini juga Bro, akhirnya aku 
punya teman lagi"ucap Wei Lan. 


Sedangkan Semua orang di sana bingung dengan perkataan 
Wei Lan terutama Dewa Petir tapi tidak dengan Mei Lian, ia 
paham perkataan Wei Lan. 


"Kau bisa kemari gara-gara meninggal seperti apa? apakah 
meninggal saat lagi jongkok di Wc, atau meninggal saat 
bercinta dengan para wanitamu? ah tidak pasti meninggal 
gara-gara tercemar HIV kan"cerocos Wei Lan sambil 
merangkul Dewa Petir seakan mereka teman dekat. 


"Kau siapa? Apakah kau orang gila?"tanya Dewa Petir. 


Wei Lan melototkan matanya tak percaya mendengar 
perkataan Dewa Petir dan berkata 

"Ada apa denganmu kau tak mengenaliku, Wah pasti saat 
kemari kau hilang ingatan". 


"Aku tidak hilang ing..."saat Dewa Petir ingin membalas 
perkataan Wei Lan namun terhenti karena disela oleh Wei 
Lan. 


"Tak masalah aku akan menceritakannya padamu"tutur Wei 
Lan. 


Wei Lan menatap semua orang yang ada di sana. 


"Kalian duduk lah aku akan mendongeng untuknya"ucap 
Wei Lan sambil menunjuk Dewa Petir. 


Mereka semua yang ada di sana dipaksa duduk oleh Wei Lan 
dan mereka menatap tajam kearah Wei Lan tapi tidak 
ditanggapi oleh Wei Lan. 


"Nah gini kan bagus aku bisa memulainya dengan 
nyaman"ucap Wei Lan saat melihat semua orang sudah 
duduk. 


TBC 


Di part selanjutnya bapak Wei Lan bakal 
mendongeng tentang Hidupnya di masa depan dan 


itu Spesial buat para penggemarnya awokwokwok. 
Jangan Lupa tinggalkan Vote dan komen kalian 
Lanjut or No? 

Kalo lanjut nantikan di malam tahun baru eakk 


Enak tahun baruan sama Wei Lan disaat orang lain 
tahun baruan romantis kalo ama Wei Lan diajak gila 
ama Bengek dongg 
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Budayakan tekan sebelum membaca 


Part Spesial Khusus Penggemarnya Wei Lan. 


Happy Reading!! 


"Nah gini kan bagus aku bisa memulainya dengan 
nyaman"ucap Wei Lan saat melihat semua orang sudah 
duduk. 


"Hem....hem, Para hadirin yang berbahagia saya selaku 
pembawa acara mengucapkan terima kasih, sekian dari saya 
sampai jumpa lagi"ucap Wei Lan lalu melihat kearah mereka 
semua yang wajahnya sudah memerah menahan emosi dan 
dengan entengnya ia bertanya. 


"Ada apa? kenapa Wajah kalian seperti itu"tanya Wei Lan 
dengan tampang tak bersalahnya yang telah membuat 
semua orang dihadapannya menahan emosi. 


"Kau ingin mati yah!"bentak Mei Lian. 
Bukannya takut Wei Lan malah tersenyum cerah. 
"Siapa juga yang pengen mati"batin Wei Lan 


"Maaf para hadirin kali ini kita akan serius"ucap Wei Lan 
dengan wajah tak bersalah tanpa melihat bagaimana orang 
didepannya ingin mengulitinya hidup-hidup. 


"Baiklah, oh yah kau disini jadi siapa?"tanya Wei Lan pada 
Dewa Petir. 


"Dewa Petir"jawab Mei Lian yang paham raut kebingungan 
Dewa Petir atas perkataan Wei Lan. 


"Oh, Aku dan Dia yaitu Dewa Petir adalah teman 
seperjuangan waktu di dunia Modern, kami sama-sama 
Pembunuh bayaran jika aku dikenal sebagai Mr.Devil maka 
dia dikenal sebagai Mr.Player, dia menggunakan sebutan itu 
karena pantas untuknya yang sering bermain dengan 
banyak Wanita tapi semua itu jati diri Kamu yang hanya 
dibalik layar" Semua orang menyimak dengan khidmat dan 
mencerna apa yang dikatakan Wei Lan kecuali Mei Lian 
yang terlihat santai. 


Wei Lan mengambil napas lalu membuangnya selama tiga 
Kali. 


"teruskan ceritanya"tuntut Dewi Reinkarnasi dan Permaisuri 
Yi. 


"Sebentar aku lelah mau minum dulu, Aku kehausan seperti 
habis lari maraton"balas Wei Lan yang dibalas dengusan 
kesal oleh orang-orang didepannya. 


Wei Lan dengan santai berdiri dan berjalan mengambil 
minum yang berada di meja yang sudah disediakan di 
Kediaman Mei Lian dan Meninggalkan semua orang yang 
sedang ia gantung oleh ceritanya dengan Wajah tanpa rasa 
bersalah sama sekali. 


Wei Lan kembali duduk ketempat semula. 
"Sampai mana tadi aku?"tanya Wei Lan yang melupakan 
sampai mana penggalan ceritanya. 


"balik layar"jawab Dewa Petir. 


"Jadi kami juga punya jati diri kami didepan layar, di depan 
layar orang-orang mengenalku sebagai seorang pelawak 
untuk menutupi identitasku di balik layar sedangkan dia, 
Dewa Petir di depan layar orang-orang mengenalnya 
sebagai Cleaning Service, nah sekarang sesi tanya jawab 
ada yang ingin bertanya"lanjut Wei Lan. 


Setelah mendengar penjelasan Wei Lan semua terdiam 
sesaat hingga ada suara yang memecahkan keheningan. 


"Apa itu Pelawak dan klenn serer?"tanya Permaisuri Yi yang 
kesulitan saat mengucapkan kata Cleaning Service. 


Wei Lan menepuk dahinya pelan. 

"Pelawak itu seperti menghibur orang supaya senang 
sedangkan Cleaning Service itu seperti emm pelayan"jawab 
Wei Lan. 


"pantas Wajahmu dan sikapmu menyebalkan sepertinya 
harus belajar tata krama"ujar Permaisuri Yi. 


"ck, masa aku dimasanya jadi Pelayan"batin Dewa Petir 
merasa kesal kenapa orang yang mirip dengannya harus 
jadi pelayan sangat jauh berbeda sekali dengannya 
membuat dirinya merasa malu saja. 


"Hei wajahku amat sangat tampan gini dibilang 
menyebalkan dan belajar tata krama dikira aku ini wanita 
yang harus lemah lembut gemulai"balas Wei Lan yang tak 
terima dengan perkataan Permaisuri Yi. 


"Aku ingin bertanya"ujar Dewi Reinkarnasi. 
"Apa?"tanya balik Wei Lan. 


"Apakah Dewa petir di jamanmu dan dijaman ini sama 
tampan atau lebih tampanan dijamanmu?" 


Wei Lan kemudian melihat wajah Dewa Petir menelisik setia 
wajah Dewa Petir membuat Dewa Petir merasa risih. 


"Wajah gini tampan"ujar Wei Lan seraya menunjuk Wajah 
Dewa Petir dan diangguki Dewi Reinkarnasi. 


"Di jamanku wajah gini itu sangat jelek bahkan bisa 
dikatakan hancur"lanjut Wei Lan membuat Dewi Reinkarnasi 
melototkan matanya tak percaya sedangkan Dewa Petir 
emosinya sudah sampai di ubun-ubun. 


"Sialan kau"umpat Dewa Petir. 


"Kenapa Kau Bodoh dan gila?"tanya Putra Mahkota Han 
yang tiba-tiba. 


"Pertanyaan macam apa itu"seru Wei Lan. 


"sudah jawab saja"ujar Putra Mahkota Zhu yang sepertinya 
mendukung Putra Mahkota Han untuk memojokkan Wei Lan. 


"tanyakan padamu dan bibitmu itu"ujar Wei Lan membuat 
semua orang yang di sana menyekritkan dahi karena 
merasa bingung. 


Wei Lan yang melihat orang didepannya bingung berdecak 
kesal. 

"ck, aku kan anakmu otomatis aku hasil bibitmu jadi kalo 
aku bodoh dan gila tanya kan pada dirimu dan bibitmu itu 
yang berarti dirimu juga bodoh dan gila"jelas Wei Lan yang 
lebih menjelaskan ke Putra Mahkota Han dan Zhu. 


"Hei Kami tidak Bodoh dan gila"ujar Putra Mahkota Han dan 
Zhu bersamaan yang tak terima dengan penjelasan Wei Lan. 


"kalau begitu aku tanya aku reinkarnasi dari anak 
siapa?"tanya Wei Lan 


"Anak Dewa Langit dan Dewi Kehidupan dan 
Kematian"Jawab Dewi Reinkarnasi. 


"nah, sekarang Dewi Kehidupan dan Kematian Hamil gara- 
gara siapa?"tanya Wei Lan lagi. 


"gara-gara Dewa Langit"Jawab Dewa Petir dan Wei Lan 
mengangguk puas. 


"otomatis itu bibit Siapa?" 

"Dewa Langit" 

"Jadi siapa Reinkarnasi Dewa Langit"tanya Wei Lan 
"Kami"jawab Mereka berdua bersamaan 


"nah, kalau aku bodoh dan gila yang seperti kalian tanyakan 
berarti itu semua dari gen kalian kan"ujar Wei Lan seraya 
menaik turunkan kedua alisnya. 


"bukan anakku" 


kakak 


Malam telah tiba kini Pesta Perjamuan dan pemberian 
hadiah untuk perlombaan akan dimulai. 


Semua orang sudah hadir termasuk Selir Bai juga Hadir 
menggunakan Cadar begitupun dengan rombongan Mei 
Lian. 


Dewa Petir juga ikut di sana sebagai salah satu Anggota 
Mafia Death Angel. 


Acara sangat meriah Kaisar Zhu sedang berpidato panjang 
kali lebar sungguh sangat membosankan. 


"Baiklah mari kita laksanakan acara jamuan setelah itu 
pemberian hadiah untuk pemenang lomba"seru Kaisar Zhu. 


Semua orang yang di sana mulai memakan makanan dan 
minuman yang sudah disediakan. 


Disisi Selir Bai sedang berbisik dengan pelayan setianya. 


"Laksanakan perintahku"ujar Selir Bai kepada pelayan 
setianya dan langsung di kerjakan oleh pelayannya. 


"lihat saja kau membuat wajah ku menjadi buruk maka kau 
akan ku buat tidak memiliki wajah di depan siapapun "batin 
Selir Bai. 


Mei Lian merasa pestanya sangat membosankan sedangkan 
duo manusia tidak tahu malu siapa lagi kalau bukan Wei Lan 
dan Dewi Reinkarnasi asik makan. 


Putra Mahkota Zhu dan Han terus menatap kearah Mei Lian. 


Seorang pelayan mendekati Mei Lian dan menawarkan 
minuman ke 
padanya. 


Mei Lian dengan santai mengambil minuman yang ada di 
nampan. 


la mendekatkan minuman itu ke hidungnya. 
"Hem, taktik murahan"gumam Mei Lian yang tak didengar 
siapapun. 


Di dalam Minuman itu sudah tercampur obat perangsang 
dosis tinggi. 


Mei Lian berpura-pura meminum lalu menumpahkan 
minuman ke baju pelayan itu. 


"ah, aku tak sengaja" 


Terlihat wajah pelayan itu kesal lalu ia membersihkan 
bajunya yang terkena minuman dan tanpa pelayan itu 
sadari Mei Lian sudah menukar gelasnya dengan gelas 

lain yang ada di nampan pelayan itu. 


Lalu Mei Lian mencoba menghirup apakah ada sesuatu 
didalamnya apa tidak dan ternyata tidak ada. 


Dan dengan tenang ia meminumnya lalu mengembalikan ke 
nampan pelayan tersebut. 


Pelayan itu yang melihat Mei Lian sudah meletakkan 
gelasnya berlalu pergi. 


Disisi Selir Bai yang melihat Mei Lian sudah meminum 
minuman tadi tersenyum senang dan Mei Lian 
mengetahuinya. 


"Aku selangkah lebih maju darimu "batin Mei Lian. 
TBC 


Yuhuuuu Selamat tahun baru semoga tahun ini apa 
yang belum tercapai di tahun sebelumnya bisa 
tercapai ditahun ini. 


Ohya banyak komenan yang tanya Cerita ini cerita 
humor / lawak? aku sendiri tak tahu. 


kalau kalian terhibur sama cerita ini aku senang 
sekali bisa menghibur kalian dengan ceritaku. 


Jangan Lupa Tinggalkan Vote dan Komen kalian. 


(Baju Kuning Dewa Petir dan Baju merah Wei Lan ( 
Dewa Perang)) 


tampan mana Wei Lan sama Dewa Petir? 
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Untuk mengikuti permainan yang dibuat Selir Bai, Mei Lian 
harus berpura-pura merasa tidak enak badan dan pergi dari 
Aula. 


Mei Lian pergi tanpa di disadari semua orang kecuali Selir 
Bai dan Kedua Putra Mahkota yang merupakan Reinkarnasi 
Dewa Langit. 


Selir Bai yang melihat Mei Lian pergi dari Aula tersenyum 
senang lalu ikut pergi dari sana dengan alasan kembali ke 
kediamannya karena tidak enak badan untuk memastikan 
rencananya berjalan dengan lancar. 


Saat di perjalanan Mei Lian melihat ada Pelayan yang 
sepertinya sudah dipersiapkan Selir Bai untuk 
menyambutnya. 


Mei Lian tersenyum smirk menatap pelayan di depannya 
lalu berkata. 

"kepalaku pusing dan badanku tidak enak bisa kau 
mengantarku" 


"Bisa, mari hamba antarkan"balasnya lalu menunjukkan 
jalan dan Mei Lian mengikutinya. 


Mei Lian tahu bahwa Selir Bai mengikutinya dan ia juga tahu 
kalau ini bukan jalan menuju ke Kediamannya yang sudah 
disiapkan. 


Sampai disebuah kediaman yang berada di Paviliun 
Anggrek, Pelayan itu membuka pintu. 


"Kita sudah sampai"ujar Pelayan itu dan Mei Lian hanya 
menanggapi dengan anggukan. 


Mei Lian berjalan memasuki kediaman itu dan ia mendengar 
pintunya ditutup pelan. 


Setelah menutup pintu pelayan itu berjalan menuju Selir Bai 
yang tak jauh dari sana. 


"Bagaimana? "tanya Selir Bai. 
"Sesuai rencana yang mulai Selir Bai"jawabnya. 


"Bagus, kalau begitu lalu kan selanjutnya aku akan kembali 
ke kediamanku"perintah Selir Bai kepada pelayan itu lalu 
pergi dari sana. 


Pelayan itu dengan patuh melaksanakan apa yang di 
diperintahkan junjungannya. 


"Lihatlah kehancuranmu sudah didepan mata"batin Selir Bai 


Sedangkan Mei Lian yang berada di kediaman itu tersenyum 
senang Selir Bai pikir di orang yang mudah di bodohi. 


Mei Lian dengan kekuatannya menghilang dari sana dalam 
sekejap mata dan berpindah ke Kediaman Selir Bai. 


KKK 


Selir Bai melangkahkan kaki dengan hati yang sangat 
bergembira menuju Ke arah Kediamannya. 


la memasuki kediamannya dan meminta kesemua 
pelayannya untuk tidak mengganggunya. 


Selir Bai menutup pintunya dan berjalan kearah Peraduan. 


"Ahh, aku tak sabar melihat kehancuranmu Queen 
jalang "ujar Selir Bai sambil merebahkan diri. 


"Oh, bukankah melihat kehancuranmu sendiri" 


Selir Bai mendengar suara itu lantas bangun dan berseru 
"Siapa kau?" 


Bukan jawaban yang didapat malah tawa keras di sudut 
ruangan, Selir Bai memusatkan perhatiannya pada sudut 
ruangannya yang gelap di sana ada sosok bayangan 
seseorang. 


"Kau keluarlah, perlihatkan dirimu "pekik Selir Bai. 


Mei Lian yang berada di sana mulai menujukkan dirinya 
dihadapan Selir Bai. 


"Hai"sapa Mei Lian dengan senyum penuh artinya. 


Selir Bai melototkan matanya saat melihat Mei Lian berada 
di kediamannya. 


"Ah, kau pasti terkejut bukan lihat lah siapa sekarang yang 
terjebak di dalam permainannya sendiri"ucap Mei Lian 
sambil menyinggungkan senyum remeh. 


"Sialan, bagaimana bisa kau disini"seru Selir Bai. 


lagi-lagi Mei Lian tertawa, tawanya membuat orang 
merinding dibuatnya bahkan Selir Bai pun merasakan 
ketakutan tapi la mencoba memberanikan dirinya. 


"You Lose!" 


Selir Bai tidak mengerti apa yang di ucapakan Mei Lian tapi 
ia merasa itu bukan pertanda yang baik dan dengan segara 
ia berlari menuju pintu. 


Namun belum selangkah Selir Bai pergi Mei Lian sudah 
berada di hadapannya sambil mencengkeram lehernya. 


"kau kira bisa lepas begitu mudah dan teriak lah sekeras 
mungkin sampai mulutmu berbusa tidak ada yang 
menolongmu "bisik Mei Lian pada Selir Bai yang membuat 
Selir Bai merinding. 


Mei Lian mencengkeram Selir Bai membuat Selir Bai mau 
tak mau membuka mulutnya dan dengan paksaan Mei Lian 
memasukkan tangan kanannya ke mulut Selir Bai membuat 
Selir Bai tersedak. 


Mei Lian terus memasukkan tangan kanannya ke dalam 
mulut Selir Bai bahkan mulut selir Bai sudah robek dan 
darah menetes semua dilantai tapi Mei Lian tetap tidak 
menghentikan kegiatannya. 


Kini tangan Mei Lian sudah masuk hampir keseluruhannya 
dan dengan santai tangannya mengobrak abrik di dalam. 


"Stt, aku hanya akan mengecek apakah kau punya kelainan 
pada organ dalammu"ucap Mei Lian dengan wajah tak 
bersalahnya. 


"umm..egh...umm"hanya suara itu yang bisa Selir Bai 
keluarkan. 


"oh, apa ini?"tanya Mei Lian saat tangannya menyentuh 
sesuatu. 


Dan dengan santai ia menarik sesuatu tadi yang ternyata 
adalah usus Selir Bai. 


Selir Bai mendelikkan matanya saat ususnya keluar dari 
mulutnya begitu saja saat ditarik Mei Lian. 


Usus milik Selir Bai sudah keluar dari tubuhnya dan detik itu 
Selir Bai sudah tak bernyawa. 


"yah, padahal aku hanya mengeluarkan ususnya belum 
jantung, hati, lambung dan lainnya tapi sudah mati saja 
"kesal Mei Lian sambil menendang kepala Selir Bai. 


Mei Lian merapalkan sebuah mantra kemudian disebelahnya 
terbentuk ilusi atau kloningan Selir Bai yang bisa membuat 
orang lain yang melihatnya adalah Selir Bai asli. 


"Kau sekarang pergilah ke paviliun Anggrek"perintah Mei 
Lian dan di angguki oleh ilusi Selir Bai. 


Mei Lian menatap mayat Selir Bai dengan usus yang keluar 
itu lalu menghilang bersama mayat Selir Bai dan semua 
yang ada di kediaman Selir Bai menjadi rapi bahkan tidak 
ada noda darah seakan tidak terjadi apa-apa. 


Di Aula Kekaisaran Zhu. 


Pelayan yang diperintahkan oleh Selir Bai membawakan 
minuman untuk Mei Lian berjalan menuju kearah meja para 
pangeran. 


"Kau kesini"panggil Pangeran ketiga pada pelayan itu. 


Pelayan itu mendekat saat pangeran Ketiga memanggilnya. 
Lalu pangeran Ketiga mengambil minuman yang berada di 
nampan yang dibawa pelayan itu dan meneguknya hingga 
tandas. 


Setelah meminum minuman itu Pangeran Ketiga merasa ada 
yang aneh dengan tubuhnya, ia merasakan libidonya 


meningkat. 


Karena merasakan libidonya meningkat Pangeran ketiga 
dengan segera pergi dari Aula sebelum ia membuat malu. 


Pangeran Ketiga pergi menuju Ke Kediamannya namun saat 
di perjalan ia melewati Paviliun Anggrek dan mendengar 
Suara yang membuat Nafsunya semakin besar. 


Tanpa aba-aba ia membuka pintu kediaman yang ada di 
Paviliun Anggrek dan betapa terkejutnya ia melihat Selir Bai 
bercinta dengan Seorang Pria yang tak lain seorang 
pengawal. 


Melihat Pemandangan itu membuat Pangeran ketiga 
semakin ingin menuntaskan hasratnya dan dengan segera 
ia bergabung dengan mereka tak lupa menutup pintu itu. 


KKK 


Di ruang Aula kekaisaran Zhu seorang pelayan berlari 
menuju kearah Kaisar Zhu. 


"S-salam yang mulia kaisar"salam Pelayan itu sambil 
bersujud. 


"Ada apa?"tanya Kaisar Zhu. 


"Di kediaman yang berada di Paviliun anggrek ada yang 
berbuat hal tidak baik"jawab Pelayan itu sambil menunduk. 


"benarkah yang kau katakan itu?"tanya seorang perdana 
menteri. 


"benar, hamba tidak berbohong"jawab pelayan itu lagi 
membuat di seluruh Aula mulai ricuh karena penasaran. 


"Baiklah, Zhen ke sana "titah Kaisar Zhu lalu berjalan diikuti 
seluruh Orang yang berada di sana kerena penasaran. 


Sedangkan Wei Lan dan Dewi Reinkarnasi masih asik 
dengan makanannya tanpa memperdulikan semua orang. 


Hingga tepukan di bahu keduanya membuat keduanya 
otomatis melihat kearah pelakunya. 


"Kalian tidak ikut melihat apa yang terjadi"ujar Permaisuri Yi 
sedangkan Dewa Petir sudah ikut dengan yang lain. 


Keduanya mengangguk, saat Wei Lan akan pergi dari sana 
ia melihat sebuah buah yang aneh bentuknya seperti jeruk 
tapi berwarna Ungu. 


Wei Lan mengambil dua buah tersebut, ia berpikir bisa buat 
camilan untuk melihat tontonan yang akan terjadi. 


Di perjalan ia melihat Dewi Reinkarnasi yang sedang malas 
berjalan sepertinya tidak tertarik dengan apa yang terjadi. 


"Kau mau"tawar Wei Lan ke Dewi Reinkarnasi. 


Dan dengan malas Dewi Reinkarnasi mengambil buah yang 
ada ditangan Wei Lan. 


Ke duanya menggigit buah itu bersamaan dan 
Wushhhhh 


Angin kencang menerpa keduanya hingga mereka berdua 
memejamkan mata mereka. 


Mereka membuka mata bersamaan dan saling menatap. 


"TUBUHKU "pekik mereka berdua. 


"Astaga Kenapa dadaku menjadi gunung kembar"ujar Wei 
Lan histeris saat meraba dadanya yang semula bidang kini 
menjadi dua gunung kembar. 


"Kenapa dadaku menjadi bidang dan apa ini kenapa 
tongkat"ujar Dewi Reinkarnasi histeris. 


Keduanya saling bertatapan lagi. 

"Jauhkan tanganmu dari tubuhku!"pekik keduanya lagi saat 
Wei Lan memegang buah dada milik Dewi Reinkarnasi yang 
kini tubuhnya ia tempati dan begitupun Dewi Reinkarnasi 
saat memegang tongkat milik Wei Lan yang kini tubuhnya ia 
tempati. 


TBC 
Jangan lupa tinggalkan vote dan komen kalian yauww 


Lanjut or No? 
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Lagi-lagi mereka berdua melemparkan tatapan tak percaya 
satu sama lain. 


Bagaimana bisa mereka bertukar raga yang benar saja, 
rasanya Wei Lan ingin menjedotkan kepalanya. 


Dia berada di jaman ini saja sudah aneh apalagi ditambah 
fakta kalau dirinya adalah Reinkarnasi Dewa dan sekarang 
dirinya harus bertukar raga haruskah dia senang atau sedih 
sekarang. 


Tapi tak hayal juga ia merasa senang karena bisa melihat 
tubuh dan wajahnya dengan mata kepalanya sendiri tanpa 
harus berkaca. 


"Tak kusangka aku sangat tampan dan gagah sekali, pantas 
banyak yang terpesona padaku"batin Wei Lan. 


Sedangkan Dewi Reinkarnasi merasa aneh saat Wei Lan 
menatap dirinya seolah memuja. disaat-saat seperti ini 
bagaimana bisa ada yang orang merasa santai seperti itu. 


"Apa yang kau lihat, Ha?"sentak Dewi Reinkarnasi membuat 
Wei Lan tersadar. 


"Tidak ada, aku hanya mengagumi tubuh dan wajahku yang 
tak kusangka sangat mempesona"balas Wei Lan sambil 
menangkup wajahnya yang sekarang dipakai Dewi 
Reinkarnasi. 


"Kau!!"ucap Dewi Reinkarnasi tak percaya lalu menyentak 
tangan Wei Lan. 


"Apa? aku kan hanya menyentuh tubuh milikku sendiri"ujar 
Wei Lan dengan santai. 


Membuat Dewi Reinkarnasi mendengus kesal, ia tahu kalau 
itu tubuh Wei Lan tapi ia yang merasakannya jadi risih. 


Sungguh Wei Lan adalah orang yang teraneh yang pernah ia 
temui dan bagaimana bisa ia menjadi Dewa apalagi Dewa 
Perang. Rasanya Alam Dunia Atas akan hancur saat Wei Lan 
tinggal di sana. 


Tiba-tiba Dewa petir datang menemui mereka. Sepertinya 
Dewa Petir merasakan ketidakhadiran mereka bersama 
orang-orang tadi. 


Dewa Petir datang dan langsung merangkul tubuh Dewi 
Reinkarnasi membuat Wei Lan yang berada di tubuh Dewi 
Reinkarnasi melototkan matanya. 


"Astaga kalian masih disini"ujar Dewa Petir. 


Wei Lan yang merasa risih lantas menyingkirkan tangan 
Dewi Reinkarnasi, ia tahu jika tubuhnya seorang perempuan 
tapi dirinya seorang Pria. 


"Ada apa?"tanya Dewa Petir merasa heran tidak biasanya 
tunangannya menolak sentuhannya. 


"Tidak usah menyentuhku"tegas Wei Lan yang berada di 
tubuh Dewi Reinkarnasi. 


Tanpa aba-aba Dewa Petir menarik tangan Dewi Reinkarnasi 
yang tubuhnya ditempati Wei Lan. 


Otomatis Wei Lan memberontak seenaknya saja menarik- 
nariknya, ia merasa harga dirinya sebagai Pria hancur sudah 
bahkan beberapa kali ia menginjak pakaiannya. 


Dewa Petir yang melihat tunangannya memberontak 
langsung menggendongnya ala Bridal style membuat Wei 
Lan memekik. 


"Sialan, turunkan aku"seru Wei Lan yang berada di tubuh 
Dewi Reinkarnasi membuat gendang telinga Dewa Petir 
rasanya akan pecah. 


CUP 


Wei Lan mematung, apa-apaan ini ciuman pertamanya di 
ambil oleh seorang Pria ah tidak lebih tepatnya rasanya 
ciuman pertamanya yang diambil karena itu bukan bibirnya 
tapi dirinya jugakan yang merasakannya. 


"Sepertinya dengan aku menciummu membuatmu diam dan 
tidak mengeluarkan kata-kata kasar"ungkap Dewa Petir lalu 
melanjutkan jalannya sambil menggendong tubuh Dewi 
Reinkarnasi yang jiwanya milik Wei Lan. 


"Sialan, bajingan kaparat ini akh rasanya aku ingin kembali 
seperti sediakala kembali ke tubuh asliku "batin Wei Lan 


Sedangkan Dewi Reinkarnasi yang di belakang mematung 
terkejut menyaksikan itu semua rasanya ia ingin berkata 
jika itu bukan dirinya tapi apa daya pasti tidak akan 
dipercaya, akhirnya ia mengikuti dua orang didepannya. 


KKK 


Semua orang berbondong-bondong menuju Ke Kediaman 
yang berada di Paviliun Anggrek. 


Saat sampai didepan pintu kediaman itu mereka semua 
terkejut mendengar suara desahan orang. 


Kaisar Zhu yang berada di paling depan otomatis membuka 
pintunya dan betapa terkejutnya mereka menemukan Selir 
Bai, Pangeran Ketiga dan seorang pengawal sedang 
melakukan aktivitas terlarang. 


"Apa yang kalian lakukan!"bentak Kaisar Zhu membuat 
mereka bertiga tersentak kaget. 


Pangeran Ketiga yang berada di sana sangat terkejut 
bagaimana bisa semua orang melihatnya sedang melakukan 
hal yang memalukan. 


"Sial, bisa-bisa aku tersingkirkan dari penerus tahta Kaisar 
selanjutnya "batin Pangeran Ketiga. 


Begitu juga Pengawal tersebut yang juga merasa terkejut. 


Sedangkan Selir Bai alias Kloningan Selir Bai malah asik 
menggoda Mereka berdua setelah sedikit terkejut tadi. 


"Sayang ayo teruskan"goda Selir Bai dengan suara yang err 
menjijikkan. 


Pangeran Ketiga yang mendengar itu sebenarnya 
merasakan hasratnya naik lagi begitupun pengawal tersebut 
namun keadaan berbeda mereka menjadi tontonan jadi 
mereka harus menahannya. 


Dewa Petir, Wei Lan dan Dewi Reinkarnasi baru sampai, Wei 
Lan yang sangat penasaran akhirnya maju. 


Saat ingin maju ia menginjak bajunya sehingga terjungkal 
namun ditahan oleh Dewa Petir. 


"Kau tidak apa sayang?" tanya Dewa Petir 


Sungguh Wei Lan tidak sanggup ia ingin mengubur dirinya 
hidup-hidup bayangkan saja dia yang jiwanya pria tulen di 
panggil sayang oleh Pria lain. 


Wei Lan tak menjawab langsung berdiri tegak dan 
mengangkat pakaiannya sampai lutut membuat Dewa Petir 
dan Dewi Reinkarnasi Menatap tajam dirinya. 


Sepertinya Wei Lan melupakan jika dirinya berpindah raga 
dan ia berada di raga seorang perempuan. 


"Apa yang kau lakukan"desis Dewa Petir merasa marah 
bagaimana bisa tunangannya seenaknya mengangkat 
pakaiannya dan untung mereka berada di belakang sendiri 
jadi tidak ada yang melihat. 


Sedangkan Dewi Reinkarnasi ingin sekali mencekik Wei Lan 
karena sama saja ia mempermalukan dirinya sebab yang 
ditempati Wei Lan adalah tubuhnya. 


Belum Wei Lan membalas ucapan Dewa Petir tiba-tiba Mei 
Lian datang dengan tiba-tiba membuat mereka terkejut. 


"Ada apa?"tanya Mei Lian. 


"Astaga Mom kau ingin membuatku mati muda"jawab Wei 
Lan membuat Mei Lian menatap Wei Lan yang berada di 
tubuh Dewi Reinkarnasi, lemes juga tuh mulut si Wei Lan. 


"Kau kenapa memanggilku mom seperti dirinya?"tanya Mei 
Lian sambil menujuk tubuh Wei Lan yang ditempati Dewi 
Reinkarnasi begitupun Dewa Petir yang merasa aneh juga 
dengan tunangannya. 


"Anu.."gugup Wei Lan 


Tiba-tiba Lay yang merupakan anggota Mafia Death Angel 
datang dan membisikkan sesuatu pada Mei Lian. 


Setelah mendengar apa yang di bisikkan oleh Lay seketika 
raut wajah Mei Lian menjadi menyeramkan bahkan hawa 
disekitar menjadi merinding. 


"kita kembali!" membuat Dewa Petir, Wei Lan dan Dewi 
Reinkarnasi bingung namun mereka tidak bertanya lebih 
lanjut. 


dan tanpa sadar Wei Lan menghela napas lega. 
"Selamat "batin Wei Lan. 


Mereka berlima langsung menghilang dalam sekejap dan di 
ikuti dua orang yang tak lain Putra Mahkota Zhu dan Han 
yang melihat mereka tadi. 


TBC 


Uhuy akhirnya up lagi, maaf baru up soalnya udah 
mulai daring lagi. 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan komen kalian 


BYEE 
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Mereka sudah sampai di markas Mafia Death Angel dengan 
menggunakan Teleportasi. 


Dan dikejutkan kedua Putra Mahkota Han dan Zhu yang 
mengikuti mereka. 


"Kenapa kalian kesini?"tanya Mei Lian 


"Kami hanya ingin memastikan saja kerena kami lihat 
wajahmu terlihat sangat marah tadi"jawab Putra Mahkota 
Han dan diangguki Putra Mahkota Zhu. 


"Bilang saja kalau mau modus sama Mom'batin Wei Lan 
menggerutu menjulidi kedua Putra Mahkota itu yang tak 
lain adalah ayahnya sendiri. 


Namun Wei Lan seakan sadar merasa bahwa ada yang 
kurang. 


"Kalian merasa ada yang kurang tidak?"tanya Wei Lan yang 
berada di tubuh Dewi Reinkarnasi. 


"Kurang apanya, sayang?"tanya balik Dewa Petir, sepertinya 
Wei Lan harus kebal dengan kata sayang yang dilontarkan 
Dewa Petir. 


"Seperti ada yang tertinggal"ucap Wei Lan membuat semua 
orang menatapnya. 


"Apa? "tanya Mei Lian. 


"Baiklah mulai berhitung, dari mo- Lian'er"Hampir saja Wei 
Lan keceplosan memanggil Mei Lian dengan Mom. 


Mei Lian menaikan satu alisnya seolah bertanya apa 
maksudnya dengan berhitung dan untung Wei Lan adalah 
Pria yang Peka. 


"Sudah berhitung saja"ucap Wei Lan. 
TE 

ugu 

TE 

ug" 

TE 

ug" 

"100" 


Semua menatap Wei Lan yang berada di tubuh Dewi 
Reinkarnasi dengan Aneh karena ia menyebutkan 100 
setelah 6. 


"Astaga ,Pria ini berniat ingin mempermalukan ku" batin 
Dewi Reinkarnasi menggerutu kesal. 


Mei Lian menatap tubuh Dewi Reinkarnasi dengan 
pandangan menelisik membuat Wei Lan yang berada 
ditubuh itu ketar ketir untung tidak mengompol. 


Lain dengan Dewa Petir ia memandang tunangannya sambil 
berpikir. 


"Sepertinya tunangan ku kebanyakan bergaul dengan Pria 
aneh itu, aku harus menjauhkannya"pikir Dewa Petir sambil 
menatap tubuh Wei Lan yang ditempati Dewi Reinkarnasi. 


"Em, Sepertinya Permaisuri Yi tertinggal"ucap Dewi 
Reinkarnasi memecahkan kecanggungan dan 
menyelamatkan harga dirinya akibat Wei Lan. 


"Benar, aku akan menjemputnya" 


kakak 


Kembali Ke Kekaisaran Zhu dimana semua orang di 
Kediaman yang berada di Paviliun Anggrek. 


Permaisuri Yi berdesakan melihat sesuatu yang terjadi, ia 
sedikit mendengar bentakan Kaisar Zhu pada seseorang 
didalam. 


"Kenapa mereka tidak mengalah padaku"gerutu Permaisuri 
Yi. 


Hingga ada yang menyenggolnya dari samping membuat ia 
hampir terjatuh jika tidak ada orang yang menahannya. 


Deg. 


Permaisuri Yi melihat orang yang memeluknya ternyata 
adalah Putranya sendiri. 


la menyentuh lengan Putra Mahkota Xi membuat Zhang Lie 
menegang merasakan sensasi sentuhan itu. 


"Sentuhan ini, Sentuhan yang aku rasakan saat aku sampai 
berumur 5 tahun "batin Zhang Lie 


Tapi ia buru-buru menempisnya tidak mungkin ibundanya, 
ibundanya sudah meninggal. 


"Apa anda tidak apa?"tanya Zhang Lie. 


Permaisuri Yi tersadar membuat ia rela tak rela harus 
melepaskan pelukan itu. 


"ah, aku tak apa, terima kasih "ucap Permaisuri Yi. 


"Kalau boleh tahu, siapa namamu" tanya Zhang Lie 
penasaran karena wanita didepannya mengingatkan pada 
ibundanya. 


au 


Belum selesai menjawab pertanyaan Putranya tiba-tiba ada 
yang menariknya yang tak lain adalah Wei Lan. 


"Ternyata kau disini"ucap Wei Lan. 


"Ah, ternyata Kau De empp"Wwei Lan langsung membekap 
mulut Permaisuri Yi karena ingin menyebutkan kata Dewi. 
Biarlah dirinya dianggap anak durhaka dari pada semua 
orang curiga. 


"Jangan menyebut kata Dewi disini"bisik Wei Lan dan di 
angguki Permaisuri Yi. 


"Ayo, kita pergi"tapi Permaisuri Yi menahan Wei Lan 
membuat Wei Lan menatap bingung. 


"Tunggu, aku belum melihat pertunjukan itu"ucap 
Permaisuri Yi. 


Wei Lan tahu sepertinya tidak masalah kalau melihat 
sebentar karena ia juga penasaran tapi tidak bisa 
melihatnya tadi sebab tadi Mei Lian mengajak mereka pergi 
sebelum menonton. 


"Baiklah kita lihat"ajak Wei Lan dan buru-buru mengangkat 
bagian bawah pakaiannya membuat Permaisuri Yi 
menatapnya tajam. 


"Ada apa, ayo kita lihat"ucap Wei Lan. 


"Apa yang kau lakukan,kenapa kau mengangkat 
pakaianmu? kau tidak tahu tata krama para perempuan 
yah"oceh Permaisuri Yi. 


"Syutt" sambil meletakkan jari telunjuknya di depan mulut 
Permaisuri Yi. 


"jangan mengoceh, lebih baik kita melihat sebelum 
semuanya selesai"dan Wei Lan langsung menarik tangan 
Permaisuri Yi sambil mengangkat Pakaian bagaian 
bawahnya. 


Tanpa mereka sadari sendari tadi ada yang memperhatikan 
perdebatan mereka yang tak lain adalah Zhang Lie yang 
mereka anggap keberadaannya kasat mata. 


Mereka berdua, Permaisuri Yi dan Wei Lan yang sedang 
menempati tubuh Dewi Reinkarnasi sedang menonton 
pertunjukan. 


"Kalian sungguh sangat memalukan"bentak Kaisar Zhu pada 
ketiga orang didepannya. 


"Pengawal!"panggil Kaisar Zhu. 
Langsung datang tiga orang Pengawal yang mendekatinya. 


"Bawah Mereka ke penjara dan jangan pernah ada yang 
mengeluarkan mereka sebelum sidang hukuman 
diputuskan"titah Kaisar Zhu. 


Ketiga Pengawal itu dengan cepat melaksanakan titah kaisar 
Zhu dan membawa ketiga orang tersebut masuk penjara. 


Mereka digiring orang banyak, sepertinya mereka sangat 
malu bagaimana tidak mereka hanya mengenakan baju satu 
lapisan tapi sepertinya hanya dua yang merasa malu. 


"Yah sudah selesai"lesu Wei Lan dan disetujui Permaisuri Yi. 


Beberapa saat ia teringat tujuannya kesini. 
"Astaga, ayo kita kembali"dan langsung mereka berdua 
menghilang bersamaan dalam sekejap. 


Wei Lan dan Permaisuri Yi sudah sampai di Markas Mafia 
Death Angel dan dengan wajah tak bersalah mereka telah 
membuat semua orang kesal telah menunggu lama. 


"Kenapa Wajah Kalian lempeng begitu"tanya Wei Lan 
dengan merasa tak bersalah sama sekali. 


Dewa Petir buru-buru menarik tubuh Dewi Reinkarnasi yang 
ditempati Wei Lan, ia takut tunangannya akan habis 
ditangan Mei Lain dan yang lain karena melihat wajah 
mereka semua yang seakan ingin melahap orang hidup- 
hidup. 


"Ada apa sih?"tanya Wei Lan sambil menyentak. 


"Diam!!"balas Dewa Petir membuat Wei Lan menggerutu 
menyumpah serapahi Dewa Petir. 


"Sudah lengkap, Kita ke ruang rapat"perintah Mei Lian. 


kakak 


Semua anggota Mafia Death Angel sudah berkumpul dari 
semua bagian. 


"Kalian sudah tahu bukan kalau Kekaisaran Zhang akan 
menyerang kita"seru Mei Lian dengan lantang. 


"Iya"jawab semua Anggota Mafia Death angel bersamaan. 


"Kalau Begitu biarkan mereka kemari, biarkan mereka 
menemui ajal mereka"ucap Mei Lian dengan santai. 


"Queen, kenapa kita tidak menyerang juga"tanya Chen. 


"Kau lupa gege siapa aku"ucap Mei Lian sambil senyum 
smirk. 


Mei Lian sudah memberikan sihir pelindung yang tidak 
dapat ditembus siapapun di penjuru Hutan Kematian. 


"Chen gege, Lay gege siapkan 10 orang masing-masing dari 
bagian Jenderal dan Warior,jika kalian ingin bermain-main 
dengan mereka"perintah Mei Lian dan keduanya 
mengangguk mengerti. bermain sama saja dengan 
membunuh. 


"Mo- Lian'er boleh aku ikut bermain"tanya Wei Lan membuat 
semua menatapnya sedangkan Dewi Reinkarnasi menatap 
tajam Wei Lan. 


"Tidak"bukan Mei Lian yang menjawab tapi Dewa Petir. 


"Kenapa kau yang menjawab, aku bertanya pada 
Lian'er"kesal Wei Lan. 


"Dia semakin  aneh,sepertinya  keputusanku untuk 
menjauhkannya dari pria aneh itu benar'batin Dewa Petir 


"Tidak, kau boleh ikut tapi sebagai yang mengobati jika ada 
yang terluka"ucap Dewa Petir membuat Wei Lan melototkan 
mata tak percaya. 


Sepertinya pertukaran raga membuat Wei Lan semakin sial 
bagaimana tidak ia merindukan bermain dengan Kelinci 
imut tapi sekarang tidak bisa dan malah sebagai orang yang 
mengobati jika ada yabg terluka. 


"Yang benar saja , jika mereka aku obati bukannya sembuh 
malah semakin parah atau lebih parahnya lagi mereka 
hanya akan tinggal nama saja" batin Wei Lan. 


Tapi yang sekarang Wei Lan pikirkan adalah ia ingin segera 
buang air kecil tapi yang jadi Masalahnya adalah ia tidak 
tahu cara para Wanita buang air kecil apakah sambil berdiri? 


TBC 
Yey Akhirnya Up juga 


Jangan Lupa tinggalkan Vote dan komen Kalian 
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Wei Lan yang tidak tahan langsung pergi dari sana tanpa 
pamit membuat semua menatap dirinya yang keluar dari 
ruang pertemuan. 


Semua menatap heran terutama Dewa Petir dan Mei Lian 
yang sedikit aneh dengan tingkah laku Dewi Reinkarnasi 
atau Wei Lan yang berada ditubuh Dewi Reinkarnasi. 


"Kenapa perasaanku tidak enak? sepertinya ada yang tidak 
beres batin Dewi Reinkarnasi. 


Dewi Reinkarnasi pamit dari ruangan dengan alasan ingin ke 
kamarnya karena ia ingin menyusul Wei Lan. 


Saat Dewi Reinkarnasi keluar dari ruangan semua orang 
bingung dengan tingkah laku mereka. 


"Seperti ada yang salah "batin Mei Lian 


Menurut Semua orang Wei Lan adalah orang yang 
seenaknya sendiri dan tadi apa Wei Lan pamit sungguh 
sepertinya semua Anggota Mafia Death Angel harus 
membuat perayaan. 


Dewi Reinkarnasi mencari Wei Lan yang tadi keluar dari 
ruangan. 


"Kemana Dia?" 


la terdiam sesaat memikirkan Wei Lan pergi kemana 
kemudian pikirannya tertuju ke kediaman Wei Lan. 


Dewi Reinkarnasi menuju kediaman Wei Lan dan benar saja 
pintu itu terbuka lebar seperti ada yang masuk dengan 
terburu-buru. 


"Wei Lan kau dimana"seru Dewi Reinkarnasi saat berada di 
dalam kediaman Wei Lan. 


Mungkin jika ada yang melihat orang itu pasti berpikir dia 
gila memanggil namannya sendiri. 


Mata Dewi Reinkarnasi tertuju pada ruang pemandian dan 
banyak bicara ia langsung masuk ke ruang pemandian. 


Tampak Wei Lan sepertinya sedang bingung dan gelisah 
menahan sesuatu. 


"Wei Lan kau kenapa?"tanya Dewi Reinkarnasi. 


Wei Lan mendengar ada suara di belakangnya otomatis 
menengok kebelakang. 


"Hei, apa yang kau lakukan di sini, kau mau mengintip 
yah"pekik Wei Lan saat mendapati Dewi Reinkarnasi di 
belakangnya. 


"Apanya yang salah lagi pula itu tubuhku, seharusnya kau 
yang kutuduh begitu"balas Dewi Reinkarnasi. 


"Benar, juga eh bantu aku ini kan tubuhmu bagaimana 
caranya buang air kecil"ucap Wei Lan 


Dewi Reinkarnasi mendelikkan matanya "Jadi kau keluar dari 
ruang pertemuan tadi hanya karena mau buang air kecil" 


"Jangan mendelikkan mata padaku, apa kau mau aku 
mengeluarkan disana dan merusak harga dirimu? tentu kau 
tidak mau kan, sekarang bantu aku kasih tahu 


caranya"cerocos Wei Lan membuat Dewi Reinkarnasi 
mendengus kesal. 


"Baiklah, sekarang tutup matamu"ujar Dewi Reinkarnasi. 
"Hei, kenapa harus tutup mata"bantah Wei Lan 


"Sudah turuti saja dan jangan mengintip"mau tak mau Wei 
Lan menurutinya dan menutup kedua matanya. 


Dewi Reinkarnasi mengangkat pakaian bawah yang melekat 
pada tubuh miliknya hingga sampai pinggang dan 
menurunkan dalamannya. 


"Apa yang kau lakukan? kau ingin melecehkanku"tanya Wei 
Lan histeris. 


"Diam, lagi pula ini tubuh punyaku"jawab Dewi Reinkarnasi 
membuat Wei Lan mendengus kesal. 


"Sekarang berjongkok"perintah Dewi Reinkarnasi. 
"Ha? buat apa kenapa tidak berdiri?"tanya Wei Lan bingung. 
"Turuti saja" 


Mau tak mau Wei Lan menurutinya lagi dan akhirnya selesai 
juga masalah buang air kecilnya. 


"Merepotkan sekali menjadi Wanita "batin Wei Lan 
"Sudah?"tanya Wei Lan. 


"Belum, harus dibasuh dulu dengan air"Wei Lan hanya 
menganggukkan kepala. 


Wei Lan dan Dewi Reinkarnasi keluar dari kediaman Wei Lan 
namun dikejutkan oleh adanya Dewa Petir, Permaisuri Yi, Mei 


Lian serta Kedua Putra Mahkota Han dan Zhu yang berada di 
depan pintu. 


"Kenapa kalian berduaan di kediaman milik Wei Lan? Kalian 
berselingkuh dibelakang ku"tuduh Dewa Petir. 


Membuat Keduanya saling menatap kemudian bergidik 
ngeri. 


"Bagaimana bisa aku punya hubungan dengan perempuan 
tua ini aku masih suka yang muda-muda "batin Wei Lan 


"Yang benar saja lebih baik aku mencari pria lain untuk 
dijadikan selingkuhan dari pada Pria gila ini"batin Dewi 
Reinkarnasi 


"Tidak! "bantah mereka berdua bersamaan. 


"lalu kenapa kalian berduaan di kediaman"tanya Mei Lian 
sambil menatap keduanya 


"A-aku hanya ingin bicara padanya, benarkan"ucap Wei Lan 
lalu memandang Dewi Reinkarnasi untuk menyetujui 
perkataannya. 


"B-benar kami tadi hanya ingin bicara"tambah Dewi 
Reinkarnasi menyetujui perkataan Wei Lan. 


"Katakan yang sebenarnya jangan bohong atau kalian perlu 
aku ajak bermain agar berkata jujur"sentak Mei Lian 
membuat Wei Lan dan Dewi Reinkarnasi menelan ludahnya 
susah payah. 


"Jadi katakan"tuntut Mei Lian yang lain hanya diam tak 
bersuara yang pasti juga menunggu penjelasan dari kedua 
makhluk didepannya. 


"Emm, baiklah kami akan jelaskan tapi jangan diluar 
didalam saja "ucap Wei Lan yang lebih tepatnya berada di 
tubuh Dewi Reinkarnasi. 


Mereka menurut dan masuk kedalam kediaman Wei Lan dan 
tak lupa menutup pintu kediaman. 


Sekarang mereka duduk berhadapan suasananya sedikit 
suram membuat siapa saja merinding. 


"aku akan menjelaskan "ujar Dewi Reinkarnasi. 


Dewi Reinkarnasi mulai menjelaskan awal mula mereka 
berdua yaitu dirinya dan Wei Lan yang memakan buah 
kemudian bertukar jiwa. 


"Jadi jiwa kalian tertukar?"tanya Permaisuri Yi dan diangguki 
keduanya. 


Mei Lian mengambil sesuatu di ruang penyimpanan 

"Apa buah ini yang kalian makan?"tanya Mei Lian sambil 
menunjukkan buah yang sama persis seperti yang mereka 
makan. 


"benar, darimana mom mendapatkannya?"tanya Wei Lan 
yang berada di tubuh Dewi Reinkarnasi membuat semua 
orang sedikit aneh. 


"Ini adalah buah pertukaran jiwa dan buah ini sangat 
langkah tapi aku sedikit heran bagaimana Kekaisaran Zhu 
ada buah ini"jelas Mei Lian 


"Lalu bagaimana membuat kami kembali ke asal tubuh kami 
sendiri"tanya Dewi Reinkarnasi. 


Disisi lain Dewa Petir masih mencerna apa yang terjadi 
kemudian matanya mendelik menyadari sesuatu. 


"Tunggu, jiwa kalian tertukar jadi selama ini yang aku cium 
dan kupeluk adalah pria aneh itu "ucap Dewa Petir 


"Yakk, kau pria mesum nyosor mulu "ujar Wei Lan tak terima 
dikatain Pria Aneh. 


Dewa Petir langsung bergidik ngeri sambil mengusap 
bibirnya. 


"Ada cara membuat kalian kembali yaitu dengan..." 


"dengan apa?"potong Wei Lan membuat Dewi Reinkarnasi 
dan Mei Lian kesal. 


Hingga Mei Lian memukul kepala Dewi Reinkarnasi 
membuat Wei Lan yang berada di tubuh Dewi Reinkarnasi 
mengadu kesakitan. 


"Hei, jangan dipukul itu kepala punyaku"seru Dewi 
Reinkarnasi tak terima kepalanya dipukul walaupun Wei Lan 
yang merasakannya tapi tetap saja itu miliknya 


"Diam! jangan menyelah dan berisik atau aku tidak akan 
memberi tahu kalian"ancam Mei Lian. 


Keduanya diam menunggu Mei Lian memberitahu cara 
supaya mereka kembali normal. 


"Caranya hanya satu yaitu kalian harus berciuman"ungkap 
Mei Lian 


"APA?TIDAK!!" 


kakak 


Kini anggota Mafia Death Angel sedang mempersiapkan diri 
untuk perang. 


Semua orang tampak santai dan biasa menghadapi perang 
ini kecuali dua orang yaitu Wei Lan dan Dewi Reinkarnasi. 


Wei Lan terus berwajah masam begitupun Dewi Reinkarnasi 
Karena mereka berdua masih ingat jelas kemarin harus 
berciuman demi kembali normal. 


Ya, mereka berdua sudah kembali pada tubuh masing-masih 
walaupun mereka terpaksa harus berciuman. 


"hari ini kita akan bermain ku harap kalian menikmati"ucap 
Mei Lian dengan keras dan disambut sorakan. 


"baiklah, ayo kita pergi sekarang"perintah Mei Lian. 


Mereka semua pergi menggunakan teleportasi dan sampai 
di depan perbatasan Hutan kematian dengan Kekasiaran 
Zhang. 


Sesuai dugaan mereka semua pasukan Kekaisaran Zhang 
sudah siap di depan Hutan Kematian. 


Pasukan Kekaisaran Zhang berjumlah ribuan sedangkan Mei 
Lian hanya membawa dua puluh pasukan ditambah Putra 
Mahkota Han dan Zhu, Wei Lan, Dewa Petir, dan mungkin 
bersama temannya. 


Kaisar Zhang yang melihat pasukan Mei Lian berjumlah 
sedikit tersenyum remeh. 


"Jendral Bao sepertinya kita akan menang dengan mudah 
lihat lah pasukan mereka sangat sedikit"remeh Kiasar Zhang 
dan diangguki Jendral Bao. 


"Benar sepertinya kita akan menang dan membalaskan apa 
yang mereka lakukan pada Putra Mahkota kekaisaran 
Zhang"timpal Jendral Bao. 


"Baiklah, Serang mereka!"teriak Kaisar Zhang memerintah 
semua pasukannya untuk menyerang. 


Disisi pasukan Mei Lian begitu tenang dan santai bahkan 
rasa takut pun tak ada pada diri mereka. 


"Brev, Argon, Foxy, Fired, orce dan Leon apa kalian ingin ikut 
bermain?"tanya Mei Lian dengan memidlink mereka 
berenam 


"iya Lian kami ingin ikut bermain"jawab Mereka berenam 
bersamaan. 


"Kalau begitu keluar lah tapi serang prajuritnya saja"ucap 
Mei Lian dan diangguki mereka berenam. 


Cahaya muncul ditengah-tengah dan terbentuklah teman- 
teman Mei Lian yang tak lain mereka berenam. 


Pasukan Kekaisaran Zhang terkejut melihat keenam hewan 
Mitologi sekaligus tingkat ilahi ikut dalam perang. 


"Kaisar seperti dugaan kita salah mereka jauh lebih 
kuat"ucap Jendral. 


"kita tidak bisa mundur suruh pasukan tetap 
berperang"titah Kaisar Zhang diangguki oleh sang Jendral. 


Seperti Mei Lian, Wei Lan juga mengeluarkan Harimaunya 
yang ia dapat dari pertandingan melawan putra mahkota 
Zhang dan juga mengeluarkan Hamsternya. 


Tapi jangan salah Hamster Wei Lan memiliki insting 
Psycopath karena didikan Wei Lan. 


"Kalian semua maju dan mulailah bermain"seru Mei Lian 
memerintah semuanya maju. 


ada seseorang yang melihat peperangan mereka. 
"Aku menemukan kalian dan memberitahu Dewa 
Perang"dan seketika ia menghilang. 


"Sesuai rencana!" 
TBC 


Akhirnya Up juga setelah disibukkan tugas dan 
proposal huaa. 


Yee sebentar lagi mah tamat gak nyangka. 
Jangan Lupa tinggalin Vote dan komen kalian. 


Sekalian mau Promosi Cerita satunya jangan lupa 
mampir yawww 


END 
Happy Reading!! 


Di dunia Alam atas lebih tepatnya di singgah sana kerajaan 
Langit. 


"Salam yang mulia raja Dewa Perang"salam salah satu 
seorang Demigod. 


Dewa Perang hanya mengangkat tangannya tanda 
menerima salam 
"Katakan ada apa?"tanya Dewa Perang dengan angkuh. 


"Dewa Hamba telah menemukan reinkarnasi mereka"jawab 
Demigod. 


Dewa Perang bangkit dari singgah sananya menuju ke 
Demigod. 
"Dimana?"tanya Dewa Perang tak sabaran. 


Demigod mulai menjelaskan bagaimana dirinya menemukan 
Reinkarnasi Dewa Langit, Dewi Kehidupan dan Kematian 
serta Dewa Perang series 2. 


Setelah mendengar semua informasi yang dibawah oleh 
salah satu Demigod membuat Dewa Perang tersenyum 
senang. 


"Sekarang siapkan seluruh pasukan para Dewa Dewi dan 
Demigod kita bakal menyerang mereka sekarang" perintah 
Dewa Perang kepada Demigod dan langsung dipatuhi. 


Dewa Perang tersenyum licik memikirkan segala rencana 
yang tersusun diotaknya untuk mengalahkan mereka 
semua. 


"Sayang kudengar kamu sudah menemukan mereka?"tanya 
Dewi Pernikahan yang datang bersama Dewi Bunga. 


"Benar" 


"Aku ingin ikut, aku ingin membunuh Dewi Kehidupan dan 
Kematian dengan tanganku sendiri"ucap Dewi Pernikahan. 


"Aku juga, aku ingin membunuh Dewi Reinkarnasi dengan 
tanganku sendiri"tambah Dewi Bunga. 


"Kau sedang hamil, sayang"tolak Dewa Perang kepada Dewi 
Pernikahan 


"Tidak aku tetap ingin ikut"kekeh Dewi Pernikahan 


Dan akhirnya Dewa Perang menyetujuinya. 


kakak 


Mei Lian tersenyum miring sebelum ikut bergabung dalam 
peperangan. 


Dirinya tahu jika salah satu suruhan Dewa Perang sudah 
mengetahui keberadaan dirinya dan yang lain namun 
semua tak luput dari campur tangan Mei Lian. 


"Mom ayo bermain ini sangat seru"teriak Wei Lan disela-sela 
aktivitasnya. 


Mei Lian berjalan ke depan dengan santai dan berhadapan 
dengan salah satu Jendral Kekaisaran Zhang yang bernama 
Chu Liu Zhin atau biasa dipanggil Jendral Chu. 


"Kau akan mati"pekik Jendral Chu kemudian berlari 
menyerang kearah Mei Lian. 


Jendral Chu menyerang Mei Lian menggunakan Pedang 
dengan Elemen Es dan dengan santai Mei Lian menangkis 
serangan itu. 


"Inikah kekuatan seorang jendral? Lemah!"kata Mei Lian 
dengan pandangan meremehkan. 


Jendral Chu mengeram marah mendengar perkataan Mei 
Lian yang meremehkannya. 


la melesat maju kearah Mei Lian dengan kekuatannya 
kemudian membuat /ce Blast dengan pedangnya 

lalu mengarahkan ke Mei Lian hingga terdengar ledakan 
sangat dahsyat. 


DUAR! 


"Dia pasti sudah mati"ucap Jendral Chu dengan senyum 
remeh sambil menatap kearah tempat Mei Lian tadi. 


"Benarkah"bisik Mei Lian tepat dibelakang Jendral Chu 
membuatnya tersentak kaget dan menoleh ke belakang 
dimana Mei Lian berdiri tanpa ada luka. 


Mei Lian menyentikkan jarinya membuat Jendral Chu tak 
bisa menggerakkan tubuhnya. 


Kemudian Mei Lian memperlihatkan kepalan tangannya 
tepat di depan mata Jendral Chu. 


Tangan Mei Lian perlahan meremas tangannya dengan kuat 
membuat Jendral Chu mendelikkan matanya. 


"A-apa yang kau lakukan"bentak Jendral Chu saat ia 
merasakan Aliran darahnya sangat cepat dan mulai berhenti 
perlahan seakan dirinya berada diantara hidup dan mati. 


Mei Lian menggunakan kekuatannya untuk mengendalikan 
aliran darah sang Jendral dimana kehidupan sang Jendral 
berada pada dirinya. 


"Kau pilih Hidup di Neraka atau Mati di Neraka?"tanya Mei 
Lian sambil memberikan pilihan kearah Jendral Chu namun 
kedua pilihan tersebut sama-sama merugikannya. 


Mei Lian menambah kekuatannya pada kepalannya 
membuat Jendral Chu memuntahkan darah dari mulutnya. 


Kepalannya semakin bertambah sangat kuat membuat 
badan Jendral Chu tak merasakan Aliran darah sama sekali 
bahkan sudah membiru. 


"Baiklah Aku pilihkan"Kemudian Mei Lian menambahkan 
lagi kekuatan kepalannya lalu membuka kepalannya. 


BOOM 


Tubuh Jendral Chu meledak hancur menjadi abu dan 
terbawa angin. 


Disisi Lain 


Wei Lan berhadapan dengan lima prajurit Senior, Dia 
menatap kelima prajurit itu dengan mata berbinar. 


"Wah, sudah dapat lima mainan saja aku"gumam Wei Lan. 
"Serang!" 


Mereka ingin menyerang Wei Lan bersamaan tapi dihentikan 
oleh Wei Lan. 


"Tunggu sebentar apa kalian tidak malu menyerangku 
bersamaan bagaimana kalau satu lawan satu"ucap Wei Lan 


Kelima Prajurit Senior awalnya tidak mau tapi akhirnya 
menyetujui aneh kenapa mereka mau saja menuruti Wei 
Lan. 


"Siapa yang akan menyerangku terlebih dahulu?"tanya Wei 
Lan 


"Aku"mereka mengucapkan bersamaan. 
"Biar aku pilih saja"kata Wei Lan. 


Wei Lan menatap kearah salah satu kelima prajurit senior 
"aku ingin kau duluan" 


Salah satu Prajurit Senior yang Wei Lan pilih maju 
menyerang Wei Lan namun tidak ada satu pun yang 
mengenainya. 


Wei Lan mengambil salah satu tangan Prajurit senior itu lalu 
memisahkannya dari badannya. 


teriakan kesakitan terdengar membuat Wei Lan yang malas 
mendengar teriakan itu menjadi merobek bibir dan menarik 
lidah Prajurit Senior itu hingga putus. 


Temannya yang melihat hanya meneguk lidah mereka kasar 
Karena saat mereka mencoba menyerang mereka tidak bisa 
menggerakkan kaki. 


Disisi lain Dewi Reinkarnasi entah merasa gelisah akan ada 
sesuatu besar yang akan terjadi. 


"Aku akan menyusul mereka"gumam Dewi Reinkarnasi 


"Em, aku ingin keluar sebentar"izin Dewi Reinkarnasi kepada 
para Wanita yang ada disana. 


setelah memastikan tidak ada yang melihatnya Dewi 
Reinkarnasi menggunakan kekuatannya untuk menyusul 
yang lain. 


Perang antara Kekaisaran Zhang dengan Mafia Death Angel 
memakan korban yang banyak lebih tepatnya memakan 
Korban dari pihak Kekaisaran Zhang sedangkan Mafia Death 
Angel tidak kekurangan sama sekali. 


Semua Pasukan Mafia Death Angel tampak menikmati acara 
bermain mereka. 


Dan Kini Wei Lan berhadapan dengan Kaisar Zhang. 


"Kau yang membuat Putraku cacat maka kau akan ku 
bunuh"seru Kaisar Zhang dengan kemarahan. 


"Astaga kau sudah bau tanah masih mau melakukan 
dosa"balas Wei Lan santai. 


"Yakk!" 


Kaisar Zhang menyerang Wei Lan dengan kekuatannya 
namun Wei Lan dapat menangkis itu semua. 


Wei Lan sudah dibelakang Kaisar Zhang dan langsung 
menjambak rambutnya sambil berbisik "Kau ingin melihat 
bagaimana aku membuat Putramu cacat". 


"Sialan kau" 


"Stt, diamlah kau sudah akan mati masih saja mengumpat 
harusnya mulutmu itu disucikan biar bisa masuk Surga eh 
ternyata kau lebih memilih Masuk Neraka yah, baiklah aku 
kasih kusus untukmu masuk Neraka jalur VIP ah tidak VVIP 
bagaimana "ucap Wei Lan. 


Kemudian mengeluarkan belati yang digunakan untuk 
melawan Putra Mahkota Zhang. 


"Lihat belati ini yang membuat putramu cacat, kau ingin 
mencobanya"tanya Wei Lan dengan tersenyum. 


Wei Lan mengarahkan Belati itu maju mundur tepat di mata 
sebelah kiri Kaisar Zhang karena belum Belati itu 
menembus mata kaisar zhang sudah menutup matanya. 


"Kenapa kau tutup matamu mau berencana mati dulu 
sebelum aku memberikan hadiah"kesal Wei Lan. 


Saat melihat Kaisar Zhang membuka matanya langsung saja 
Wei Lan menancapkan Belatinya kearah mata Kaisar Zhang. 


ARGHH 


Teriak kesakitan terdengar namun tidak dihiraukan oleh Wei 
Lan malah ia bergantian mengiris telinga Kaisar Zhang. 


"Nah seperti ini aku membuat anakmu cacat, Apakah 
sekarang kau sudah ingin mata?"tanya Wei Lan namun tidak 
ada jawaban 


"baiklah diammu kuartikan 'Ya'" 


Wei Lan membuka baju Zirah milik Kaisar Zhang sehingga 
tampak dada Kaisar Zhang. 


Dengan perlahan la membela dada Kaisar Zhang hingga 
sampai Perut dan mengeluarkan semua isi didalamnya. 


Peperangan ini dimenangkan oleh Mafia Death Angel. 


"Ayo kita kembali"perintah Mei Lian. 


Semua kembali berbalik arah untuk pergi dari sana yang 
sudah menjadi lautan darah. 


"TUNGGU "Mendengar teriakan seseorang Mei Lian 
tersenyum miring lalu berbalik dan disana ada pasukan 
Dewa Perang. 


"Semuanya sepertinya kita akan bermain lagi, apa kalian 
mau"tanya Mei Lian dan di iyakan oleh semuanya. 


Mei Lian mengkode Wei Lan dan diangguki oleh Wei Lan. 


Peperangan terjadi memakan korban baik dari pasukan 
Dewa Maupun pasukan Mafia Death Angel. 


Mei Lian menyerang semua pasukan Dewa dengan kedua 
pedangnya secara brutal bahkan Wei Lan yang biasanya 
santai kini lebih berapi-api. 


Melihat Pasukannya banyak yang mati ia mengeluarkan 
senjata utama. 
"Kalian bawa di kemari"ucap Dewa Perang 


Muncul Seorang Demigod dengan seorang Pria yang tak lain 
adalah Dewa Takdir yang merupakan Ayah Dewa Langit dan 
kakak Dewa Perang. 


"Kalian menyerahlah atau Dewa Takdir akan ku bunuh"seru 
Dewa Perang. 


"Hei! Kau begitu yakin kalau itu memang Dewa Takdir"ucap 
Wei Lan yang tiba-tiba muncul dengan Dewa Takdir. 


Sontak Dewa Perang melihat kearah Dewa Takdir yang 
dibawah oleh Demigod dan benar saja langsung berubah 
menjadi orang lain. 


"Sialan, Serang mereka!"semua kembali berperang lagi. 


Kini Mei Lian berhadapan dengan Dewi Pernikahan. 
"Cih, Jalang murahan"hina Mei Lian membuat Dewi 
Pernikahan tersulut Emosi. 


"Kau akan mati ditanganku sialan!" 


Dewi Pernikahan melancarkan serangan kearah Mei Lian 
namun semua tidak ada yang mengenai Mei Lian. 


Mei Lian menyentikkan Jarinya membuat Dewi Pernikahan 
tidak bisa menggerakkan badannya. 
"Kau lupa siapa yang kau lawan"ujar Mei Lian. 


Kemudian Mata Mei Lain melihat kearah perut Dewi 
Pernikahan. 
"Aku merasa kasihan dengan anakmu nanti mempunyai ibu 
sepertimu" 


Mei Lian mengarahkan tangannya keperut Dewi Pernikahan 
setelah itu muncul bola cahaya Biru dan perut Dewi 
Pernikahan langsung datar. 


"Apa yang kau lakukan"sentak Dewi Pernikahan. 


"Aku ingin anakmu merasakan apa yang dulu Mei Lian 
rasakan dikucilkan dihina semua itu akan dirasakan oleh 
Anakmu"lalu Mei Lian melempar bola cahaya biru itu 
kesembarang arah. 


"Kau bilang ingin membunuhku maka sekarang aku yang 
akan membunuhmu'"ucap Mei Lian langsung memenggal 
kepala Dewi Pernikahan. 


Dewa Perang yang melihat Dewi Pernikahan Mati langsung 
matanya berkilat marah kearah Mei Lian. 


Dewa Perang merapalkan matra yang merupakan mantra 
yang sangat luar biasa dan mengarahkan kearah Mei Lian. 


Putra Mahkota Han yang melihat itu langsung berlari 
menuju Mei Lian untuk melindungi Mei Lian dengan 
tubuhnya karena Mei Lian tidak mengetahuinya. 


AKHHH 


Mantra itu mengenai tepat pada dada Putra Mahkota Han, 
Mei Lian langsung berbalik mendengar suara teriakan itu 
dan dirinya sangat terkejut melihat Suaminya terluka. 


Sedangkan Putra Mahkota Zhu yang sedang menyerang 
pasukan Dewa tiba-tiba memuntahkan Darah dadanya 
rasanya sakit 


Matanya melihat ke segala arah dan tertuju pada Mei Lian 
yang memangku kepala Putra Mahkota Han yang terluka 
dan berjalan menuju kesana. 


"Ku mohon bertahanlah"pinta Mei Lian dengan berurai air 
mata. 


"Maafkan kami"kata itu lah yang terkahir diucapkan 
sebelum menutup matanya. 


Putra Mahkota Zhu sudah tidak kuat lagi dia dan Putra 
Mahkota Han satu jika salah satu mati maka yang lain juga 
ikut mati. 


BRUK 
Tubuhnya terkapar di tanah "Maafkan kami" 


Melihat tubuh Putra Mahkota Zhu yang terkapar ditanah 
buru-buru menghampirinya. 


"Jangan tinggalkan aku"teriak Mei Lian saat melihat tubuh 
keduanya sudah terbujur kaku 


"KALIAN SEMUA AKAN MATI"teriak Mei Lian dengan marah. 


Kedua pedang milik Mei Lian bersatu dan membentuk 
Trisula. 


Mei Lian mengarahkan Trisulanya ke arah pasukan Dewa dan 
dalam sekejap menjadi butiran debu. 


KKK 


Dewi Reinkarnasi yang baru saja tiba melihat kemarahan 
Mei Lian hanya menutup mulutnya terkejut. 


Saat Dewi Reinkarnasi ingin melangkah ketengah 
peperangan ia di cegah oleh Dewi Bunga. 


"Kau akan mati ditanganku"ucap Dewi Bunga. 


"Sebelum kau menyentuhnya kau akan mati ditangaku"kata 
Dewa Petir sambil mencekik Dewi Bunga. 


"Siapa Kau"tanya Dewi Bunga dengan nada membentak. 


Dewa Petir langsung membuka topengnya membuat Dewi 
Bunga terkejut. 


"Sayang kenapa kau menghalangiku membunuhnya"tanya 
Dewi Bunga dengan nada lembut yang dibuat-buat. 


"cih, Kau kira siapa kau beraninya memanggilku sayang" 
"Aku istrimu" 


"Istriku? lebih tepatnya istri kembaranku yang adalah Raja 
Iblis"ujar Dewa Petir. 


"Tidak, itu tidak mungkin"kekeh Dewi Bunga yang masih 
tidak menerima kebenaran. 


Dewa Petir langsung memanggil petirnya untuk menyambar 
Dewi Bunga. 


Kembali ke Mei Lian yang dikuasai Amarah menuju kearah 
Dewa Perang. 

"Kau sudah membunuh suamiku maka sekarang aku yang 
akan membunuhmu" 


Mei Lian melempar Trisulanya kearah Dewa Perang dan 
memisahkan kepala dan tubuh milik Dewa Perang. 


Perang telah berakhir di menang oleh Mei Lian tapi menurut 
Mei Lian dirinya menang tapi ia kehilangan orang yang ia 
cintai lagi. 


Mei Lian kembali menatap kedua tubuh yang terbujur kaku 
"Kau berbohong jika kita tidak akan terpisah lagi tapi ini apa 
kau meninggalkanku" 


Wei Lan menenangkan Mei Lian "Mom, relakan mungkin 
dikehidupan ini kalian tidak bisa bersatu tapi di kehidupan 
berikutnya pasti kalian akan bersama" 


Dewa Petir, Dewi Reinkarnasi, Chen dan Lay mereka yang 
masih hidup mendekat kearah Mei Lian dan ikut memeluk 
Mei Lian yang menangisi kematian suaminya lagi. 


Semua sudah berakhir! 
Tamat! 
Huaaa jangan bully aku yah 


Jujur aku gak nyangka aja udah tamat hehehe 


jangan lupa tinggalkan Vote dan komen kalian 


Mau Extra Chapter?kalau mau spam di komentar 


EXTRA PART 


Sesuai keinginan kalian jadi nih aku buatkan Extra 
Part. 


Karena aku baik gak mau buat kalian nunggu lama 
jadi aku up deh. 


KKK 
Happy Reading!! 


"Semua berakhir , tamat deh"ucap Seorang Wanita yang 
bernama Liliana yang selalu menceritakan sebuah cerita 
atau dongeng kepada kedua anaknya sebelum tidur. 


"Ma, jadi mereka tidak bisa bersatu?"tanya Alin, gadis kecil 
itu sangat antusias mendengar cerita mamanya. 


"Ya, mereka tidak bisa bersatu"jawab Liliana sambil 
mengelus pipi Alin. 


"Tapi ma, apa orang bisa bereinkarnasi, time travel dan 
transmigrasi?"kini berganti Alen yang bertanya. 


"Kalau itu bisa iya bisa tidak"jawab Liliana. 


"Kak Alen ingin bisa bereinkarnasi?"tanya Alin pada 
kakaknya Alen. 


"Mau lah"jawab Alen dengan antusias membayangkan jika 
dirinya Bereinkarnasi akan menjadi apa. 


"Tapi lebih herannya lagi kenapa dewa ada yang jahat 
seharusnya dewa itu baik semua"ujar Alen penasaran dan 
diangguki oleh Alin 


"Mama, Kenapa Mei Lian bisa punya dua suami itu sangat 
Keren, Alin jadi ingin punya suami banyak"ucap Alin 


"Perempuan mana boleh memiliki suami banyak yang ada 
laki-laki boleh memiliki istri banyak "sela Alen. 


Alin menjadi cemberut "Aish, tadi di cerita Mama, Mei Lian 
punya suami dua jadi gapapa Alin punya suami banyak kan" 


"Tetep tidak boleh Alin"ngotot Alen yang masih 
mempertahankan argumentasinya. 


"Astaga kalian ini, lebih baik memiliki satu pasangan 
daripada lebih"tutur Liliana. 


Liliana tersenyum melihat kedua anaknya yang begitu 
pintar padahal usianya masih 6 tahun. 


"Ayo, sekarang waktunya tidur"namun dihadiahi gelengan 
oleh Alin dan Alen. 


"Kami ingin menunggu papa pulang"tolak Mereka 
bersamaan karena ingin menunggu papanya pulang dari 
kantor. 


Brumm 


Suara deru mobil terdengar masuki ke halaman rumah. 
"Kak Alen, Papa pulang"seru Alin yang sangat Antusias. 


Alin dan Alen langsung turun dari tempat tidur Liliana yang 
melihat kedua anaknya yang begitu antusias menyambut 
papanya pulang hanya tersenyum. 


Liliana mengikuti kedua anaknya keluar " Alin, Alen jangan 
berlari nanti jatuh" belum lama Liliana mengatakan itu Alin 
jatuh dan menangis. 


"Huaaa- Mama sakit"tangis Alin 


Alen yang melihat adiknya menangis sambil memegangi 
lututnya yang terluka langsung memeluknya. 


"Sudah adik jangan menangis sini biar Kak Alen tiup"ucap 
Alen seraya mengusap air mata adiknya kemudian meniup- 
niup luka di lutut adiknya. 


Liliana hanya bisa menghela napas kedua anaknya sangat 
aktif. 
"Nah, Sudah mama bilang jangan lari nanti jatuh" 


Keduanya hanya menundukkan kepalanya takut memang 
jika mamanya sudah marah mereka akan menundukkan 
kepala lagi pula mereka juga salah. 


"Yasudah sini mama obati dan Kak Alen ambil kotak 
obatnya"pinta Liliana 


Liliana menggendong Alin membawanya ke sofa diruang 
tamu dan mendudukkan dipangkuannya. 


"ini ma kotak obatnya"kata Alen sambil menyerahkan kotak 
obat ke arah Liliana. 


Liliana mengambil kotak obat itu dari tangan Alen dan 
mengambil kapas dan betadine. 


Lalu mengoleskannya ke luka Alin memang lukanya tidak 
parah tapi bagi anak kecil itu sudah sangat menyakitkan. 


"Papa Pulang" 


"HELLO PONAKAN KEMBAR UNCLE, UNCLE YANG TAMPAN 
DATANG MANA RED CARPET DAN UCAPAN SELAMAT 
DATANGNYA" 


Teriakan dari paman Alen dan Alin lebih mendominasi. 


Alen dan Alin yang mendengar itu langsung menghampiri 
papa dan pamannya bahkan Alin melupakan luka dilututnya 
dan Liliana hanya mendengus kesal dengan tingkah 
anaknya namun ia tetap mengikuti anaknya 


"Papa"teriak mereka berdua langsung memeluk papa 
mereka. 


"Astaga Kalian melupakan uncle"dramatis Leon membuat 
keduanya terkekeh. 


Elgar membalas pelukan kedua anaknya dan kemudian 
mencium kedua anaknya. 


Tapi Alen cemberut mendapatkan ciuman itu "Papa, Alen 
sudah besar jangan dicium" 


Elgar hanya terkekeh mendengar penuturan anak laki- 
lakinya lalu menatap kearah istrinya dan melepaskan 
pelukan anaknya menuju ke istrinya. 


Cup 


Elgar mencium kening Liliana dan Liliana mengambil tas 
kerja Elgar. 


"Papa tadi Alin jatuh"adu Alin 


Mendengar itu Elgar langsung menuju ke Alin menatap 
putrinya dengan pandangan khawatir sambil memastikan 
apakah baik-baik saja putrinya. 


"Alin terluka?"tanya Elgar 


Alin menunjuk kearah lututnya yang terluka namun sudah 
diobati oleh mamanya. 


"Bagaimana Alin bisa terluka"tanya Elgar lagi. 


Alin menundukkan kepalanya "Ini salah Alin sendiri karena 
tidak mendengarkan mama" 


Elgar hanya menghela napas, ia tahu jika kedua anaknya 
sangat aktif "Lain kali dengarkan mama oke" dan diangguki 
Alin. 


"Huh? kalian menganggapku tak ada disini sungguh 
terlalu"ketus Leon yang dari tadi melihat keharmonisan 
keluarga abangnya itu. 


Liliana wmenyipitkan pandangannya kearah belakang 
punggung Leon yang ternyata ada seorang perempuan yang 
dari tadi disini. 


"Eh, Siapa kamu?"tanya Liliana. 


Leon membawa perempuan itu disampingnya "Kenalkan ini 
Eliza" 


"Hallo saya Eliza"ucap Eliza memperkenalkan dirinya 
dengan gugup. 


"Kakak Eliza siapanya uncle Leon?"tanya Alin. 


Leon langsung merangkul Eliza dan dengan bangga 
mengatakan "Eliza adalah pacarku, cantik bukan" 


Alen menatap Eliza "Kakak beneran pacarnya uncle 
Leon"tanya Alen dan diangguki Eliza. 


"Kakak cantik kenapa mau sama uncle Leon yang jelek 
mending sama Alen"celetuk Alen 


Leon mendelikkan matanya "Hey! Bocil sekate-kate lo" 


Elgar dan Liliana menatap tajam Leon untuk menjaga 
bahasanya dan Leon langsung mengangkat kedua jarinya 
tanda Peace. 


"Ayo, lebih baik kita keruang tamu saja" ajak Liliana. 


Mereka berbincang-bincang riang di ruang tamu bahkan 
Eliza yang awalnya merasa canggung kini tidak canggung 
lagi. 


"Leon pulanglah sekarang "ucap Liliana 
Leon mendelik kesal "kakak mengusirku" 


"Astaga aku tidak mengusirmu tapi kau membawa anak 
gadis orang jadi harus memulangkannya"kesal Liliana 
kepada adik iparnya itu kenapa bodoh sekali. 


"Baiklah, ayo Eliza kita pulang"mereka berdua berpamitan 
dulu sebelum pulang. 


"Kak Eliza kalau sudah tidak mau sama uncle Leon nanti 
sama Alen saja"teriak Alen menggoda Leon saat Leon dan 
Eliza akan masuk mobil. 


"Bocil gue pites yah nanti"balas Leon tak kalah kencang lalu 
melajukan mobilnya keluar dari pekarangan rumah 
abangnya. 


"Alen, Alin ayo sekarang tidur"ajak Liliana menyuruh segera 
masuk dan tidur. 


Mereka berdua menggandeng kedua tangan Liliana menuju 
ke kamar mereka. 


"Mereka sudah tertidur"tanya Elgar saat Liliana berada 
dikamar mereka berdua setelah menidurkan kedua anaknya. 


"sudah" 


"jadi kamu sudah menceritakannya pada mereka?"tanya 
Elgar dan dibalas anggukan oleh Liliana. 


"kau tahu semua serasa semu"ucap Liliana mendudukkan 
dirinya di kasur. 


"Ya kamu benar tapi itu nyata"balas Elgar. 


"Sekarang janji kita sudah kita tepati"Elgar membawa 
Liliana kedalam dekapannya. 


"jika di kehidupan dulu kita tidak bersatu sekarang kita 
bersatu di kehidupan ini bahkan sudah memiliki dua 
anak"Liliana hanya mengangguk mendengar penuturan 
Elgar yang memang benar adanya. 


Penantian mereka atas bersatunya cinta mereka berdua kini 
sudah tercapai rasanya sangat menyesakkan jika mereka 
mengenang masa lalu di kehidupan dulu. 


"Aku mencintaimu ratuku, Dewi Kehidupan dan kematian" 
"Aku juga mencintaimu rajaku, Dewa Langit" 
TAMAT! 


Nah udah yah Extra Partnya dan akhirnya bisa 
mentamatkan 


Gimana Extra Part menurut ekspetasi kalian? atau 
itu sudah sesuai Ekspetasi kalian. 


Sebelumnya ada yang bilang Dewa Langit ada 3 
padahal cuma 2 terus yang ketiga saha eta kalian 
nemu dimana? 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan komen kalian 
Yang mau tanya-tanya silahkan 


Oh ya cerita ini bakal aku revisi ulang dan kayaknya 
bakal aku rombak besar-besaran deh. 


BYE 


